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ABSTRAK 
NURMIHAILOA NABIU. Hubungan Antara Menonton Tayangan 
Infotainmenti di TV Dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota 
Makassar (Dibimbing oleh Mursalim dan Muliadi Mau).  
Tujuan Penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui minat ibu rumah 
tangga di kota Makassar dalam menonton tayangan infotainment di televisi; (2) 
untuk mengetahui kecenderungan isi tayangan infotainment dijadikan sebagai 
agenda komunikasi ibu rumah tangga di kota makassar; (3) untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara menonton tayangan infotainment di tv dan agenda 
komunikasi ibu rumah tangga di kota Makassar.  
Penelitian ini diadakan di kota Makassar. Adapun populasi penelitian ini 
adalah seluruh ibu rumah tangga di kota Makassar. Responden penelitian 
ditentukan secara random sampling dengan teknik cluster sampling (area 
sampling). Tipe penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data 
sekundernya dikumpulkan melalui buku-buku, artikel, koran, skripsi penelitian 
ilmiah, dan dokumen – dokumen lainnya yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 
frekuensi dan tabel silang dan dianalisis secara kualitatif deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Minat Ibu Rumah Tangga di kota 
Makassar dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi tergolong tinggi 
yakni dengan 954 responden. kemudian kecenderungan isi tayangan infotainment 
dijadikan sebagai agenda komunikasi ibu rumah tangga di kota Makassar 
tergolong biasa (sedang) yakni responden 164 (41,2%). Terdapat hubungan antara 
menonton tayangan infotainment di tv dan agenda komunikasi ibu rumah tangga 
di kota Makassar  dengan tingkat keeratan hubungan rendah.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
NURMIHAILOA NABIU. Relationship Between Watching footage on 
TV Infotainmenti And Agenda Communication Housewife in Makassar (Guided 
by Mursalim and Muliadi Mau). 
The study objectives were: (1) to determine the interest of a housewife in 
the city of Makassar in infotainment watch on television, (2) to identify trends in 
infotainment contents serve as a communication agenda housewife in the city of 
Makassar, (3) to determine whether there is a relationship between watching on tv 
infotainment and communications agenda housewife in the city of Makassar. 
This research was conducted in the city of Makassar. The study population 
was all housewives in the city of Makassar. Respondents determined by random 
sampling study with cluster sampling (sampling area). This type of research is 
descriptive quantitative. 
Primary data was collected using questionnaires and secondary data 
collected through books, articles, newspapers, scientific research thesis, and 
documents - Other documents relevant to the issues under study. Data collected 
subsequently presented in the form of frequency tables and cross tables and 
qualitatively analyzed descriptively. 
The results showed that housewives interest in the city of Makassar in 
infotainment in television watching is high ie people aged 31-35 years numbered 
115 (28.9%), then the tendency infotainment contents serve as a communication 
agenda housewife in town Makassar classified as normal (medium) is 164 
respondents (41.2%). There is a relationship between watching TV and 
infotainment in the communications agenda housewife in the city of Makassar 
with a low level of the relationship. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di abad informasi, tidak ada yang lebih berpengaruh daripada televisi. Sejak 
Farm Sworth dari Amerika Serikat menemukan televisi sejak 1927 dan mulai 
masuk ke Indonesia sesudah pertengahan abad ke-20,televisi menjadi media yang 
sangat berpengaruh bagi semua kalangan. Televisi dapat dikatakan sebagai “anak 
emas” media massa di awal abad ke-20.  
Televisi sebagai media massa elektronik mempunyai daya tarik yang kuat 
karena keunggulan – keunggulan yang dimilikinya dibandingkan dengan media 
massa lainnya seperti radio,surat kabar dan majalah. Media massa satu ini benar-
benar bisa menyihir siapapun yang ada dalam jarak pandang. Suguhan gambar 
yang bergerak-gerak penuh warna,aktualitas informasi dan siarannya disajikan 
secara audio visual menjadi daya tarik media ini.  
Perkembangan dunia pertelevisian dewasa ini telah mengalami kemajuan yang 
cukup pesat.Ini dibuktikan dengan semakin banyak munculnya stasiun televisi 
swasta. Kehadiran stasiun televisi swasta ikut meramaikan siaran televisi 
Indonesia, sekaligus memberikan peluang bagi pemirsa televisi untuk memilih 
stasiun televisi dengan berbagai acara dan program-program yang disajikan  oleh 
masing-masing stasiun televisi tersebut. 
 
 
 
 
Sementara itu,diantarastasiu televisi terjadi persaingan untuk merebut 
perhatian pemirsa. Terutama televisi swasta,yang demi meningkatkan rating 
berupaya menarik perhatian dan minat penonton sebanyak mungkin. Stasiun 
televise swasta menayangkanprogrsm-program yang lebih atraktif dengan konsep 
yang berbeda dari stasiun lainnya dan meletakkannya dalam waktu tayang yang 
terjangkau oleh semua orang. 
Kondisi siaran televisi yang lebih mengutamakan unsur hiburan ini, telah 
menyeret para insantelevisi untuk menyajikan acara-acara yang mampu menarik 
minat pemirsanya.Para pengelola televisi berlomba untuk menghadirkan 
tayangan-tayangan yang lebih mengedepankan unsur hiburan namun kurang 
memperhatikan unsur edikatifnya. 
Viriliodalam bukunya yang berjudul The Aesthetics of Disappearence1989 
mengatakan bahwa televisi diibaratkan seperti sebuah bola raksasa yang 
melaluinya kita dapat melihat sudut-sudut terpencil,ruang – ruang jauh serta 
rahasia – rahasia terdalam dari setiap manusia yang masuk ke dalam jaringannya. 
Hanya dengan melihat televisi maka kita dapat menyaksikan keseluruhan dunia. 
Hal serupa juga terjadi di Indonesia. Lembaga survey Nielsen Indonesia 
memaparkan bahwa televisi menjadi media pilihan utama bagi sebagian besar  
pendudukIndonesia,dan sebanyak 95% rumah tangga kelas menengah punya 
televisi. Survey tersebut juga menunjukkan bahwa jenis program televisi 
terbanyak di konsumsi pemirsa adalah program informasi, yang salah satunya 
adalah program infotainment dalam (Susanto,2012). 
 
 
Infotainment termasuk dalam salah satu program acara hiburan televisi.Saat 
ini stasiun televisi di tanah air banyak menyuguhi para pemirsa dengan tayangan 
berupa infotainment yang mengupas kehidupan para selebritis,mulai dari karir 
sampai pada kehidupan pribadi artis itu.  
Masduki (2008) mengatakan bahwa liputan infotainment pada umumnya 
hanya mengedepankan unsur gossip, sensasionalisme dan tidak berorientasi pada 
kepentingan public yang lebih luas. 
Data AGB Nielsen menunjukkan bahwa infotainment mempunyai porsi jam 
tayang yang paling besar di antara program informasi lainnya,yaitu 41% total jam 
tayang program informasi di 10 stasiun televisi. Hal ini setara dengan 13 jam 
sehari. Program infotainment merupakan pilihan masyarakat ketimbang berita 
atau news.Rata – rata penonton infotainment dari bulan Januari – Maret 2008 
mencapai 533 ribu tiap harinya sedangkan berita hanya 285 ribu. Dan menurut 
Andini salah seorang Communication Executive AGB Nielsen Media Research, 
dominasi tayangan infotainment lebih banyak jika dibandingkan dengan berita 
yang bias mencapai 29 jam per hari dalam(Tempo, 27 Mei 2008).  
Pemberitaan ini tidak hanya disiarkan sekali dalam seminggu tetapi bisa lima 
kali dalam sehari melalui media televisi. Hal ini disebabkan banyaknya program 
infotainment yang hadir dalam sehari mulai pagi seperti; Insert Pagi, Go – Spot, 
Espresso, KISS, I-Gosip pagi, Halo Selebriti,Was-Was dilanjutkan dengan Insert 
Siang,Intens,Hot Spot, Kasak – Kusuk, Selebriti Update, I-
Gosipsiang,FokusSelebriti. Kemudian sore harinya ada Silet,Kros cek, Cek 
 
 
&Ricek, Insert Investigasi, Status Selebriti. Dari beberapa infotainment yang 
disebutkan sudah jelas kebanyakan isi berita yang disampaikan setiap harinya 
hampir sama.  
Maraknya acara infotainment di berbagai stasiun televisi dinilai memberikan 
dampak negatif yang berpengaruh kepada perilaku dan pola hidup 
masyarakat.Ketika acara infotainment sedang ramai menayangkan kasus 
perceraian misalnya, statistic perceraian di masyarakat juga meningkat.Pada saat 
infotainment mempopulerkan isu perselingkuhan, ternyata di masyarakat pun 
ramai terjadi perselingkuhan. 
Dapat diakui memang belum di teliti secara lebih mendalam mengenai 
hubungan antara menonton infotainment dengan kehidupan masyarakat, namun 
secara kasat mata menyaksikan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 
tayangan televisi dengan perilaku masyarakat khususnya Ibu – ibu Rumah 
Tangga. 
Salah satu tayanganinfotainment lainnya seperti Silet . Selama satu jam, Silet 
hadir untuk mengupas tuntas kisah dan kasus para selebritis tanah air. 
Infotainment yang mampu membahas dunia selebritissetajamsilet ini sanggup 
menghadirkan narasumber yang sulit ditemui sekali pun. Pada 
tayanganinfotainment yang berdurasi hampir 1 jam ini,selalu menghadirkan dan 
mengekspos kepribadian para public figur yang menjadi idola dari para Ibu – ibu 
rumah tangga. Ketika melihat seseorang yang idolakannya tersebut menggunakan 
tas serta baju yang sangat cocok sesuai semua umur,maka para Ibu – ibu rumah 
 
 
tangga akan melakukan hal yang sama pula dengan selalu membicarakan tas juga 
baju tersebut mulai dari merek,jenis,warna,belidimana,harga dan lain-lain sampai 
akhirnya mereka memilikinya.  
Atau katakan saja kasus salah seorang artis yang masih hangat di 
perbincangkan yaitu kasus narkoba Raffi Ahmad. ketika artis ini tengah 
menghadapi kasus narkoba yang menjeratnya dengan berbagai macam tuduhan 
juga pasal hukum yang berlaku,kita dapat melihat bagaimana televisi 
menayangkan pemberitaan kasus Raffi tersebut. Setiap tayanginfotainment yang 
hadir di layar kaca,akan membahas dan menayangkan kasus Raffi tersebut yang 
dianggap banyak menarik perhatian para penonton,tidak hanya kalangan artis saja 
melainkan masyarakat hingga ibu-ibu pun turut ambil bagian dalam tayangan 
tersebut. Sering kita melihat tayanganinfotainment yang meminta pendapat 
masyarakat,remaja juga ibu-ibu untuk memberikan tanggapan mereka mengenai 
kasus yang dialami oleh Raffi Ahmad itu yang bisa jadi juga merupakan sosok 
artis yang mereka sukai.  
Dengan alih-alih bahwa itu melanggar norma dan nilai-nilai yang di anut,akan 
tetapi perhatian para ibu rumah tangga ini terus mengikuti perkembangan 
infotainment tersebut hingga mendapatkan jawaban yang pasti dari artis yang 
bersangkutan.  
Ini artinya infotainment yang begitu dibanggakan para pemilik stasiun televisi, 
telah menjadi virus baru dalam kebudayaan populer Indonesia. Melalui 
infotainment, masyarakat dapat merasa dekat dengan selebriti yang gaya hidupnya 
 
 
jauh di awang-awang, berbeda dengan masyarakat kebanyakan. Jarak yang jauh 
itu terjembatani oleh media massa. Masyarakat dapat merasakan seolah-olah 
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari para selebriti. Dampak lainnya adalah 
sedikit demi sedikit masyarakat kita akan suka mencari-cari kejelekan orang lain 
dan menggunjingkannya. Orang cenderung lebih senang melihat kejelekan dan 
penderitaan orang lain dan tidak suka terhadap kesuksesan orang lain.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Minat Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar dalam Menonton 
Tayangan Infotainment di Televisi? 
2. Bagaimana Kecenderungan Isi Tayangan Infotainment dijadikan sebagai 
Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar? 
3. Apakah ada Hubungan antara Menonton Tayangan Infotainment di Televisi 
dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Minat Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar dalam 
Menonton Tayangan Infotainment di Televisi. 
2. Untuk Mengetahui Kecenderungan Isi Tayangan Infotainment dijadikan 
sebagai Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar. 
3. Untuk Mengetahui Apakah Ada Hubungan antara Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota 
Makassar. 
 
 
Kegunaan Penelitian 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif kepada 
kalangan akademisi lain khususnya mahasiswa FISIP Universitas Hasanuddin 
Makassar, Jurusan Ilmu Komunikasi dalam penelitian mengenai Media 
Massa,khususnya untuk penerapan Teori Agenda Setting dalam menganalisis 
Tayangan Infotainment. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pembaca 
khususnya ibu rumah tangga agar lebih cerdas dalam menonton 
tayanganinfotainment. 
D. Kerangka Konseptual 
Media massa merupakan faktor penting dalam upaya sosialisasi suatu bentuk 
pikiran atau ide bahkan dalam melakukan persuasi terhadap public. Hadirnya 
media massa baik itu berupa cetak maupun elektronik sangatlah membantu 
individu ataupun kelompok dalam memberikan informasi atau gagasan kepada 
khalayak. Tidak hanya itu, untuk sebagian besar kelompok media massa menjadi 
sangat penting bagi mereka dalam usahanya membuat booming produk dan jasa 
yang disuguhkan kepada konsumen sehingga tercapailah keuntungan yang 
maksimal. Hal ini diungkapkan oleh Bernard Cohen (1963) bahwa pers adalah 
 
 
lebih daripada sekedar pemberi informasi dan opini. Pers pun sangat berhasil 
mendorong pembacanya untuk menentukan apa yang perlu dipikirkan.  
Menonton acara televisi merupakan salah satu kebutuhan manusia,disamping 
kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya. Beragamnya jenis tayangan televisi telah 
menarik perhatian khalayak termasuk ibu-ibu rumah tangga lebih banyak 
meluangkan waktunya hanya untuk menonton acara televisi. 
Teori Agenda Setting 
Merupakan pengembangan ide Cohen inilah Teori Agenda Setting 
dimunculkan oleh Maxwell McCombs dan Donald Shaw (1972). Teori ini 
memaparkan bahwa orang akan cenderung mengetahui tentang hal-hal yang 
diberitakan media massa dan menerima susunan prioritas yang diberikan media 
massa terhadap isu yang berbeda.  
Melengkapi pendapat dari teori ini, Sendjaja pun mengungkapkan bahwa tidak 
hanya mempelajari berita-berita dan hal-hal lainnya melalui media massa, 
audience juga mempelajari seberapa besar arti penting sebuah isu atau topik dari 
cara media memberikan penekanan terhadap topik ini (2004:25). Bisa 
disimpulkan bahwa pemberitaan media memang menjadi variable penentu yang 
mempengaruhi apa yang dianggap penting dan dibicarakan publik. Tidaklah 
mengherankan bahwa dalam agenda setting terdapat dua tingkatan yang memiliki 
kadar yang sama pentingnya pula. Pertama, membangkitkan isu-isu umum yang 
penting dan yang Kedua adalah menentukan aspek atau bagian-bagian dari isu-isu 
yang dianggap penting. 
 
 
Lebih lanjut lagi, Littlejohn & Foss menyatakan bahwa agenda setting terjadi 
karena sebuah media harus sangat selektif dalam memberitakan informasi atau 
menyampaikan berita. Agenda setting meliputi 3 tahap proses,yakni ; 
1. Prioritas isu yang akan diangkat pada media (pembentukan agenda media). 
2. Dalam beberapa hal, agenda media berinteraksi dengan apa yang 
dipikirkan public (pembentukan agenda public). 
3. Agenda publik mempengaruhi ataupun berinteraksi dengan apa yang 
dipikirkan oleh pembuat kebijakan (pembentukan agenda kebijakan).  
Secara singkat,bisa dikatakan bahwa agenda media mempengaruhi agenda 
publik dan agenda publik mempengaruhi agenda kebijakan.  
Asumsi agenda setting ini memiliki kelebihan karena mudah dipahami relatif 
dan mudah untuk diuji.Sendjaja mengungkapkan bahwa dasar pemikiran ini 
adalah diantara berbagai topik yang dimuat di media massa, topik yang mendapat 
lebih banyak perhatian dari media akan menjadi lebih akrab bagi pembacanya dan 
akan dianggap penting dalam suatu periode tertentu. Sedangkan topik yang kurang 
mendapat perhatian media akan dianggap kurang penting dan cenderung 
diabaikan (2004:25-26). 
Adapun kerangka konseptual terkait masalah tersebut yaitu; 
- Variabel Bebas (X) : Menonton Tayangan Infotainment 
- Variabel Terikat (Y) : Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis merumuskan hipotesis yaitu : 
1. Ha: Ada hubungan yang signifikan antara Menonton Tayangan Infotainment 
di Televisi dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar. 
2. Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota 
Makassar. 
F. Definisi Operasional 
1. Minat menonton : kesukaan atau ketertarikan ibu rumah tangga dalam 
menonton tayangan infotainment yang di ukur dengan frekuensi,durasi dan 
intensitas dalam menonton tayangan infotainment di televisi.   
2. Infotainment : salah satu jenis penggelembungan bahasa yang kemudian menjadi 
istilah populer untuk berita ringan yang menghibur atau informasi hiburan.  
Variabel Bebas (X) 
Menonton Tayangan 
Infotainment 
 
 
Variabel Terikat (Y) 
Agenda Komunikasi 
a. Frekuensi Menonton 
b. Intensitas Menonton 
c. Durasi 
a. Tidak pernah 
b. Jarang 
c. Biasa 
d. Sering 
e. Selalu 
 
 
3. Tayangan Infotainment: beberapa nama program infotainment seperti, Insert 
Pagi, Insert Siang, Insert Investigasi, Hot Spot, I- Gosip Siang, Obsesi, Fokus 
Selebritis, Selebriti Update, Silet, Intens, Go – Spot, Cek &Ricek, Kasak – 
Kusuk, Kros Cek, Was-Was, Status Selebriti, Expresso, KISS.  
4. Agenda Komunikasi : topik pembicaraan mengenai isi tayangan infotainment 
di televisi dalam kalangan ibu-ibu rumah tangga.  
5. Televisi :elektronik yang berfungsi menyebarkan gambar dan diikuti oleh 
suara tertentu. Pada dasarnya sama dengan gambar hidup bersuara.  
6. Intensitas Menonton: seberapa banyak infotainrmnet yang di tonton dalam hari. 
7. Frekuensi: jumlah menonton tayangan infotainment dalam hari. 
8. Durasi : lamanya waktu menonton dalam hari. 
9. Ibu Rumah Tangga : perempuan yang sudah memiliki status baik 
menikah,cerai dan janda yang tinggal dirumah dan tidak memiliki pekerjaan 
lain diluar rumah.  
10. Kecenderungan isi tayanganinfotainment : perhatian dan pemahaman ibu-ibu 
rumah tangga akan isi tayanganinfotainment di televisi. 
11. Janda : Status seorang wanita yang sudah menikah tapi ditinggal cerai atau 
ditinggal meninggal. 
12. Pisah : Status seorang wanita yang sudah menikah tapi terpisah dengan suami 
dalam hal pisah rumah. 
 
 
13. Menikah : status seorang wanita yang sudah bersuami dan tinggal satu rumah 
14. Cerai : status seorang wanita yang sudah tidak lagi menjadi seorang istri 
dalam rumah.  
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih  bulan, yakni dari bulan Februari 
hingga Maret 2013. Dan lokasi penelitian di Kota Makassar yang terdiri dari 14 
Kecamatan. 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian menggunakan tipe penelitian Kuantitatif Deskriptif yaitu 
menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian berdasarkan analisis data dari 
jawaban responden yang diteliti melalui kuesioner. Yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara menonton tayangan infotainment di 
televisi dan agenda komunikasi ibu rumah tangga di kota Makassar.  
3. Populasi & Sampel 
 Populasi penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga yang menonton tayangan 
Infotainment di Kota Makssar. Dengan jumlah populasi untuk Rumah 
Tangga sebanyak 308.983 jiwa.  
 
 
 
 
JUMLAH KEPALA KELUARGA (RUMAH TANGGA) 
 MENURUT KECAMATAN DI KOTA MAKASSAR 
 
 
NO KECAMATAN 
RUMAH 
TANGGA 
1 Mariso 12.141 
2 Mamajang 13.139 
3 Tamalate 41.691 
4 Rappocini 34.249 
5 Makassar 17.250 
6 Ujung Pandang 5.647 
7 Wajo 5.979 
8 Bontoala 11.180 
9 Ujung Tanah 9.448 
10 Tallo 27.755 
11 Panakukang 34.080 
12 Manggala 25.605 
13 Biringkanaya 39.646 
14 Tamalanrea 31.173 
KOTA 
MAKASSAR 
308.983 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar (Makassar Dalam Angka 2012) 
Source : Central Board of Statistic of Makassar 
 
 Sampel  
Penarikan sampel dalam penelitian berdasarkan Cluster Sampling (area 
sampling) dengan teknik Random Sampling (sampel acak) dimana peneliti akan 
menyeleksi atau mengelompokkan populasi atau sampel ke dalam beberapa 
kelompok atau kategori,kemudian akan diacak untuk menentukan sampel yang 
aan dituju. Sampel untuk masing-masing kecamatan dapat dilihat pada tabel 
berikut ; 
 
 
 
Tabel Penyebaran Sampel untuk 14 Kecamatan di Kota Makassar 
NO KECAMATAN N n 
1 Mariso 12.141 16  
2 Mamajang 13.139 17 
3 Tamalate 41.691 54 
4 Rappocini 34.249 44 
5 Makassar 17.250 22 
6 Ujung Pandang 5.647 7 
7 Wajo 5.979 8 
8 Bontoala 11.180 15 
9 Ujung Tanah 9.448 12 
10 Tallo 27.755 36 
11 Panakukang 34.080 44 
12 Manggala 25.605 33 
13 Biringkanaya 39.646 51 
14 Tamalanrea 31.173 40 
KOTA 
MAKASSAR 
308.983 398 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi data yang akurat dan objektif maka dilakukan 
pengumpulan dta sebagai berikut; 
 Data Primer 
Kuesioner, yaitu penulis mengedarkan daftar pertanyaan kepada para 
responden yakni Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar. 
 
 
 
 
 
 Data Sekunder 
Penulis berusaha memperoleh data dari berbagai literatur seperti buku, artikel, 
majalah,jurnal,koran,serta dokumen lain yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan 
dalam 3 tahap yaitu; 
 Analisa Tabel Frekuensi, merupakan suatu analisa yang dilakukan 
dengan membagi-bagikan variable penelitian kedalam kategori yang 
dilakukan atas dasar frekuensi. 
 Analisa Tabel Silang, merupakan tekhnik yang digunakan untuk 
menganalisa dan mengetahui variabel yang satu memiliki hubungan 
dengan variabel lainnya,sehingga dapat diketahui apakah variabel 
bernilai positif atau negative. 
 Uji Hipotesa adalah pengujian data statistic untuk mengetahui data 
hipotesa yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Untuk menguji 
tingkat hubungan diantara kedua variabel yang dikorelasikan, maka 
peneliti menggunakan rumus Chi – Kuadrat : 
X2 =    (Fo – Fe )2 
Fe 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi Massa  
1.1 Pengertian Komunikasi Massa  
Komunikasi (communication) berasal dari kata Latin yaitu communicatio, 
dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Komunikasi merupakan 
suatu proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan suatu efek tertentu. Proses komunikasi pada hakikatnya 
adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan. Pikiran bisa berupa gagasan, 
informasi, opini, dan lainnya. Sedangkan perasaan dapat berupa keyakinan, 
kepastian, keberanian, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati seseorang.  
Menurut Maletzke (1963) dalam Rakhmat (2002:213) : “komunikasi massa 
adalah setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka 
melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada public 
yang disebar.” 
Menurut Wright dalam Nasution ( 1993:6) komunikasi massa adalah ‘suatu 
jenis khusus komunikasi yang melibatkan kondisi-kondisi operatif yang distintif, 
terutama diantaranya adalah keadaan khalayak,keadaan pengalaman komunikasi 
(communication experience) yang dirasakan oleh mereka yang ikut serta, dan 
keadaan komunikator” (1975:5). 
 
 
 
Brittner dalam Sendjaja (2006:158) memberikan definisi komunikasi 
massa yaitu pesan-pesan yang di komunikasikan melalui media massa pada 
sejumlah besar orang. Definisi ini memberikan batasan pada komponen 
komponen dari komunikasi massa yang mencakup pesan-pesan,media (surat 
kabar, majalah, televisi, radio, dan film) serta khalayak. 
Menurut Effendy (2004:50), komunikasi massa adalah komunikasi melalui 
media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. 
Komunikasi Massa merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang komunikasi 
massa. Komunikasi massa adalah komunikasi yang melalui media massa, yakni 
surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. Isi komunikasi massa bersifat umum 
dan terbuka. Oleh karena itu, maka sumber komunikasi massa bukanlah satu 
orang, melainkan suatu organisasi formal dan sang pengirimnya seringkali 
merupakan komunikator professional. Komunikasi massa menekankan pada isi 
atau pesan dengan penggunaan media. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
massa atau mass communication merupakan suatu proses komunikasi dengan 
menggunakan media massa.  
Menurut Rakhmat (2004:65), komunikasi massa diartikan sebagai jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar melalui 
media cetak, surat kabar, majalah, elektronik, radio dan televisi, sehingga pesan 
dapat diterima secara serentak dan sesaat. Pesan yang disampaikan melalui media 
massa merupakan produk dan komoditi yang mempunyai nilai tukar, serta acuan 
simbolik yang mempunyai nilai guna. 
 
 
 
1.2 Karakteristik Komunikasi Massa  
Karakteristik komunikasi massa dibatasi pada lima jenis media massa 
yang dikenal sebagai The Big Five of Mass Media. Media massa ini terdiri dari 
koran, majalah, radio, televisi, dan film. Karakteristik komunikasi massa secara 
konsepsional adalah :  
1. Komunikasi media massa diperuntukkan bagi khalayak luas, heterogen dan 
tersebar, serta tidak mengenal batas geografis kultural.  
2. Bentuk kegiatan komunikasi melalui media massa bersifat umum.  
3. Penyampaian pesan melalui media massa cenderung berjalan satu arah.  
4. Kegiatan komunikasi melalui media massa dilakukan secara terencana, 
terjadwal, dan terorganisasi.  
5. Penyampaian pesan melalui media massa, dilakukan secara berkala, tidak 
bersifat temporer.  
6. Isi pesan yang disampaikan melalui media massa mencakup berbagai aspek 
kehidupan manusia seperti sosial, ekonomi, politik, budaya, dan lainnya yang 
mencakup di sekitar lingkungan manusia. 
1.3 Ciri-Ciri Komunikasi Massa  
Komunikasi massa merupakan suatu ilmu yang ditujukan kepada audien 
dengan melalui media massa. Apabila dibandingkan dengan jenis-jenis 
komunikasi lainnya, komunikasi massa mempunyai cirri-ciri khusus yang 
disebabkan oleh sifat-sifat komponennya. Menurut Effendy (2006:22), adapun 
ciri-ciri dari komunikasi massa adalah sebagai berikut :  
 
 
 
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah  
Komunikasi massa berlangsung satu arah (one way communication) berarti 
tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. Wartawan sebagai 
komukator tidak mengetahui tanggapan dari para pembacanya terhadap pesan dan 
berita yang disiarkan. Demikian pula terjadi pada penyiar televisi, radio, dan 
sutradara film yang tidak mengetahu tanggapan dari para khalayak yang menjadi 
sasarannya. Yang dimaksud dengan “tidak mengetahui” adalah tidak mengetahui 
pada waktu proses komunikasi berlangsung. Konsekuensi dari situasi komunikasi 
ini adalah komunikator pada komunikasi massa harus melakukan perencanaan dan 
persiapan agar pesan yang disampaikan pada komunikan harus bersifat 
komunikatif sehingga dengan mudah dapat dipahami.  
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga  
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 
yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga. 
Komunikator tidak mempunyai kebebasan individual karena dalam 
menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak atas nama lembaga, sejalan 
dengan nama stasiun televisi yang diwakilinya. 
Konsekuensi dari sifat komunikator yang melembaga adalah peranannya dalam 
proses komunikasi ditunjang oleh orang lain. Kemunculannya dalam media 
komunikasi tidak sendirian, tetapi bersama dengan orang lain.  
3. Pesan komunikasi massa bersifat umum  
Pesan yang disebarluaskan melalui media massa bersifat umum karena 
pesan yang disampaikan atau disebarkan media massa bersifat umum (publik), 
 
 
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, sehingga tidak 
ditujukan kepada perseorangan atau sekelompok tertentu. Media massa tidak akan 
menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.  
4. Media komunikasi massa menimbulkan kerempakan  
Media massa mempunyai ciri mempunyai kemampuan yang dapat 
menimbulkan keserempakan pada khalayak dalam menerima pesan – pesan yang 
disebarkan.  
5. Komunikasi massa bersifat heterogen  
Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat 
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju 
komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaanya secara terpencar dimana 
satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, 
mempunya perbedaan dalam berbagai hal seperti jenis kelamin, usia, agama, 
ideologi, pekerjaan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup dan sebagainya. 
Heterogenitas khalayak seperti itu yang menjadi kesulitan seorang komunikator 
dalam menyebarkan pesannya melalu media massa karena setiap individu dan 
khalayak menghendaki keinginannya terpenuhi. Cara untuk mengatasi 
heterogenitas adalah mengelompokkan menurut jenis kelamin, usia, agama, dan 
lainnya berdasarkan perbedaan.  
1.4 Fungsi Komunikasi Massa  
Komunikasi massa yang merupakan suatu proses berkomunikasi melalui 
media massa mempunyai dua fungsi yaitu fungsi komunikasi massa secara umum 
dan komunikasi secara khusus. Fungsi pertama adalah fungsi umum, menurut Siti 
 
 
Karlinah dan rekan (2007:18), fungsi komunikasi massa atau fungsi dari media 
massa dilihat dari perspektif secara umum yang meliputi fungsi memberi 
informasi, memberi pendidikan (to educated), memberi hiburan (to entertain) dan 
memengaruhi (to influence).  
Fungsi kedua, fungsi komunikasi massa secara khusus, mempunyai fungsi 
yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Fungsi komunikasi massa 
secara khusus adalah sebagai berikut :  
1. Fungsi untuk meyakinkan melalui pengukuhan atau memperkuat sikap atau 
nilai seseorang, mengubah sikap, menggerakkan seseorang untuk melakukan 
sesuatu serta memperkenalkan etika atau menawarkan sistem nilai tertentu.  
2. Fungsi menganugerahkan status, yaitu fungsi yang dapat menganugerahkan 
status publik terhadap orang-orang tertentu, sedangkan fungsi membius, 
merupakan fungsi yang sangat menarik karena khalayak seolah-olah tidak berdaya 
dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan oleh media.  
3. Fungsi sebagai alat untuk menciptakan rasa kebersamaan, yaitu kemampuan 
media massa membuat khalayak menjadi anggota suatu kelompok.  
4. Fungsi privatisasi yaitu sebagai suatu kecenderungan bagi seseorang untuk 
menarik diri dari kelompok sosial dan mengucilkan diri ke dalam dunia sendiri.  
B. Media Massa  
2.1 Pengertian Media Massa  
Menurut Cangara (2003:134), media adalah suatu alat atau sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, 
sedangkan Pengertian media massa sendiri adalah alat yang digunakan untuk 
 
 
menyampaikan pesan dari sumber ke khalayak (penerima) dengan menggunakan 
alat – alat komunikasi mekanis, seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media massa merupakan media yang 
digunakan dalam penyampaian pesan dari komunikator kepada khalayak yang 
berjumlah besar secara serempak.  
Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikasi berjumlah 
banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat kabar, radio, televisi, dan film 
bioskop, yang beroperasi dalam bidang informasi, edukasi dan rekreasi, atau 
dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan hiburan. Keuntungan komunikasi 
dengan menggunakan media massa adalah bahwa media massa menimbulkan 
keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima oleh komunikan yang jumlah 
relatif banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi, media massa sangat efektif 
yang dapat mengubah sikap, pendapat dan prilaku komunikasi (Effendy, 2000).  
Fungsi utama media massa adalah untuk memberikan informasi pada kepentingan 
yang menyebarluas dan mengiklankan produk.  
Ciri khas dari media massa yaitu tidak ditujukan pada kontak 
perseorangan, mudah didapatkan, isi merupakan hal umum dan merupakan 
komunikasi satu arah. Peran utama yang diharapkan dihubungkan dengan 
perubahan adalah sebagai pengetahuan pertama. Media massa merupakan jenis 
sumber informasi yang disenangi oleh petani pada tahap kesadaran dan minat 
dalam proses adopsi inovasi (Fauziahardiyani, 2009).  
 
 
Media massa sangat berperan dalam perkembangan atau bahkan 
perubahan pola tingkah laku dari suatu masyarakat, oleh karena itu kedudukan 
media massa dalam masyarakat sangatlah penting. Dengan adanya media massa, 
masyarakat yang tadinya dapat dikatakan tidak beradab dapat menjadi masyarakat 
yang beradab. Hal itu disebabkan, oleh karena media massa mempunyai jaringan 
yang luas dan bersifat massal sehingga masyarakat yang membaca tidak hanya 
orang-perorang tapi sudah mencakup jumlah puluhan, ratusan, bahkan ribuan 
pembaca, sehingga pengaruh media massa akan sangat terlihat di permukaan 
masyarakat.  
C. Jenis Media Massa  
Jenis media massa ada dua yaitu :  
3.1 Media Massa Tradisional  
Media massa tradisional adalah media massa dengan otoritas dan memiliki 
organisasi yang jelas sebagai media massa dimana terdapat ciri-ciri seperti:  
1. Informasi yang didapat dari lingkungan diseleksi, diterjemahkan dan 
didistribusikan.  
2. Media massa menjadi perantara antara pengirim dan penerima untuk mengirim 
informasinya melalui saluran tertentu.  
3. Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari masyarakat untuk 
menyeleksi informasi yang mereka terima.  
4. Interaksi antara sumber berita dan penerima sangat sedikit.  
Contoh – contoh dari media massa tradisional ialah, surat kabar, majalah, 
radio, televisi, dan film.  
 
 
3.2 Media Massa modern  
Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah 
berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media 
massa seperti internet dan telepon selular. Media massa yang lebih modern ini 
memiliki ciri-ciri seperti:  
1. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak penerima, seperti 
melalui SMS dan media Internet.  
2. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun juga oleh 
individual atau perorangan.  
3. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu.  
4. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam.  
5. Penerima yang menentukan waktu interaksi.  
D. Fungsi Media Massa  
Komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki berbagai macam fungsi 
dalam kehidupan manusia, seperti berikut ini :  
1. Menyampaikan informasi (to inform)  
2. Mendidik (to educate)  
3. Menghibur (to entertain)  
4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy,2003:8)  
E. Program Televisi  
5.1 Pengertian Program Televisi  
Kata program berasal dari bahasa Inggris, “programme” atau “program” 
yang artinya acara atau rencana. Program diartikan sebagai segala hal yang 
 
 
ditampilkan distasiun televisi untuk memenuhi kebutuhan audiensnya dalam 
Morrisan (2008:199).  
Setiap harinya, televisi menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya beragam. Pada sadarnya apa saja yang 
dapat dijadikan sebagai program, yang terpenting adalah disukai oleh audiens, 
tidak bertentangan dengan norma kesusilaan, hokum dan peraturan yang berlaku. 
Didunia pertelevisian, program merupakan unsur yang sangat penting, karena 
program yang disiarkan memiliki dampak yang luas terhadap masyarakat. Untuk 
itulah bagian program merupakan tulang punggung dari suatu stasiun televisi yang 
mempunyai tugas harus merencanakan program dengan matang, karena apapun 
yang disiarkan oleh bidang program ditujukan oleh audiensnya, oleh sebab itu 
wajar bila disebutkan Broadcasting is Planning atau Televisi is Planning, karena 
semua acara yang disiarkan oleh stasiun televise merupakan acara yang telah 
direncanakan sebelumnya dan jarang sekali terjadi acara yang insidetil atau tiba – 
tiba langsung dilakukan pembuatan acaranya.  
Program televisi dapat diartikan juga sebagai hasil jasa atau hasil produksi 
dari suatu perusahaan televisi. Menurut Pringle, Starr dan Mc. Cavitt (1991:18-
19), meskipun terdapat perbedaan – perbedaan program televisi yang diproduksi 
antara satu stasiun televisi dengan stasiun televisi lainnya, program dari stasiun 
televisi tersebut ditentukan oleh empat faktor yaitu:  
1. The Audience  
Audience atau pemirsa itu sendiri yang memilih atau mencari stasiun 
televisi yang disenanginya untuk setiap programnya. Pemirsa atau penonton boleh 
 
 
tebuka kepada isi acara atau iklan layanan masyarakat dan pengumuman promosi, 
tetapi tujua utamanya adalah mengamati isi program yang memuaskan kebutuhan 
pada waktu tertentu.  
2. The Broadcaster  
Mereka yang bertanggung jawab untuk mengoperasikan keuntungan 
stasiun televisi untuk kepentingan pemiliknya. Makin banyak audiensnya makin 
besar keuntungan yang dapat direalisasikan.  
3. The advertiser  
Dimana pelaku tertarik untuk menggunakan jasa televisi untuk membawa 
suatu produk atau atau jasa yang ditujukan untuk khalayak.  
4. The Regulator  
Pemerintah dan dan beberapa agen khususnya FCC (Federal 
Communication Commision) seperti di Indonesia KPI (Komisi Penyiaran 
Indonesia) atau yang diatur dengan undang – undang penyiaran. Tujuannya adalah 
untuk meyakinkan bahwa stasiun televisi yang dioperasikan adalah untuk 
melayani kepentingan publik.  
F. Jenis Program Televisi  
Setiap harinya, televisi menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya beragam. Secara garis besar dapat 
dikelompokkan berdasarkan jenisnya menjadi dua bagian, yaitu program 
informasi dan program hiburan. Sementara itu jika dilihat dari sifatnya maka 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu program faktual (meliputi program 
 
 
berita, reality show dan documenter) dan program fiksi (fictional, meliputi komedi 
dan program drama),Morrisan (2008:208).  
6.1. Program berita (informasi)  
Program informasi adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak. Daya tarik program ini 
adalah informasi, sehingga informasi inilah yang diberikan kepada audiensnya. 
Program informasi dapat dipilah menjadi dua yaitu:  
a. Berita keras (hard news) atau straight news, yaitu segala informasi yang 
penting dan menarik harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya 
harus segera diketahui khalayak.  
b. Berita lunak (soft news) adalah segala informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus segera 
ditayangkan.  
6.2 Program Hiburan (Entertainment)  
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audience dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program 
yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, musik, dan permainan 
(game).  
Berdasarkan jenis program televise diatas maka dapat diketahui bahwa 
salah satu jenis program yang biasa disiarkan di televisi adalah program 
informasi, dimana salah satunya berita.  
 
 
 
 
G. Dampak Komunikasi Massa 
Sesuai dengan tujuannya, komunikasi massa mempunyai fungsi untuk 
memberikan informasi, mendidik, menghibur, dan mempengaruhi. Sudah dapat 
dipastikan, bahwa komunikasi akan memberikan dampak atau pengaruh terhadap 
pembaca, pendengar dan penontonnya. Apabila pengaruhnya tidak ada, maka 
tujuan komunikasi itu sendiri tidak berjalan. Dampak komunikasi massa, selain 
positif juga mempunyai dampak negatif. Pengelola komunikasi massa dapat 
dipastikan tidak berniat untuk menyebarkan dampak negatif kepada khalayaknya. 
Yang diinginkan adalah pengaruh positif. Apabila terdapat dampak negatif, bisa 
dikatakan sebagai efek samping. Namun efek samping itu cukup membahayakan 
sendi-sendi kehidupan masyarakat banyak. 
Komunikasi massa harus mempunyai efek menambah pengetahuan, 
mengubah sikap dan menggerakkan perilaku kita. Efek yang terjadi pada 
komunikan tersebut terdapat pada tiga aspek. Ketiganya adalah efek kognitif, 
afektif, dan behavioral. 
7.1 Efek Kognitif 
Pembaca surat kabar atau majalah, pendengar radio, dan penonton televisi 
merasa mendapatkan pengetahuan setelah membaca, mendengar dan menonton. 
Banyak ilmu pengetahuan yang diperoleh dari komunikasi tersebut, sehingga 
komunikasi atau media massa dijadikan sebagai kebutuhan utama setiap hari. 
Apabila media massa tersebut telah berhasil menambah wawasan atau 
pengetahuan, maka sudah dapat dilihat bahwa komunikasi massa telah 
mempunyai pengaruh secara kognitif. 
 
 
7.2 Efek Afektif 
Komunikasi massa juga akan memberikan dampak atau efek afektif 
kepada khalayaknya. Efek afektif lebih berkonotasi kepada perubahan sikap dan 
perasaan. Dalam membaca berita sedih dalam majalah atau surat kabar, seseorang 
juga terseret perasaan sedih. Demikian juga sebaliknya, orang akan merasa 
gembira ketika menonton peristiwa lucu di televisi. Tidak ada orang yang merasa 
gembira, ketika mendengar dari radio berita jatuhnya pesawat terbang yang 
mengakibatkan ratusan penumpang meninggal seketika. 
7.3 Efek Behavioral 
Setelah mendapatkan ilmu atau pengetahuan, lalu merasakan sesuatu, 
maka efek yang terakhir dari komunikasi adalah berubahnya perilaku dari 
pembaca, pendengar dan penonton. Bila televisi menyebabkan anda lebih 
mengerti bahasa Indonesia, maka televisi telah menimbulkan efek prososial 
kognitif. Bila anda membaca penderitaan orang miskin, lalu tergerak untuk 
membantunya, maka itu dinamakan efek prososial afektif. Tetapi bila anda telah 
mengirimkan wesel kepada penderita tersebut, maka itu disebut efek prososial 
behavioral. Lapangan dampak atau efek komunikasi massa berada pada ketiga 
sektor tersebut, yakni pada pengetahuan (kognitif), perasaan (afektif) dan pada 
sikap perilaku (behavioral). 
H. Pengertian Infotainment 
Kata infotainment adalah salah satu jenis penggelembungan bahasa yang 
kemudian menjadi istilah populer untuk berita ringan yang menghibur atau 
informasi hiburan. Infotainment kependekan dari istilah Inggris information-
 
 
entertainment. Infotainment di Indonesia identik dengan acara televisi yang 
menyajikan berita selebritis dan memiliki ciri khas penyampaian yang unik. 
Infotainment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 
kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat (selebritis) dan arena sebagian 
besar dari mereka bekerja pada industri hiburan seperti pemain film/sinetron, 
penyanyi, dan sebagainya maka berita mengenai mereka disebut juga 
infotainment.  
Infotainment adalah salah satu bentuk berita keras karena memuat 
informasi yang harus segera ditayangkan. Dewasa ini, infotainment disajikan 
dalam program berita sendiri yang terpisah dan khusus menampilkan berita-
berita mengenai kehidupan selebriti, Morrisan (2008 : 27). 
 
Menurut Iswandi Syahputra infotainment adalah kemasan acara yang 
bersifat informatif namun dibungkus dan disisipi dengan entertainment untuk 
menarik perhatian sehingga informasi sebagai pesan utamanya dapat diterima. 
Para ahli komunikasi dan media menyebut infotainment sebagai sofa 
jurnalism, yaitu jenis jurnalisme yang menawarkan berita-berita sensasional, lebih 
personal, dengan selebriti sebagai perhatian liputannya.Dalam pedoman Perilaku 
Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) yang disusun KPI, info-hiburan 
dikategorikan sebagai program faktual atau program siaran yang menyajikan fakta 
non-fiksi. Karena itu, aturan-aturan P3SPS juga berlaku bagi program 
infotainment, khususnya prinsip jurnalistik.  
Tayangan infotainment yang marak dan bertahan cukup lama dalam pentas 
industri pertelevisian tidak disandarkan pada konsep ”penyajian informasi yang 
menghibur” tetapi ”informasi tentang hiburan”. Ide dasarnya berawal dari asumsi 
informasi kendati dibutuhkan oleh masyarakat namun tidak dapat diterima begitu 
 
 
saja, apalagi untuk kepentingan merubah sikap negatif menjadi sikap positif 
manusia. Karena itu diperlukan semacam pancingan khusus untuk mengambil 
perhatian masyarakat. Pilihannya adalah dengan menyusupkan entertainment 
(hiburan) yang menarik perhatian masyarakat di tengah-tengah penyampaian 
information (informasi) dalam Iswandi (2011 : 157). 
1. Sejarah Munculnya Infotainment 
Kata infotainment awalnya berasal dari John Hopkins University (JHU) di 
Baltimore, Amerika Serikat. Universitas yang terkenal dengan riset kedokteran 
dan aktivisme sosialnya di negara-negara berkembang memiliki jaringan 
organisasi nirlaba yang bergerak dalam misi kemanusiaan guna meningkatkan 
kesejahteraan manusia melalui perbaikan aspek kesehatan. Guna mendukung 
sukses misi kemanusiaan JHU di bidang kesehatan, lembaga ini membentuk 
Center of Communication Program (CPP) semacam unit organik yang bertugas 
mengkomunikasikan pesan-pesan kesehatan guna mengubah perilaku kesehatan. 
Untuk itu, para pakar komunikasi. CPP merumuskan pelbagai metode 
penyampaian pesan-pesan kesehatan yang secara efektif dapat mengubah perilaku 
secara positif. Salah satu konsep pesan yang dihasilkan adalah infotainment. 
Konsep infotainment yang dirumuskan oleh JHU/CCP bertitik tolak dari 
asumsi bahwa informasi yang disampaikan begitu saja belum tentu dapat menarik 
khalayak untuk memperhatikan, apalagi mengingat dan menjadikannya sebagai 
faktor perubahan sikap yang positif. Karena itu, diperlukan sentuhan tertentu agar 
informasi tersebut menarik perhatian khalayak, hingga pada akhirnya bermakna 
bagi mereka. Pendekatan yang dipilih dalam penyusunan pesan adalah dengan 
 
 
menyisipkan unsur-unsur entertainment guna menarik perhatian khalayak. Maka 
muncullah konsep infotainment yaitu informasi yang dibungkus, dikemas, 
disisipkan, atau diberi sentuhan entertainment sehingga mernarik perhatian 
khalayak dan dapat diterima dengan mudah. Dalam praktiknya, JHU/CCP 
menyusun program – program yang mengemas pesan dengan menggunakan 
berbagai alat bantu, seperti drama radio, iklan layanan masyarakat nan atraktif, 
launching event, pelibatan tokoh masyarakat atau public figur sebagai endorser 
pesan, sampai konser musik bagi kaum muda untuk mempromosikan pesan-pesan 
kesehatan tertentu. Iswandi (2011 : 65). 
Konsep ini kemudian ”dipinjam” oleh media massa, khususnya televisi 
Indonesia. Jadilah infotainment seperti formula ajaib yang dapat menyihir pemirsa 
untuk betah duduk berlama-lama di depan layar kaca televisinya. 
2. Awal Mula Munculnya Tayangan Infotainment di Indonesia 
Di Indonesia, infotainment menjadi marak dimulai sekitar tahun 1994. di 
mana pada tahun 1990-an mulai bermunculan stasiun-stasiun televise swasta yang 
baru seperti RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia), SCTV (Surya Citra 
Televisi), TPI (Televisi Pendidikan Televisi) yang kini berganti nama menjadi 
MNC TV, Indosiar, ANTEVE, Trans TV dan Trans 7. Awal kemunculan 
infotainment dimulai ketika dunia sinetron marak di Indonesia. Gemerlap 
kehidupan artis mengundang banyak keingintahuan dari masyarakat. Hadirlah 
kemudian Ilham Bintang dengan Cek & Ricek-nya yang masih ’dalam batas 
normal’ meliput berita hiburan. Gejala meng-gosip ini kemudian menjamur 
hingga muncul banyak program serupa di berbagai stasiun televisi. Bahkan, edisi 
 
 
media cetaknya pun muncul. Belakangan, hampir semua media berita online 
membuat direktori untuk berita gosip. Dari berbagai program itu, apakah pemilik 
rumah produksinya sama atau tidak, infotainment sangat disukai baik oleh 
sebagian masyarakat dan tentunya pengiklan. Rating program gosip bisa 
dikatakan baik.19 Stasiun-stasiun televisi swasta baru tersebut mencoba untuk 
menarik perhatian pemirsa / penonton (audience) dengan cara memunculkan 
acara-acara baru di antaranya infotainment yang umumnya memaparkan gaya 
hidup manusia sebagai selebritis. 
Sebagai sebuah kancah baru dalam industri pertelevisian, program 
infotainment sebenarnya dapat dikatakan cukup sukses mencuri perhatian 
khalayak penonton sekaligus mampu menarik pasar iklan yang cukup signifikan. 
Dikatakan mencuri perhatian penonton, sebab penonton televise semula lebih 
tertarik pada bentuk sajian yang menayangkan sajian informasi murni seperti yang 
diproduksi oleh program berita setiap stasiun televisi atau tayangan hiburan murni 
seperti pentas musik atau jenis sinetron humor. Infotainment masuk ke dalam 
kancah pertarungan perebutan pemirsa dan langsung dapat mengambil tempat 
yang cukup kuat.  
Program infotainment di Indonesia terus berkembang memunculkan 
bentuk-bentuk baru. Awalnya infotainment sebatas bincang-bincang gossip yang 
menyajikan rangkaian informasi, kini infotainment juga dikemas dalam bentuk 
liputan khusus investigasi. Setiap episodenya difokuskan untuk membahas isu 
tertentu, semisal tayangan Insert Investigasi, Intens, maupun Silet. Satu dua 
program infotainment mencoba terlihat tidak biasa, misalnya mengambil format 
 
 
bincang-bincang di antara dua host agar lebih terasa nuansa “ngerumpi”nya dan 
uniknya, selalu saja pembawa acara infotainment di Indonesia didominasi oleh 
presenter perempuan atau presenter laki-laki yang bisa mengimbangi ‘kebawelan’ 
dan ‘kefemininan’ pasangannya.  
Program infotainment lain mencoba tampil ‘lebih serius’ dengan 
mengawali tayangannya lewat segmen yang menampilkan posisi ‘rating’, atau 
tepatnya persentase peringkat berita-berita yang dinilai ‘seru’ oleh pemirsanya. 
Peringkat itulah yang nantinya menentukan urutan penayangan atau pengulangan 
informasi. Tingkat permintaan masyarakat yang meningkat terhadap pemberitaan 
mengenai idolanya, yang mendorong stasiun-stasiun televisi swasta untuk 
menayangkan berbagai acara infotainment. Carpini dan Williams menyebut 
beberapa alasan pokok penyebab maraknya infotainment. Antara lain, perubahan 
struktural industri penyiaran dan telekomunikasi, integrasi vertikal dan horizontal 
industri media, tekanan pencapaian ekonomi, munculnya pekerja media yang 
hanya memiliki keterikatan minim pada kode-kode etik jurnalistik, dan cara 
pandang bahwa lapangan jurnalisme dan hiburan itu sama saja. 
Fenomena maraknya tayangan infotainment ini menjadi warna lain dalam 
industri pertelevisian yang cukup banyak mendapat kritik dari sejumlah kalangan. 
Kritik itu misalnya, dapat ditelusuri dari perdebatan panjang atau tarik ulur 
tentang apakah infotainment tersebut merupakan karya jurnalistik atau bukan? Hal 
ini disinggung untuk menjelaskan dan menegaskan bahwa isi siaran televisi masih 
berjalan di tempat, dari hiburan ke hiburan. Setidaknya, hal itu berjalan sampai 
 
 
Agustus 2008 dan dapat dilihat dalam laporan AGB Nielsen pada Juli-Agustus 
2008.  
Apakah penonton memilih tayangan program televisi untuk memperoleh 
informasi atau hiburan? Industri televisi menjawabnya dengan formula, ’nyalakan 
televisi dan dapatkan informasi yang menghibur darinya’. Data AGB Nielsen 
menyebutkan, 24% dari total jam siaran televise dialokasikan oleh stasiun televisi 
selama bulan April-Agustus untuk acara informasi. Rata-rata durasi tayang 
program informasi (dokumenter, talk show, hobi/keterampilan, dll) sama 
banyaknya dengan program hiburan, yaitu sebesar 25% yang terdiri dari jenis 
acara musik, kuis, game show, komedi, dll. Namun uniknya, pemirsa hanya 
menghabiskan 10% dari waktu 2 jam 42 menit waktu untuk menonton setiap 
harinya untuk menonton program informasi. Sementara 25% dihabiskan untuk 
program hiburan. Hingga akhir Desember 2008, data AGB Nielsen menunjukkan 
tayangan informasi sebesar 24% dan hiburan 23%.  
Bila dibandingkan lima tahun sebelumnya, data AGB Nielsen bulan 
Agustus tahun 2003 menunjukkan bahwa terdapat 2.688 mata acara (programm’s 
name) per minggu di semua stasiun televisi swasta. Dari jumlah itu 1.308 acara 
(48%) bisa dikategorikan mencerdaskan penonton karena termasuk di antaranya 
mata acara pendidikan, budaya, dokumenter, agama, informasi (di luar 
infotainment dan berita kriminal) serta olahraga. Dari segi durasi, data 
menunjukkan data, dari 1.869 jam mata acara per minggu, hanya 843 jam atau 
45% yang masuk kategori pendidikan, budaya, dokumenter, agama, informasi, 
dan olahraga. Bila diperluas dengan memasukkan acara sinetron, musik, dan 
 
 
children game show serta mengeluarkan sinetron atau film yang bernuansa 
kekerasan, seks, dan horor, angkanya lebih baik, 68%.  
Perbandingan data AGB Nielsen tahun 2003 dan tahun 2008 menunjukkan 
terjadi pergeseran trend isi siaran dari semula berisi siaran ”pendidikan” menjadi 
siaran yang menghibur pada rentang tahun 2008. Ini merupakan fenomena yang 
perlu diteliti lebih lanjut untuk mencari faktor apa yang menyebabkan pergeseran 
tersebut. Apakah pergeseran tersebut akibat dari bergesernya selera masyarakat, 
digerakkan oleh industri atau bahkan lemahnya kontrol KPI. 
 
I.Teori Agenda Setting (Agenda Setting Theory) 
Setiap orang tentunya tidak ingin ketinggalan informasi-informasi 
mengenai apa saja yang sedang tren belakangan ini, agar mereka tidak ketinggalan 
berita maka mereka pun melakukan berbagai upaya. Mereka pun membaca koran 
dan majalah, menonton televisi, mengakses internet, dan tentunya saling bertukar 
informasi dengan sesamanya, ini semua merupakan upaya setiap orang agar 
mereka tidak ketinggalan dalam mengetahui perkembangan dunia. Namun apabila 
diperhatikan secara lebih teliti maka medialah yang mengatur trend maupun berita 
yang berkembang di masyarakat. Ini semua bisa terjadi karena media mempunyai 
peran yang penting di dalam kehidupan khalayak. 
Hal ini dijabarkan juga oleh John Vivian, karena media massa sangat 
berpengaruh,kita perlu tahu bagaimana media massa bekerja. Coba renungkan: 
1. Melalui media massa kita mengetahui hampir segala sesuatu yang kita 
tahu tentang dunia di luar lingkungan dekat kita. Apa yang media ketahui 
 
 
tentang Baghdad atau Badai Katrina atau Super Bowl jika tidak koran, 
televisi, dan media massa lainnya.  
2. Warga yang berpengetahuan dan aktif sangat mungkin terwujud di dalam 
demokrasi modern hanya jika media massa berjalan dengan baik. 
3. Orang membutuhkan media massa untuk mengekspresikan ide-ide mereka 
ke khalayak luas. Tanpa media massa, gagasan anda hanya akna sampai ke 
orang-orang sekitar anda saja. 
4. Negara – Negara kuat menggunakan media massa untuk menyebarkan 
ideologinya dan untuk tujuan komersial. Media massa adalah alat utama 
propagandis, pengiklan, dan para orang-orang semacam itu, Vivian 
(2008:15) 
Berita maupun trend yang berkembang di masyarakat seutuhnya di atur oleh 
media massa. Onon Uchjana Effendy menjabarkan bahwa jika media memberikan 
tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk 
mengganggapnya penting. Hal senada pun dijabarkan oleh McComb dan Shaw 
menunjukkan bahwa meski surat kabar dan televise sama-sama mempengaruhi 
agenda politik khalayak, Tan (1981:277).  
Dalam buku yang berjudul pengantar komunikasi massa karangan Nuruddin, 
dijabarkan bahwa Stephen W. Littlejohn pernah mengatakan, agenda setting ini 
beroperasi dalam tiga bagian sebagai berikut ; 
1. Agenda media itu sendiri harus diformat. Proses ini akan memunculkan 
masalah bagaimana agenda media itu terjadi pada waktu pertama kali. 
 
 
2. Agenda media dalam banyak hal mempengaruhi atau berinteraksi dengan 
agenda public atau kepentingan isu tertentu bagi publik.  
3. Agenda public mempengaruhi atau berinteraksi ke dalam agenda 
kebijakan. Agenda kebijakan adalah pembuatan kebijakan public yang 
dianggap penting bagi individu dalam Nuruddin (2007:195) 
Dalam bukunya Onong Uchjana Effendy menuliskan bahwa Manhein dalam 
pemikirannya tentang konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami 
proses agenda setting menyatakan bahwa agenda setting meliputi tiga 
agenda,yaitu agenda media, agenda khalayak dan agenda kebijakan. Masing-
masing agenda itu mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut; 
1. Untuk agenda media,dimensi-dimensi: 
 Visibility (visibilitas) ; jumlah dan tingkat menonjolnya berita. 
 Audience Salience (tingkat menonjol bagi khalayak) yaitu; relevansi isi 
berita dengan kebutuhan isi khalayak. 
 Valance (valansi) ; menyenangkan atau tidak menyenangkan cara 
pemberitaan bagi suatu peristiwa  
2. Agenda Khalayak,dimensi-dimensi: 
 Famililarity (keakraban) ; derajat kesadaran khalayak akan topic tertentu 
 Personal Salience (penonjolan pribadi) ; relevansi kepentingan dengan 
cirri pribadi 
 Favorability (kesenangan) ; pertimbangan senang atau tidak senang akan 
topic berita. 
3. Agenda Kebijakan,dimesinya: 
 
 
 Support (dukungan) ; kegiatan menyenangkan  bagi posisi suatu berita 
tertentu  
 Likehood of action (kemungkinan kegiatan) ; kemungkinan pemerintah 
melaksanakan apa yang diibaratkan 
 Freedom of action (kebebasan bertindak) ; nilai kegiatan yang mungkin 
dilakukan pemerintah.  
Konseptualisasi Manhein tersebut mendukung perkembangan teori agenda 
setting secara menyeluruh dalam Effendy (2003:288-289). 
Dalam memilih isu yang nantinya akan diangkat, media mempunyai beberapa 
pertimbangan. John Vivian dalam bukunya yang berjudul teori komunikasi massa 
menuliskan bahwa Robert Park berpendapat media lebih banyak menciptakan 
kesadaran tentang isu, bukan menciptakan pengetahuan atau sikap. Agenda setting 
terjadi pada beberapa level;  
 Pencipta kesadaran; jika individu menyadari isu,maka ia baru akan 
memerhatikan isu itu.  
 Menentukan prioritas; orang yang mempercayai berita media untuk 
mengetahui kejadian-kejadian dan mengurutkan kejadian itu berdasarkan 
arti pentingnya.  
 Mempertahankan Isu; liputan terus-menerus yang dilakukan akan 
membuat isu itu menjadi kelihatan penting.  
Nuruddin menjabarkan bahwa meningkatnya nilai penting suatu topic berita 
pada media massa menyebabkan meningkatnya nilai penting topic tersebut bagi 
 
 
masyarakat, Nuruddin (2007:195). Hal senada pun didukung oleh Hafied Cangara 
dalam bukunya pengantar ilmu komunikasi bahwa media massa radio berhasil 
dimanfaatkan sebagai alat propaganda oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 
perang dunia kedua seperti Amerika Serikat, Jepang dan Jerman,Cangara 
(2008:42). Hal seperti inilah yang membuat media massa mempunyai peran yang 
cukup penting di dalam kehidupan bermasyarakat.  
Teori agenda setting ini ditentukan oleh McCombs dan Donald Shaw sekitar 
1968. Teori ini berasumsi ini bahwa media mempunyai kemampuan mentransfer 
isu untuk memengaruhi agenda public khayalak akan mengganggap isu itu 
penting karena media mengganggap isu itu penting juga Griffin (2003:190). Teori 
agenda setting mempunyai kesamaan dengan teori Peluru yang mengganggap 
media mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. Bedanya Teori Peluru 
memfokuskan pada sikap (afektif),pendapat atau bahkan perilaku. Agenda setting 
memfokuskan pada kesadaran dan pengetahuan (kognitif). 
Dari beberapa asumsi mengenai efek komunikasi massa satu yang bertahan 
dan berkembang dewasa ini dan menggangap bahwa media massa dapat 
memberikan perhatian pada isu tertentu dan mengabaikan yang lainnya, akan 
memiliki pengaruh terhadap pendapat umum. Orang akan cenderung mengetahui 
tentang hal-hal yang diberitakan media massa dan menerima susunan prioritas 
yang diberikan media massa terhadap isu-isu yang berbeda-beda.  
Asumsi ini lolos dari keraguan yang ditujukan pada penelitian komunikasi 
massa yang menggangap media massa memiliki efek yang kuat,terutama karena 
 
 
asumsi ini berkaitan dengan proses belajar dan bukan dengan perubahan sikap 
atau pendapat. Studi empiris terhadap komunikasi massa telah 
mengkonfirmasikan bahwa efek yang cenderung terjadi adalah dalam hal 
informasi. Teori agenda setting menawarkan suatu cara untuk menghubungkan 
temuan ini dengan kemungkinan terjadinya efek pendapat, karena pada dasarnya 
yang ditawarkan adalah suatu fungsi belajar dari media massa. Orang belajar 
mengenai isu-isu apa, dan bagaimana isu-isu tersusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya.  
Teoritisi terutama agenda setting adalah Maxwell dan Donald Shaw. Mereka 
menuliskan bahwa audience tidak hanya mempelajari berita-berita dan hal-hal 
lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari seberapa besar arti penting 
diberikan pada suatu isu atau topic dari cara media massa memberikan penekanan 
pada topic tersebut. Misalnya merefleksikan apa yang dikatakan para kandidat 
dalam suatu kampanye pemilu, media massa terlihat menentukan mana topic yang 
penting dengan kata lain, media massa menetapkan agenda kampanye tersebut. 
Kemampuan untuk mempengaruhi perubahan kognitif individu ini merupakan 
aspek terpenting dari kekuatan komunikasi massa. Dalam hal kampanye, teori ini 
mengasumsikan bahwa jika para calon pemilih dapat di yakinkan akan pentingnya 
suatu isu maka mereka akan memilih kandidat atau partai yang paling 
berkompeten dalam menangani isu tersebut.  
Asumsi agenda setting ini memiliki kelebihan karena mudah dipahami dan 
relative mudah untuk diuji. Dasar pemikirannya adalah di antara berbagai topic 
yang dimuat media massa, topic yang mendapat lebih banyak perhatian dari media 
 
 
akan menjadi lebih akrab bagi pembacanya. Dan akan dianggap penting dalam 
suatu periode tertentu, dan akan terjadi sebaliknya bagi topic yang kurang 
mendapat perhatian media. Perkiraan ini dapat di uji dengan membandingkan 
hasil analisis isi media secara kuantitatif dan perubahan dalam pendapat umum 
yang diukur melalui survey.  
Teori ini mengasumsikan pada dasarnya model ini adalah to tell what to think, 
artinya membentuk persepsi khalayak mengenai apa yang dianggapnya penting. 
Teori ini mengatakan bahwa ada hubungan positif antara penilaian dan  
pemberitaan yang diberikan oleh media pada suatu persoalan dengan perhatian 
yang diberikan oleh khalayak.  
Apa yang dianggap penting oleh media,maka itu pula yang dianggap penting 
oleh khalayak. Ketika media dengan intens memberitakan isu poligami, maka 
public akan secara ramai membicarakan isu poligami tersebut. Littlejohn 
(1996:361) mengutip Rogers & Dearing mengatakan bahwa fungsi agenda setting 
merupakan fungsi linier yang terdiri dari tiga bagian. 
 Pertama, agenda media itu sendiri harus disusun oleh awak media.  
 Kedua, agenda media dalam beberapa hal memengaruhi atau berinteraksi 
dengan agenda public atau naluri kebijakan.  
 Ketiga, agenda kebijakan adalah apa yang dipikirkan oleh pembuat 
kebijakan public dan privat penting atau pembuatan kebijakan public yang 
dianggap penting oleh public.  
 
 
Agenda setting menggambarkan kekuatan pengaruh media yang sangat kuat 
terhadap pembentukan opini masyarakat. Media massa memberikan perhatian 
pada isu tertentu dan mengabaikan yang lainnya, akan memiliki pengaruh pada 
pendapat umum. Orang akan cenderung mengetahui tentang hal-hal yang 
diberitakan media massa dan menerima susunan prioritas yang diberikan media 
massa terhadap isu-isu yang berbeda.  
J. Agenda Media 
Agenda adalah perincian mengenai sesuatu yang biasanya disusun secara 
berurutan (Watson 1998). Agenda adalah catatan pesan komunikasi yang 
disiapkan pada waktu yang telah direncanakan kepada komunikan yang dijadikan 
sasaran (Kamus Komunikasi:1989) 
Dalam ilmu komunikasi, media bisa diartikan sebagai saluran, sarana 
penghubung, dan ala-alat komunikasi. Kalimat media sebenarnya berasal dari 
bahasa latin yang secara harafiah mempunyai arti perantara atau pengantar.  
Agenda media adalah daftar berita-berita dan peristiwa pada suatu waktu yang 
disusun berdasarkan urutan kepentingannya. Agenda media terdiri dari pokok 
persoalan,anggapan,dan pandangan yang memanfaatkan waktu dan ruang dalam 
publikasi yang tersedia untuk disimpulkan kepada public,Manhein dalam 
Descartes (2004). 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Kondisi Fisik dan Wilayah 
Kota Makassar yang dahulu disebut Ujung Pandang adalah ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan, juga merupakan pusat pertumbuhan wilayah dan 
pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia. Karena pertumbuhan ekonomi 
dan letak geografisnya (Selat Makassar), sehingga Kota Makassar memegang 
peranan penting sebagai pusat pelayanan, distribusi dan akumulasi barang/jasa 
dan penumpang, yang ditunjang dengan sumber daya manusia, serta fasilitas 
pelayanan penunjang lainnya. 
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari 
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah 
utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar 
berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan 
ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
 
 
Luas wilayah Kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 
Km² daratan dan termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah 
perairan kurang lebih 100 Km².Wilayah Kota Makassar terbagi atas 14 
kecamatan yang meliputi 143 kelurahan. Wilayah daratan Kota Makassar dirinci 
menurut Kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 : 
Luas Kota Makassar Berdasarkan Luas Kecamatan 
 
NO KECAMATAN LUAS (KM
2
) PERSENTASE (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Mariso 
Mamajang 
Tamalate 
Rappocini 
Makassar 
Ujung Pandang 
Wajo 
Bontoala 
Ujung Tanah 
Tallo 
Panakukang 
Manggala 
Biringkanaya 
Tamalanrea 
1,82 
2,25 
20,21 
9,23 
2,52 
2,63 
1,99 
2,10 
5,94 
5,83 
17,05 
24,14 
48,22 
31,84 
1,04 
1,28 
11,50 
5,25 
1,43 
1,50 
1,13 
1,19 
3,38 
3,32 
9,70 
13,72 
27,43 
18,12 
Jumlah 175,77 100,00 
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui Kecamatan yang memiliki wilayah 
terluas dan tersempit. Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Biringkanaya 
dengan luas 48,22 km
2
, sedangkan yang tersempit adalah Kecamatan Mariso 
dengan luas wilayah 1,82 km
2
. 
 
 
Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar 
memberi penjelasan bahwa secara geografis Kota Makassar memang sangat 
strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi 
ekonomi, Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih 
efisien dibandingkan daerah lain. Memang selama ini kebijakan makro 
pemerintah yang seolah-olah menjadikan Surabaya sebagai home base 
pengelolaan produk-produk draft kawasan Timur Indonesia, membuat Makassar 
kurang dikembangkan secara optimal. Padahal dengan mengembangkan 
Makassar, otomatis akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di kawasan Timur Indonesia dan percepatan 
pembangunan. Dengan demikian, dilihat dari sisi letak dan kondisi geografis 
Makassar memiliki keunggulan komparatif dibanding wilayah lain di Kawasan 
Timur Indonesia. Saat ini Kota Makassar dijadikan inti pengembangan wilayah 
terpadu Mamminasata. 
2. Kependudukan 
Jumlah penduduk Kota Makassar menurut hasil sensus penduduk yang 
diadakan pada tahun 2010 tercatat sekitar 1.223.540 jiwa. Dimana pada siang 
hari mencapai hampir 1.500.000 jiwa yang diakibatkan oleh besarnya mobilitas 
penduduk masuk kota setiap harinya. 
 
 
 
 
Persebaran penduduk di Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.2. 
Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2010 
NO KECAMATAN 
JML. PENDUDUK PERSENTASE 
(%) Pria Wanita Total 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Mariso 
Mamajang 
Tamalate 
Rappocini 
Makassar 
Ujung Pandang 
Wajo 
Bontoala 
Ujung Tanah 
Tallo 
Panakukang 
Manggala 
Biringkanaya 
Tamalanrea 
26.752 
29.745 
74.839 
69.228 
39.883 
13.814 
17.170 
29.497 
24.215 
67.186 
64.446 
48.281 
62.738 
43.255 
26.562 
29.223 
73.750 
70.263 
40.991 
14.127 
17.008 
30.779 
23.052 
64.972 
66.783 
48.351 
62.898 
43.732 
53.314 
58.968 
148.589 
139.491 
80.874 
27.941 
34.178 
60.276 
47.267 
132.158 
131.229 
96.632 
125.636 
86.987 
4,3 
4,8 
12,1 
11,4 
6,6 
2,3 
2,8 
4,9 
3,8 
10,8 
10,7 
7,8 
10,2 
7,1 
Jumlah 611.049 612.491 1.223.540 100,00 
Sumber: BPS Kota Makassar 2010 
Berdasarkan tabel 2 diatas, wilayah yang memilki jumlah penduduk 
terbesar adalah Kecamatan Tamalate dengan jumlah penduduk sebanyak 
148.589 jiwa, sedangkan Kecamatan Ujung Pandang adalah wilayah dengan 
jumlah penduduk paling sedikit dengan jumlah 27.941 jiwa. Dari jumlah 
tersebut, penduduk yang masih berusia produktif sebanyak 786.817 dengan 
rincian sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3.3. 
Jumlah Penduduk Produktif Kota Makassar 
NO 
KELOMPOK 
USIA 
JML. PENDUDUK PERSENTASE 
(%) Pria Wanita Total 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
15-19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65-69 
62.938 
74.284 
61.710 
48.857 
37.299 
29.349 
23.386 
18.101 
12.516 
10.093 
5.829 
67.560 
81.669 
64.740 
50.124 
37.292 
29.028 
22.103 
18.636 
13.051 
11.050 
7.202 
130.498 
155.953 
126.450 
98.981 
74.591 
58.377 
45.489 
36.737 
25.567 
21.143 
13.031 
16,58 
19,82 
16,07 
12,57 
9,48 
7,41 
5,78 
4,66 
3,24 
2,68 
1,65 
Jumlah 384. 362 402.455 786.817 100,00 
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
Berdasarkan tabel 3. tersebut, usia 15-34 tahun merupakan usia produktif 
terbanyak yakni 65,04%, sedangkan usia produktif tersedikit berada pada kisaran 
usia 50-59 tahun dengan persentase 12,23%. Sedangkan jumlah keseluruhan 
penduduk Kota Makassar yang belum produktif, produktif, maupun yang sudah 
produktif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
 
 
Tabel 3.4. 
Penduduk Kota Makassar Dirinci Menurut Produktivitas 
NO USIA 
JUMLAH 
PERSENTASE 
(%) 
Pria Wanita Total 
1 
Belum 
Produktif 
198.933 176.817 375.750 30,7 
2 Produktif 384.362 402.455 786.817 64,3 
3 
Sudah 
Produktif 27.754 33.219 60.973 5,0 
Jumlah 611.049 612.491 1.223.540 100,00 
Sumber : Makassar Dalam Angka tahun 2010 
Tabel 4 di atas menggambarkan bahwa jumlah penduduk Kota Makassar 
mayoritas dalam usia produktif dengan jumlah 786.817 atau 64,3% dari 
keseluruhan penduduk Kota Makassar. Sedangkan yang sudah produktif masih 
sedikit yaitu 60.973 jiwa atau 5,0%. Hal ini berarti sebagian kecil masyarakat 
yang sudah produktif menunjang jumlah yang lebih besar dan akan sangat 
berpengaruh pada dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan pembangunan di 
Kota Makassar. 
3. Kondisi Sosial 
Status pembangunan manusia di Kota Makassar berdasarkan besaran 
angka IPM sejak tahun 1990 telah memasuki tingkatan status menengah atas, 
yakni berkisar antara 66 sampai 80. Dan dalam kurun waktu empat tahun yaitu 
antara 2002-2006 pencapaian pembangunan manusia di Kota Makassar 
menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Pada tahun 2002 meningkat 
 
 
menjadi 73,9, kemudian di tahun 2006, IPM Kota Makassar telah mencapai 
angka 76,9. 
Status pembangunan manusia di Kota Makassar adalah yang tertinggi di 
antara Kabupaten/Kota yang ada di Sulawesi Selatan. Di tingkat nasional, posisi 
IPM Kota Makassar menunjukkan kecenderungan positif. Pada tahun 1990, 
posisi Kota Makassar baru menempati urutan ke 38 dari 289 kabupaten/kota. 
Secara gradual, peringkatnya mengalami kenaikan menjadi peringkat ke 28 di 
tahun 1996, kemudian peringkat ke 12 di tahun 2002. Pada tahun 2006 IPM 
Kota Makassar menempati peringkat ke 7. Perkembangan nilai IPM Kota 
Makassar dan Sulawesi Selatan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.5. 
Nilai Indeks Pembangunan Manusia Kota Makassar dan Sulawesi Selatan 
Tahun 
Makassar Sulawesi Selatan 
IPM Reduksi IPM Reduksi 
2006 68,9 - 61,3 - 
2007 73,3 1,56 66,0 1,52 
2008 71,4 -1,92 63,6 -1,92 
2009 73,9 2,06 65,3 1,67 
2010 76,9 1,84 70,1 1,93 
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
Peningkatan nilai IPM di Kota Makassar selama 2006-2010 pada dasarnya 
karena meningkatnya nilai komponen pembentuk IPM. Memperlihatkan 
perkembangan nilai komponen pembentuk IPM Kota Makassar, dimana selama 
2006-2010 semua komponen pembentuk IPM – harapan hidup, melek huruf, 
 
 
rata-rata lama sekolah dan pengeluaran per- kapita  meningkat dengan cukup 
berarti. Namun jika dilihat dari reduksinya, ternyata selama 2006-2010 beberapa 
komponen menunjukkan reduksi yang makin menurun jika dibandingkan dengan 
periode sebelumnya 2002-2006. Reduksi angka harapan hidup menurun dari 
1,20 persen per tahun di tahun 2002-2006 menjadi 1,02 persen di tahun 2006-
2010. Kemudian reduksi rata-rata lama sekolah menurun dari 0,76 persen per 
tahun menjadi 0,69 persen. Hanya komponen melek huruf yang menunjukkan 
kinerja yang meningkat, yakni dari minus 2,18 persen per tahun pada periode 
1999-2002, meningkat menjadi 2,34 persen per tahun selama 2006-2010. 
Peningkatan nilai komponen pembentuk IPM Kota Makassar dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut ini  
Tabel 3.6. 
Komponen Pembentuk Indeks Pembangunan Manusia di Kota Makassar 
Periode 2000-2009 
Tahun 
Angka 
Harapan 
Hidup 
Angka 
Melek 
Huruf 
Rata-rata 
Lama 
Sekolah 
Pengeluaran Per 
Kapita 
Disesuaikan 
nilai reduksi nilai Reduksi nilai reduksi nilai reduksi 
2000 
2003 
2006 
2009 
67,9 
71,4 
71,9 
72,2 
1,40 
2,22 
1,20 
1,02 
93,0 
95,2 
94,7 
96,3 
1,86 
3,16 
-2,18 
2,34 
9,5 
9,9 
10,3 
10,5 
1,12 
0,76 
0,76 
0,69 
582,8 
582,3 
608,9 
638,9 
1,27 
-0,69 
2,61 
2,22 
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
 
4. Kondisi Ekonomi 
 
 
Pembangunan ekonomi Kota Makassar selama ini telah menunjukkan 
kemajuan yang cukup signifikan yang dapat disorot dari beberapa indikator 
ekonomi makro terutama dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 
pertumbuhan ekonomi. Pada sisi PDRB, kenaikan yang cukup berarti dapat 
dilihat baik menurut harga berlaku maupun harga konstan. Kenaikan tersebut 
dapat kita amati pada tabel berikut : 
Tabel 3.7. 
PDRB Kota Makassar Tahun 2006-2010 
No Tahun 
PDRB 
Harga Berlaku Harga Konstan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
9.664,573 
11.131,684 
13.127,239 
15.744,194 
18.165,194 
8.178,880 
8.882,255 
9.785,334 
10.492,541 
11.341,848 
Sumber : Makassar Dalam Angka Tahun 2010 
Pada tahun 2006 nilai PDRB berdasarkan harga berlaku sebesar Rp   
9.664,57 milyar, dan pada tahun 2005 sebesar  Rp. 15.744,19 milyar. Sedangkan 
PDRB berdasarkan harga konstan yang dihitung dengan tahun dasar 2005, 
menunjukkan angka PDRB tahun 2006 sebesar Rp. 8.178,88 milyar, dan tahun 
2007 sebesar Rp 10.492,54 milyar. Dampak kenaikan PDRB tersebut juga 
mengakibatkan naiknya pertumbuhan ekonomi secara perlahan dari 7,14% pada 
 
 
tahun 2006 menjadi 8,09% pada tahun 2010, dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 8,23% dalam kurun waktu 5 tahun (2006 – 2010). 
5. Visi Misi Kota Makassar 
a. Visi Pemerintah Kota Makassar 
Visi merupakan wujud atau bentuk masa depan yang diharapkan. Rumusan 
visi mencerminkan kebutuhan yang fundamental dan sekaligus merefleksikan 
dinamika pembangunan dari berbagai aspek. Dalam konteks itu Pemerintah Kota 
Makassar telah menetapkan Visi 2010 sebagaimana tertuang dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Makassar dengan rumusan : 
“Terwujudnya Makassar sebagai Kota Maritim, Niaga, Pendidikan yang 
Bermartabat dan Manusiawi” 
Visi lima tahunan di atas mengandung makna :  
 Terwujudnya Kota Maritim yang tercermin pada tumbuh dan 
berkembangnya budaya bahari dalam kegiatan sehari-hari serta dalam 
pembangunan yang mampu memanfaatkan daratan maupun perairan 
secara optimal dengan tetap terprosesnya peningkatan kualitas lingkungan 
hidupnya :  
 Terwujudnya atmosfir perniagaan yang aman, lancar dan mantap bagi 
pengusaha kecil, menengah maupun besar :  
 Terwujudnya atmosfir Pendidikan yang kondusif dalam arti adil dan 
merata bagi setiap golongan dan lapisan masyarakat, relevan dengan dunia 
 
 
kerja, mampu meningkatan kualitas budi pekerti, dan yang relevan dengan 
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK):  
Terwujudnya Makassar sebagai kota maritim, niaga dan pendidikan yang 
dilandasi oleh martabat para aparat Pemerintah Kota, warga kota dan pendatang 
yang manusiawi dan tercermin dalam peri kehidupannya dengan menjaga 
keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 
manusia dan hubungan manusia dengan alam. 
b. Misi Pemerintah Kota Makassar 
Berdasarkan Visi Pemerintah Kota Makassar tersebut yang pada 
hakekatnya diarahkan untuk mendukung terwujudnya Visi Kota Makassar 
kedepan, maka dirumuskan misi Pemerintah Kota Makasar Tahun 2010 
sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kultur maritim dengan dukungan infrastruktur bagi 
kepentingan lokal, regional, nasional dan internasional: 
2. Mendorong tumbuhnya pusat-pusat perniagaan melalui optimalisasi 
potensi lokal: 
3. Mendorong peningkatan kualitas manusia melalui pemerataan 
pelayanan pendidikan, peningkatan derajat kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat: 
4. Mengembangkan apresiasi budaya dan pengamalan nilai-nilai agama 
berbasis kemajemukan masyarakat: 
 
 
5. Mengembangkan sistem pemerintahan yang baik, bersih dan 
berwibawa melalui peningkatan profesionalisme aparatur: 
6. Peningkatan infrastruktur Kota dan pelayanan publik. 
B. Gambaran Umum 14 Kecamatan di Kota Makassar 
1. Kecamatan Mariso 
1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kecamatan Mariso merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota Makassar 
yang berbatasan di sebelah utara dengan kecamatan Ujung Pandang,di sebelah 
Timur kecamatan Mamajang,di sebelah selatan Kecamatan Tamalate dan di 
sebelah barat dengan Selat Makassar. Kecamatan mariso merupakan daerah bukan 
pantai dengan topografi ketinggian wilayah sampai dengan 500 meter dari 
permukaan laut. Menurut jaraknya,letak masing-masing kelurahan ke ibukota 
kecamatan berkisar 1-2 km.  
1.2 Luas Wilayah 
Kecamatan Mariso terdiri dari 9 kelurahan dengan luas wilayah 1,82 km2. 
Dari luas wilayah tersebut tampak bahwa kelurahan panambungan memiliki 
wilayah terluas yaitu 0,31 km2,terluas kedua adalah kelurahan Mariso dengan luas 
wilayah 0,28 km2,sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan 
Tamarumang dengan luas 0,12 km2.  
1.3 Pemerintahan 
 
 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di kecamatan mariso tahun 2011 terdiri 
dari 9 kelurahan, 217 RT,47 RW dan lingkungan dengan kategori kelurahan 
swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya 
dan Swakarya.  
b. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga atau organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di kecamatan 
mariso dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintah dan pembangunan.  
1.4  Jumlah Penduduk 
Pada akhir tahun 2011 penduduk kecamatan mariso dibandingkan data 
SP2000 mencatat rata-rata laju pertumbuhan penduduk 0,56 persen pertumbuhan 
pertahun. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki 
sekitar 28.102 jiwa dan perempuan sekitar 28.306 jiwa. Dengan demikian rasio 
jenis kelamin adalah sekitar 99,28 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat sekitar 99 orang penduduk laki-laki.  
1.5 Sosial 
a. Pendidikan 
 
 
Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di kecamatan Mariso sebanyak 8 
sekolah dengan 480 orang murid dan 35 orang guru. Pada tingkat Sekolah Dasar 
Negeri, swasta dan SD Inpres masing-masing berjumlah sebanyak 123 dan 4 
sekolah dengan 3438,468 dan 1343 orang murid dan 53 orang guru.  
2. Kecamatan Mamajang 
2.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kecamatan Mamajang merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan kecamatan Makassar dan 
Kecamatan Ujung Pandang,disebelah timur dengan Kecamatan 
Rappocini,disebelah selatan dengan Kecamatan Tamalate dan disebelah barat 
dengan Kecamatan Mariso. Sebanyak 13 kelurahan di kecamatan Mamajang 
merupakan daerah bukan pantai dengan topografi dibawah 500 meter dari 
permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-masing keluarahan ke ibukota 
kecamatan bervariasi antara 1-2 km.  
2.2 Luas Wilayah 
Kecamatan Mamajang terdiri dari 13 kelurahan dengan luas wilayah 2,25 
km. dari luas wilayah tersebut tercatat bahwa kelurahan Bonto Biraeng memiliki 
wilayah terluas yaitu 0,63 km2, terluas kedu adalah Kelurahan Sambung Jawa 
dengan luas wilayah 0,30 km2,sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya 
adalah Kelurahan Tamparang Keke yaitu 0,05 km2.  
 
 
2.3 Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Mamajang pada tahun 
2011 menunjukkan bahwa dari 13 kelurahan yang ada memiliki kategori 
kelurahan swasembada. Dengan demikian saat ini tidak terdapat lagi kelurahan 
yang termasuk Swadaya dan Swakarya di Kecamatan Mamajang. 
b. Lembaga Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di kecamatan 
mamajang dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintahan dan pembangunan. Organisasi atau Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat (LPM) di kecamatan Mamajang terdapat 1 unit disetiap kelurahan, 13 
organisasi Pemuda. Kecamatan mamajang terdiri dari 283 RT, 56 RW dan 
lingkungan. 
c. Aparat Pemerintah 
Kegiatan pemerintahan di kecamatan mamajang dilaksanakan oleh sebanyak 
197 orang aparat/pegawai negeri, berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah 
yang terdiri atas 75 orang laki-laki dan 139 orang perempuan.  
3. Jumlah Penduduk 
 
 
Jumlah penduduk tahun 2011 sebesar 59.560 jiwa, dan tahun 2010 sebesar 
58.998 jiwa,yang berarti penduduk kecamatan mamajang naik sebesar 0,95%. 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
29.085 jiwa dan perempuan sekitar 30.475 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 95,44% yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat sekitar 95 orang penduduk laki-laki. Kelompok umur 20-24 
tahun tercatat mempunyai populasi terbanyak yaitu 8.024 jiwa menyusul umur 25-
29 tahun sebesar 6.247 jiwa,sedangkan kelompok umur 60-64 tahun hanya 1.543 
jiwa. 
4. Sosial 
a. Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah TK di kecamatan mamajang ada 12 
sekolah dengan 833 orang murid dan 93 orang guru. Pada tingkat SD, baik 
negeri,swasta maupun Madrasah Ibtidiyah sebanyak 24 sekolah dengan 9.212 
orang murid dan 23 orang guru. Untuk tingkat SMP sebanyak 10 sekolah dengan 
3.752 orang murid dan 29 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA terdapat 11 
sekolah dengan 3.620 orang murid dan 311 orang guru. Dan untuk SMK swasta 
terdapat 3 dengan jumlah murid 709 orang dan 54 orang guru. Pada tingkat 
perguruan tinggi terdapat 4 perguruan tinggi swasta di kecamatan mamajang 
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 19.161 dan jumlah dosen sebanyak 878.  
b. Kesehatan 
 
 
Pada kecamatan mamajang terdapat 2 rumah sakit, 2 puskesmas, 2 pustu, 1 
BKIA, 3 rumah Bersalin dan 61 Posyandu. Untuk tenaga medis tercatat 7 orang 
dokter umum, 2 dokter spesialis, 4 orang dokter gigi dan 40 orang paramedic yang 
terdiri dari 18 orang bidan desa dan 22 orang perawat/mantri. 
c. Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa sebagian besar penduduk 
kecamatan mamajang adalah beragama islam, mayoritas daro total penduduk. 
Jumlah fasilitas ibadah di kecamatan mamajang cukup memadai karena terdapat 
34 buah mesjid, 3 buah langgar/mushallah dan 10 buah gereja.  
5. Perdagangan 
Sarana perdagangan yang terdapat di kecamatan mamajang antara lain kelompok 
pertokoan sebanyak 13 buah, pasar tradisional 1 buah, mall sebanyak 1 buah, 
SPBU 1 buah,restoran 1 buah, rumah makan 15 buah, dan warung makan/kedai 
makan sebanyak 79 buah.  
 
 
 
 
3. Kecamatan Tamalate 
 
 
3.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Tamalate merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota Makassar 
yang berbatasan di sebelah utara dengan Kecamatan Mamajang, disebelah timur 
Kabupaten Gowa, disebelah selatan Kabupaten Takalar dan di sebelah barat 
dengan Selat Makassar. 
 Sebanyak 3 kelurahan di kecamatan Tamalate merupakan daerah pantai dan 7 
keluarahan lainnya merupakan daerah bukan pantai dengan topografi dibawah 500 
meter dari permukaan laut. 
 Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota kecamatan 
bervariasi antara 1-2 km (Maccini Sombala dan Balang Baru), antara 3-4 km 
(Jongaya dan Parang Tambung), kelurahan lainnya berjaak 5-10 km. 
3.2 Luas Wilayah 
 Kecamatan Tamalate terdiri dari 10  kelurahan dengan luas wilayah 20,21 
km2,dari luas wilayah tersebut tercatat bahwa Kelurahan Barombong memiliki 
wilayah terluas yaitu 7,34 km2, terluas kedua adalah Kelurahan Tanjung Merdeka 
dengan luas wilayah 3,37 km2, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya  
adalah Kelurahan Bungaya yaiut 0,29 km2 (Tabel 1.2). 
 
3.3 Pemerintahan 
 
 
a. Aparat Pemerintahan 
 Kegiatan Pemerintahan di Kecamatan Tamalate dilaksanakan oleh sebanyak 257 
orang aparat/pegawai negeri, berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah, yang 
terdiri atas 121 orang laki laki dan 136 orang perempuan (Tabel 2.5). 
b. Perkembangan Desa/Kelurahan 
 Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Tamalate pada tahun 
menunjukkan  2011 bahwa dari 10 kelurahan yang ada memiliki kategori 
kelurahan swasembada. Dengan demikian saat ini tidak terdapat lagi kelurahan 
yang termasuk Swadaya dan Swakarya di Kecamatan  Tamalate. 
c. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
 Lembaga dan Organisasi tingkat kelurahan uang terbentuk di Kecamatan 
Tamalate dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintah dan pembangunan. Organisasi atau Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat (LPM) di Kecamatan Tamalate terdapat  unit di setiap kelurahan dan 
33 organisasi pemuda. Kecamatan Tamalate terdiri dari 560 RT, 111 RW dan 
lingkungan.  
 
 
3.4 Penduduk 
 
 
d. Jumlah Penduduk 
 Dalam kurun waktu tahun 2010-2011 jumlah penduduk kecamatan Tamalate 
meningkat setiap tahun Pada Tabel 3.1, tampak bahwa penduduk tahun 2011 
sebanyak 172.506 jiwa. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah 
penduduk sebanyak 1.628 jiwa bila dibandingkan dengan jumlah penduduk pada 
tahun 2010 yang berjumlah 170.878 jiwa. 
 Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
85.279 jiwa dan perempuan sekitar 87.227 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 97.77 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat sekitar 98 orang penduduk laki-laki. 
 Jika diperhatikan Distribusi penduduk kecamatan Tamalate menurut kelompok 
umur, tampak bahwa pada kelompok umur 20-24 tahun tercatat mempunyai 
populasi terbanyak menyusul umur 15-19 tahun. 
3.5 Sosial 
e. Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di Kecamatan Tamalate ada 25 Sekolah 
dengan 1.395 orang murid dan 139 orang guru. Pada tingkat SD, baik negeri 
maupun swasta berjumlah sebanyak 41 sekolah dengan 12.366 orang murid dan 
569 orang guru. Untuk tingkat SMP sebanyak 13 Sekolah dan untuk tingkat SMA 
terdapat 11 sekolah. Perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa 8.291 orang dan 
 
 
525 orang dosen, serta 31.028 jumlah kelulusan. Terdapat Kampus Universitas 
Negeri Makassar di Parang Tambung, namun kantor pusatnya terletak di 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini. 
3.6 Kesehatan 
  Jumlah sarana kesehatan tahun 2010 di Kecamatan Tamalate tercatat 2 rumah 
sakit umum, 1 rumah sakit umum khusus (kusta), 3 puskesmas, 3 pustu, 3 
poskesdes, 1 rumah bersalin dan 105 posyandu. Selama tahun 2011 terdap[at 
64.396 pasien yang dating memeriksakan kesehatan maupun berobat ke 
puskesmas yang berada dikecamatan tamalate. Namun di antara semua pasien 
tersebut terdapat pasien yang berasal dari luar kecamatan tamalate dengan alas an 
lokasi puskesmas yang lebih dekat dengan kediaman pasien. 
3.7 Agama 
 Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa sebagian besar penduduk 
Kecamatan Tamalate adalah beragama Islam jumlah fasilitas Ibadah di Kecamatan 
Tamalate cukup memadai karena terdapat 126 buah Mesjid, 5 buah Gereja dan 1 
Vihara 
3.8 Perdagangan 
  Sarana perdagangan yang terdapat di Kecamatan Tamalate antara lain Mall 12 
buah, kelompok pertokoan sebanyak 135buah, pasar umum 2 buah, SPBU 5 buah, 
 
 
Hotel 5 buah dengan 258 kamar, dan akomodasi lainnya 34 buah dengan 115 
kamar. 
3.9 Keuangan 
  Jumlah Bank yang ada di Kecamatan Tamalate sebanyak 8 buah, yang masing 
-masing terdapat di Kelurahan Barombong sebanyak 1 buah, Kelurahan Parang 
Tambung sebanyak 2 buah, kelurahan Balang Baru sebanyak 1 buah, Mangasa 
sebanyak 2 buah dan kelurahan Pabaeng-baeng sebanyak 2 buah. 
4. Kecamatan Rappocini 
4.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
  Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari 14 kecamatan di kota 
Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Panakkunang disebelah utara, 
Kecamatan Panakkukang dan kabupaten Gowa disebelah timur, Kecamatan 
Tamalate disebelah selatan, dan kecamatan Mamajang juga kecamatan Makassar 
disebelah barat.  
  Kecamatan Rappocini merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian antara permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-masing 
kelurahan ke kecamatan berkisr 1 km sampai dengan jarak 5-10 km.  
 
 
 
 
4.2 Luas Wilayah 
  Kecamatan Rappocini terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 9,23 
km2.Dari luas wilayah tersebut pada tabel 1.2, tampak bahwa keluraghan Gunung 
Sari memiliki wilayah terluas yaitu 2,31 km2, terluas kedua adalah kelurahan 
Karunrung dengan luas wilayah 1,52 km2, sedangkan yang paling kecil luas 
wilayahnya adalah kelurahan Bontomakkio yaitu 0,20 km2. 
4.3 Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
  Tingkat klasifikasi dan desa/kelurahan di Kecamatan Rappocini tahun 
2011 terdiri dari 10 kelurahan, 566 RT dan 106 RW dengan kategori kelurahan 
swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan termasuk Swadaya dan 
Swakarya. 
b. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
  Lembaga dn Organisasi tingkat Desa/Kelurahan yang terbentuk di 
Kecamatan Rappocini dengan sejumlah angotanya diharapkan dapat menunjang 
kegiatan pemerintah dan pembangunan. Organisasi atu lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat (LPM) di Kecamatan Rappocini terdapat 1 unit di setiap kelurahan. 
 
 
 
 
4.4 Penduduk 
c. Jumlah Penduduk 
  Menurut hasil proyeksi pada tahun 2011 di Kecamatan Rappocini, jumlah 
penduduknya sekitar 152.531 jiwa. Angka proyeksi ini di perolah dengan 
menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil Sensus Penduduk yang 
dilakukan setiap 10 tahun sekali. Berdasarkan jenis kelamintampakbahwa jumlah 
penduduk laki-laki sekitar74.076 dan perempuan sekitar 78.445 jiwa. Dengan 
demikian rasio jenis kelaminadalahsekitar 94.41 persen yang berarti setiap 100 
orang penduduk perempuan terdapat sekitar 94 orang penduduk laki-laki. 
4.5 Sosial 
d. Pendidikan 
  Pada tahun ajaran 2011/2012 Untuk tingkat TK sebanyak 29 sekolah 
dengan 577 orang murid dan 105 guru. Untuk tingkat SD Inpres Sebanyak 25 
sekolah dengan 6.319orang murid dan 276 guru,SD Negeri sebanyak 15 sekolah 
dengan 3.570 orang murid dan 177 orang, SD Swasta sebanyak 9 sekolah dengan 
1.763 orang murid dan 114 orang guru. Untuk tingkat SMP Negeri sebanyak 4 
sekolah dengan 3.219 orang murid dan 202 orang guru, SMP Swasta datanya 
tidak tersedia.  
  Untuk tingkat SMA Negeri sebanyak 1 sekolah dengan 760 orang murid 
dan 70 orang guru. Untuk SMA Swasta sebanyak 10 sekolah dengan 901 murid 
 
 
dan 181 orang guru. Sedangkan untuk SMK negeri sebanyak 1 sekolah dengan 
583 orang murid dan 72 orang guru. Untuk SMK Swasta sebanyak 3.673 orang 
murid dan 352 orang guru. 
  Selain itu terdapat pula sekolah yang berada di bawah naungan 
Departemen Agama,yaitu Raudhatul Atfal sebanyak 10 sekolah. Sedangkan untuk 
Madrasah Ibitidayah Negeri sebanyak 1 sekolah dengan 459 orang murid dan 26 
orang guru, dan Madrasah Aliyah Negeri sebanyak 1 sekolah, dengan jumlah 
murid 311 orang dan 49 orang guru. 
4.6 Kesehatan 
  Jumlah sarana kesehatan tahun 2011 di Kecamatan Rappocini tercatat 2 
rumah sakit umum, 3 puskesmas, 2 poskesdes/poskekel, 4 pustu, 4 rumah bersalin 
dan 97 posyandu. 
4.7 Agama 
  Menurut hasil Sensus Penduduk 2010, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
Kecamatan Rappocini adalah beragama Islam. Jumlah tempat Ibadah di 
Kecamatan Rappocini cukup memadai karena terdapat 107 buah Mesjid dan 4 
buah Gereja. 
4.8 Perdagangan  
  Sarana perdagangan yang terdapat di Kecamatan Rappocini antara lain 
sebanyak 8 buah kelompok pertokoan, dan 5 SPBU. 
 
 
4.9 Keuangan 
e. Pajak Bumi dan Bangunan 
  Realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Rappocini 
sebanyak Rp. 6.343.080.164,- atau mencapai 111,77% dari target penerimaan 
sebesar Rp. 5.675.148.083,- yaitu sekitar 128,99% atau sebesar Rp. 488.240.250,- 
menyusul Kelurahan Mappala Rp.309.626.432,- dengan persentase realisasi 
mencapai 120,69%. 
5. Kecamatan Makassar 
5.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
     Kecamatan Makassar adalah merupakan salah satu dari 14 kecamatan di 
wilayah kota Makassar yang terletak di pusat kota Makassar. Kecamatan 
Makassar berbatasan dengan Sebelah Utara Kecamatan Bontoala, Sebelah Timur 
Kecamatan Panakkukang dan Kecamatan Rappocini, Sebelah Selatan Kecamatan 
Mamajang dan Sebelah Barat Kecamatan Ujung Pandang. Dari 14 kelurahan yang 
berbeda di wilayah kecamatan Makassar semuanya terletak didaerah bukan pantai 
dengan ketinggian daro permukaan laut kurang dari 500 m.  
  5.2 Luas Wilayah 
  Dengan luas wilayah 2,52 km
2 
maka jarak dari kelurahan ke pusat 
kecamatan Makassar maupun pusat kota Makassar relative dekat sekitar 1-2 km. 
Luas wilayah terbesar di kelurahan Maricaya dan Maccini yaitu 0,26 km
2 
dan 
 
 
yang paling kecil adalah kelurahan Maradekaya Selatan dan Bara-Baraya Utara 
dnegan luas 0,11 km
2
.    
5.3 Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
  Kecamatan Makassar yang terdiri dari 14 kelurahan memiliki 369 RT dan 
69 RW, dimana jumlah rt terbesar (12,82%) berada di Keluarahan Maccini yaitu 
44 RT dan 5 RW. Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Makassar 
tahun 2011 terdiri atas 9 kelurahan dengan klasifikasi swakarya dan 5 kelurahan 
yang termasuk klasifikasi swasembada.  
b. Aparat Pemerintahan 
Kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan Makassar dilaksanakan oleh jumlah 
aparat/pegawai negeri yang berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah 
dengan jumlah 254 orang terdiri dari 81 laki-laki dan 173 perempuan. 125 orang 
(49,00%) adalah pegawai kantor kecamatan Makassar. 
c. Lembaga / Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Kelembagaan yang ada di tiap kelurahan di kecamatan Makassar adalah LPM dan 
organisasi pemuda. Diharapkan lembaga organisasi ini dapat turut mengambil 
bagian dalam menunjang kegiatan pemerintah dan pembangunan terutama dalam 
meningkatkan keamanan dan kesejahteraan masyarakat.  
 
 
5.4 Penduduk 
  Menurut hasil proyeksi penduduk pada tahun 2011 di kecamatan Makassar 
jumlah penduduknya sekitar 118.191 jiwa. Angka proyeksi ini di peroleh dengan 
menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil Sensus Penduduk yang 
dilakukan setiap 10 tahun sekali. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah 
pendudulk laki-laki sekitar 9008 jiwa dan perempuan 59.183 jiwa. Dengan 
demikian rasio jenis kelamin adalah sekitar 99,70% yang berarti setiap 100 orang 
penduduk perempuan terdapat sekitar 100 orang penduduk laki-laki.  
5.5 Sosial 
d. Pendidikan 
  Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Nasional kota Makassar tahun 
2011 adalah TK sebanyak 18 buah dengan jumlah murid 1.100 orang dan 85 
orang guru. Sedangkan jumlah SD baik negeri maupun swasta sebanyak 42 buah 
terdiri dari 30 buah SD negeri, 8 SD Swasta, 4 Madrasah Ibtidayah dengan jumlah 
murid masing-masing untuk SD Negeri sebanyak 10.830 orang, SD Swasta 
sebanyak 1.300 orang dan Madrasah Ibtidayah sebanyak 606 orang dan jumlah 
guru masing-masing sebanyak 390 orang, 85 orang dan 35 orang. Selanjutnya 
untuk SMP Swasta sebanyak 16 sekolah dengan jumlah murid sebanyak 2.603 
orang dan jumlah guru sebanyak 250 orang. Sementara itu untuk jumlah SMA 
Swatsa sebanyak 8 sekolah dengan 1.707 orang murid dan 138 orang guru. 
Disamping itu terdapat pula SMK Negeri dan Swasta dengan jumlah sekolah 
 
 
masing-masing sebanyak 1 buah dan 3 buah, jumlah murid masing-masing 
sebanyak 945 orang dan 480 orang, dan jumlah guru masing-masing sebanyak 86 
orang dan 56 orang.  
Untuk tingkat SMA Negeri sebanyak 1 sekolah dengan 760 orang murid dan 70 
orang guru. Untuk SMA Swasta sebanyak 10 sekolah dengan 901 murid dan 181 
orang guru. Sedangkan untuk SMK negeri sebanyak 1 sekolah dengan 583 orang 
murid dan 72 orang guru. Untuk SMK Swasta sebanyak 3.673 orang murid dan 
352 orang guru. 
  Selain itu terdapat pula sekolah yang berada di bawah naungan 
Departemen Agama,yaitu Raudhatul Atfal sebanyak 10 sekolah. Sedangkan untuk 
Madrasah Ibitidayah Negeri sebanyak 1 sekolah dengan 459 orang murid dan 26 
orang guru, dan Madrasah Aliyah Negeri sebanyak 1 sekolah, dengan jumlah 
murid 311 orang dan 49 orang guru. 
5.6 Kesehatan 
  Kecamatan Makassar pada tahun 2011 memiliki fasilitas kesehatan 
sebanyak 197 buah. Diantaranya terdapat RSU 1, 3 Puskesmas, 1 Rumah Sakit 
Bersalin dan 84 Posyandu.   
6. Kecamatan Ujung Pandang 
6.1 Luas Wilayah 
 
 
Kecamatan Ujung Pandang  terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 
2,63 km2. Dari luas wilayah tersebut  tercatat, tampak bahwa Kelurahan 
Sawerigading memiliki wilayah terluas yaitu 0,41 km2, terluas kedua adalah 
Kelurahan Mangkura dengan luas wilayah 0,37 km2, sedangkan yang paling kecil 
luas wilayahnya adalah Kelurahan Pisang Selatan yaitu 0,18 km2  
6.2 Pemerintahan 
a. Aparat Pemerintahan 
Kegiatan Pemerintahan di Kecamatan Ujung Pandang dilaksanakan oleh 
sebanyak 83 orang aparat /pegawai negeri, berasal dari berbagai dinas/instansi 
pemerintah, terdiri atas 26 orang laki-laki dan 57 orang perempuan  
b. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Ujung Pandang pada 
Tahun 2010 menunjukkan bahwa dari 10 kelurahan yang  memiliki kategori 
kelurahan swasembada. Dengan demikian saat ini tidak terdapat lagi kelurahan 
yang termasuk Swadaya dan Swakarya, di Kecamatan Ujung Pandang.  
c. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan Organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di 
Kecamatan Ujung Pandang  dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat 
menunjang kegiatan pemerintah dan pembangunan. Organisasi Pemuda dan 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) di Kecamatan Ujung Pandang 
 
 
masing=masing terdapat 1 unit di setiap kelurahan.Kecamatan Ujung pandang 
terdiri dari 139 RT dan 37 RW.  
6.3 Penduduk 
Jumlah Penduduk tahun 2011 di Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 
27.160 jiwa, sedangkan pada tahun 2010 sebanyak 26.904 jiwa. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kecamayan Ujung Pandang naik sekitar 
0,95 persen dari tahun sebelumnya. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa 
jumlah penduduk laki-laki sekitar 12.805 jiwa dan perempuan sekitar 14.355 jiwa. 
Dengan demikian rasio jenis kelamin adalah sekitar 89,20 persen yang berarti 
setiap 100 orang penduduk sekitar 89 orang penduduk laki-laki. Kelompok umur 
20-24 tahun tercatat mempunyai populasi terbanyak yaitu 3.282 jiwa, menyusul 
umur 25-29 tahun sebesar 2.776 jiwa, sedangkan kelompok umur 65+ tahun 
hanya 1.499 jiwa.  
6.4 Sosial 
a. Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah TK di Kecamatan Ujung Pandang 
ada 19 sekolah dengan 1.375 orang murid dan 149 orang guru. Pada tingkat SD, 
baik negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 29 sekolah dengan 7.219 orang 
murid dan 416 orag guru. Untuk tingkat SMP sebanyak 16 sekolah dengan 423 
orang guru sedangkan untuk tingkat  SMA terdapat 10 sekolah dengan 251 orang 
guru. Selain itu terdapat ula sekolah menengah kejuruan (SMK) yaitu SMK 
Negeri 27 dengan murid 256 orang guru. 
 
 
b. Kesehatan  
Jumlah sarana kesehatan tahun 2010 di Kecamatan Ujung Pandang tercatat 3 
rumah sakit umum/khusus, 1 puskesmas, 2 pustu, 6 rumah bersalin dan 32 
posyandu. 
c. Agama 
Jumlah fasilitas ibadah di Kecamatan Ujung pandang cukup memadai karena 
terdapat 19 , Mesjid, 4buah Langgar/Mushollah, 14 buah Gereja, 4 buah Vihara 
dan 1 lainnya.  
7. Kecamatan Wajo 
7.1. Luas Wilayah 
Kecamatan Wajo memiliki luas wilayah 1,99 km2 dengan wilayah terluas 
berada pada kelurahan Malimongan Tua yakni  0,41 km2. Sementara Kelurahan 
Melayu adalah Kelurahan dengan luas wilayah terkecil. 
7.2. Pemerintahan 
Kegiatan pemerintahan di Kecamatan Wajo dilaksanakan oleh sejumlah 
aparat/pegawai  yang berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah yang 
jumlahnya terdiri dari 41 laki-laki dan 67 orang perempuan. 
 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
 
 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Wajo tahun 2010 terdiri 
dari 8 kelurahan, 151 RT dan 41 RW, dengan kategori kelurahan swasembada. 
Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya dan Swakarya. 
b. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan Organisasi tingkat Desa/Kelurahan yang terbentuk di Kecamatam 
Wajo dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintah dan pembangunan. 
7.3. Penduduk 
Berdasarkan hasil Sensus  Penduduk Tahun 2010 jumlah penduduk di 
Kecamatan Wajo adalah 29,359 jiwa. 14,279 diantaranya adalaha laki-laki dan 
15.080 perempuan. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk 1,83 persen menurun 
dibandingkan hasil SP tahun 2010. 
Kapadatan Penduduk 
 Kepadatan penduduk Kematan Wajo pada tahun 2010 yakni 14,753 
jiwa/km2. Tercatat bahwa kelurahan Melayu merupakan kelurahan dengan 
penduduk terpadat yakni sebesar 89,75 jiwa/km2, dan Kelurahan mampu  dengan 
kepadatan penduduk terendah yakni hanya 7.940 jiwa/km2. 
 7.4 Sosial 
c. Pendidikan 
 
 
Pada tahun ajaran 2009/2010 jumlah Taman Kanak-kanak di Kecamatan 
Wajo sebanyak 8 sekolah dengan 463 orang muriddan 38 orang guru. Pada tingkat 
Sekolah Dasar Negeri dan Swasta masing –masing berjumlah sebanyak 10 dan 5 
sekolah dengan jumlah murid masing-masing 2.701 dan 1.239 siswa dan 124 dan 
71 orang guru. Untuk tingkat SLTP baik negeri maupun swasta sebanyak 8 
sekolah dengan 2.067 orang murid dan 191 orang guru. Sedangkan untuk tingkat 
SMA swasta terdapat 4 sekolah dengan 521 orang murid dan 71 orang guru. 
d.Kesehatan 
Jumlah sarana kesehatan tahun 2010 di Kecamatan Wajo tercatat 2 
puskesmas, 1 puskesmas pembantu, 2 rumah bersalin dan 34 posyandu. Untuk 
tenaga medis tercata 22 orang dokter umum, 2 orang dokter spesialis, 13 orang 
dokter  gigi, dengan jumlah paramedis sebanyak 3 orang bidan desa, 27 orang 
perawat/mantra, 2 orang dukun bayi dan pijat kesegaran 2 orang. 
e. Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
Kecamatan Wajo adalah beragama Islam. Jumlah tempat Ibadah di Kecamatan 
Wajo cukup memadai karena terdapat 24 buah Mesjid, 3 buah langgar/surau, 2 
buah Gereja dan 7 buah Vihara. 
8. Kecamatan Bontoala  
8.1 Luas wilayah 
 
 
Kecamatan Bontolala terdiri dari 12 kelurahan dengan luas wilayah 2.10 
km2, dari luas wilayah tersebut pada Tabel 1.2., tampak bahwa Kelurahan gaddog 
memiliki wilayah terluas yaitu 0,25 km2, terluas  Parang dengan luas wilayah 
0,23 km2, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Tompo 
Balang yaitu 0,11 km2. 
8.2 Pemerintahan 
a. Aparat Pemerintahan 
Kegiatan pemerintahan di Kecamatan Bontoala dilaksanakan oleh 
sejumlah Pegawai Negeri yang berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah 
yang jumlahnya 52 orang, terdiri atas 17 orang laki-laki dan 35 orang perempuan.  
b.Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Bontoala tahun 2008 
terdiri dari 12 kelurahan, 257 RT dan 57 RW dengan kategori kelurahan 
swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan dengan klasifikasi 
Swadaya dan Swakarya. 
c. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di Kecamatan 
Bontoala dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintah dan pembangunan. Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) di 
Kecamatan Bontoala terdapat 1 unit di setiap kelurahan, dan OrganisasiPemuda 
sebanyak 23 buah di 12 kelurahan seperti pada table 2.3. 
 
 
8.3 Penduduk 
Dalam kurun waktu tahun 2000-2008 jumlah penduduk kecamatan 
Bontoala mengalami penurunan (Tabel 3.1), tampak bahwa jumlah penduduk 
hasil Sensus Penduduk tahun 2000 sekitar 56.875 dan terakhir pada tahun 2008 
sekitar 61.809 jiwa. 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
29.027 jiwa dan perempaun sekitar 32.782 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 88,55 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat sekitar 89 orang penduduk laki-laki. 
8.4 Sosial 
d.Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah TK di Kecamatan Bondtoala ada 14 
sekolah dengan 43 orang guru. Pada tingkat SD, baik negeri maupun swasta 
berjumlahs ebanyak 23 sekolah dengan 264 orang guru. Untuk tingkat SLTP 
sebanyak 9 sekolah dengan 163 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA 
terdapat 6 sekolah dengan 151 orang guru.selain itu terdapat pula sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri, terdapat 1 sekolah dengan 91 orang guru. 
e.Kesehatan 
Jumlah sarana kesehatan tahun 2011 di Kecamatan Bontoala tercatat 2 
puskesmas, 2 pustu, 1rumah bersalin dan 46 posyandu. Untuk tenaga medis 
tercatat 33 orang Dokter Umum, 5 orang Dokter Gigi dan 14 orang Paramedis 
 
 
yang terdiri dari 6 orang Bidan, 4 orang Perawat/Mantri, sementara 4 orang 
Dukun Bayi. 
8.5 Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk Kecamatan 
Bontolala adalah beragama Islam. Jumlah tempat ibadah di Kecamatan Bontoala 
cukup memadai , terdapat 20 buah Mesjid, 4 buah Langgar/Mushollah, 4 buah 
Gereja dan 1 buah Vihara. 
9. Kecamatan Ujung Tanah 
9.1 Luas Wilayah 
Kecamatan Ujung Tanah terdiri dari 12 Kelurahan dengan luas wilayah 
5,94 km2. Dari luas wilayah tersebut tercatat,tampak bahwa Kelurahan 
Pattingaloang memiliki wilayah terluas yaitu 0,60 km2, terluas kedua adalah 
Kelurahan Tamalabba dengan luas wilayah 0,58 km2, sedangkan yang paling 
kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan gusung yaitu 0,18 km2  
9.2 Pemerintahan 
a. Aparat Pemerintah 
Kegiatan pemerintahan di Kecamatan Ujung Tanah dilaksanakan oleh 
sebanyak 231 orang aparat/pegawai negeri, berasal dari berbagai dinas/instansi 
pemerintah, yang terdiri atas 118 orang laki-laki dan 113 orang perempuan  
 
 
 
b. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Ujung Tanah pada tahun 
2010 menunjukkan bahwa dari 12 kelurahan yang ada memiliki kategori 
kelurahan swasembada. Dengan demikian saat ini tidak lagi kelurahan dengan 
klasifikasi Swadaya dan Swakarya di Kecamatan Ujung Tanah  
c.Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di 
Kecamatan Ujung Tanah dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapt 
menunjang kegiatan pemerintah dan pembangunan. Organisasi atau Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) di Kecamatan Ujung Tanah terdapat 1 unit di 
setiap kelurahan. Kecamatan Ujung Tanah terdiri dari 199 RT dan 50 RW.  
9.3 Penduduk 
Dalam kurun waktu 2000-2010 jumlah penduduk Kecamatan Ujung Tanah 
meningkat setiap tahun. Pada Tabel 3.1, tampak bahwa jumlah penduduk hasil 
Sensus Penduduk (SP) tahun 2000 sebanyak 44.055 jiwa dan terakhir pada akhir 
desember tahun 2010 sebnyak 46.688 jiwa, yang berarti rata-rata mengalami 
pertumbuhan penduduk sekitar 0,23 persen pertahun. Berdasarkan jenisa kelamin 
tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 23.380 jiwa dan perempuan 
sekitar 23.308 jiwa. Dengan demikian rasio rasio jenis kelamin adalah sekitar 
100,31 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk  perempuan sekitar  100 
orang penduduk  laki-laki. Kelompok umur 0-4 tahun tercatat mempunyai 
 
 
populasi terbanyak yaitu 5.480 jiwa, menyusul umur 5-9 tahun sebesar 5.224 jiwa, 
sedangkan kelompok umur 65+ tahun hanya 1.417 jiwa. 
9.4 Sosial 
a. Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2010/2012 jumlah TK di Kecamatan Ujung Tanah ada 
11 sekolah dengan 433 orang murid dan 31 orang guru. Pada tingkat SD baik 
negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 26 sekolah dengan 7.030 orang murid 
dan 287 orang guru. Untuk tingkat SMP sebanyak 12 sekolah dengan 3.495 orang 
murid dan 209 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA/SMK terdapat 8 
sekolah dengan 1.946 orang murid dan 182 orang guru. 
b. Kesehatan 
Jumlah sarana kesehatan tahun 2010 di Kecamatan Ujung Tanah tercatat 1 
rumah sakit umum, 3 puskesmas,7 pustu, 3 rumah bersalin dan 51 posyandu. 
Untuk tenaga medis tercatat pada tahun 2010 terdapat 3 orang Dokter Umum, 2 
orang Dokter Gigi dan 30 orang paramedis yang terdiri dari 9 orang bidan desa 
dan 21 orang perawat/mantra. 
9.5 Agama  
Jumlah fasilitas ibadah di Kecamatan Ujung Tanah cukup memadai karena 
terdapat 33 buah Mesjid, 5 buah Langgar/Surau dan 1 buah Gereja. 
 
 
 
10. Kecamatan Tallo 
10.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Tallo merupakan salah satu dari 14 kecamatan di kota Makassar 
yang berbatasan di sebelah utara dengan selat Makassar, disebelah timur 
kecamatan Tamalanrea, di sebelah selatan Kecamatan Bontoala dan kecamatan 
Panakukang dan di sebelah barat dengan kecamatan Bontoala dan Ujung Tanah. 
Sebanyak 3 kelurahan di Kecamatan Tallo merupakan daerah pantai dan 12 
kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai dengan topografi ketinggian 
antara permukaan laut.  Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan dari 
kecamatan ke ibu kota kabupaten/kota berkisar 1-2 km. Jarak kelurahan Lakkang 
adalah kelurahan terjauh jaraknya yaitu 3-4 km dari ibukota kecamatan.    
  10.2 Luas Wilayah 
  Kecamatan Tallo terdiri dari 15 kelurahan dengan luas wilayah 8,75 km
2. 
Dari luas wilayah tersebut tampak bahwa kelurahan Lakkang memiliki wilayah 
terluas yaitu 1,65 km
2, 
terluas kedua adalah kelurahan Tammua dengan luas 
wilayah 0,98 km
2
, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan 
wala-walaya dengan luas 0,11 km
2.
 
10.3 Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
 
 
  Tingkat Klasifikasi desa/kelurahan di kecamatan Tallo tahun 2011 terdiri 
dari 15 kelurahan, dengan kategori kelurahan swasembada. Dengan demikian, 
tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya dan Swakarya. 
b. Aparat Pemerintahan 
Kegiatan pemerintahan di Kecamatan Tallo dilaksanakan oleh sejumlah 
aparat/pegawai negeri yang berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah yang 
jumlahnya 105 orang, terdiri dari 32 orang laki-laki dan 73 orang perempuan.  
c. Lembaga / Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan organisas tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di kecamatan Tallo 
dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan pemerintah 
dan pembangunan. LPM di kecamatan Tallo terdapat 1 unit di setiap kelurahan.  
10.4 Penduduk 
 Menurut hasil proyeksi penduduk pada tahun 2011 di kecamatan Tallo, jumlah 
penduduknya sekitar 135.574 jiwa. Angka proyeksi ini diperoleh dengan 
menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil Sensus penduduk. 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
67.888 jiwa dan perempuan sekitar 67.686 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 100,30% yang berarti setiap 100 orang penduduk terdapat 
sekitar 100 orang penduduk laki-laki.  
10.5 Sosial 
 
 
d. Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di kecamatan Tallo sebanyak 12 
sekolah dengan 755 orang murid dan 52 orang guru. Pada tingkat SD baik negeri 
maupun swasta dam madrasah ibtidayah masing-masing berjumlah 54 sekolah 
dengan 16.347 murid fan 643 orang guru. Untuk tingkat SLTP baik negeri 
maupun swasta dan madrasah tsanawiyah sebanyak 17 sekolah dengan 5.385 
orang murid dan 221 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA baik negeri 
maupun swasta, SMK dan Madrasah Aliyah terdapat 8 sekolah dengan 2.891 
orang murid dan 215 orang guru.  
10.6 Kesehatan 
  Jumlah sarana kesehatan tahun 2011 di Kecamatan Tallo tercatat 1 rumah 
sakit, 3 rumah bersalin dan 69 posyandu. Untuk tenaga medis, tercatat 58 orang 
dokter umum, 9 orang dokter spesialis, 18 orang dokter gigi, dengan jumlah 
paramedic sbanyak 23 orang bidan desa, 40 orang perawat/mantra, 23 orang 
dukun bayi dan 21 orang dukun pijat.  
10.7 Agama 
  Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
kecamatan Tallo adalah beragama islam. Jumlah tempat ibadah di kecamatan tallo 
cukup memadai karena terdaoat 68 buah masjid, 8 buah langgar/surau dan 4 buah 
gereja.  
 
 
12. Kecamatan Manggala 
12.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Manggala merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan kecamatan Tamalanrea, di 
sebelah timur dengan Kabupaten Maros, di sebelah selatan dengan Kabupaten 
Gowa dan disebelah barat dengan kecamatan Panakkukang. Kecamatan Manggala 
merupakan daerah bukan pantai dengan topografi ketinggian wilayah sampai 
dengan 46 meter dari permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-masing 
kelurahan ke ibukota kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km.   
  12.2 Luas Wilayah 
  Kecamatan Manggala terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 24,14 
km
2. 
Dari  luas wilayah tersebut tampak bahwa kelurahan Tamangapa memiliki 
wilayah terluas yaitu 7,62 km
2 
, terluas kedua adalah kelurahan Manggala dengan 
luas wilayah 4,44 km
2
, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah 
kelurahan Borong dan kelurahan Batua dengan luas masing-masing 1,92 km
2
.  
12.3 Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
  Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di kecamatan Manggala tahun 2011 
terdiri dari 6 kelurahan, 368 RT dan 66 RW dengan kategori kelurahan 
 
 
swasembada. Dengan demikian tiak ada lagi kelurahan yang termasuk swadaya 
dan swakarya. 
b. Lembaga / Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan organisas tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di kecamatan 
Manggala  dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintah dan pembangunan. LPM di kecamatan Tallo terdapat 1 unit di setiap 
kelurahan.  
12.4 Penduduk 
 Menurut hasil proyeksi penduduk pada tahun 2011 di kecamatan Tallo, jumlah 
penduduknya sekitar 135.574 jiwa. Angka proyeksi ini diperoleh dengan 
menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil Sensus penduduk. 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
67.888 jiwa dan perempuan sekitar 67.686 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 100,30% yang berarti setiap 100 orang penduduk terdapat 
sekitar 100 orang penduduk laki-laki.  
12.5 Sosial 
d. Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di kecamatan Manggala sebanyak 39 
sekolah dengan 1.445 orang murid dan 171 orang guru. Pada tingkat SD negeri 
berjumlah sebanyak 33 sekolah dengan 11.585 orang murid dan 547 orang guru. 
 
 
Untuk tingkat SMP baik negeri maupun swasta sebanyak 11 sekolah dengan 4.981 
orang murid dan 315 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA baik negeri 
maupun swasta terdapat 9 sekolah dengan 3.495 orang murid dan 267 orang guru.  
12.6 Kesehatan 
  Jumlah sarana kesehatan tahun 2011 di Kecamatan Manggala tercatat 4 
Puskesmas, 2 Pustu, 2 rumah bersalin dan 81 posyandu. Disamping itu terdapat 
pula 3 buah Balai Pengobatan, 15 buah Tempat Praktek Dokter, 11 buah Apotik, 
16 buah Bidan Praktek Swasta dan 5 buah Toko khusus jamu/obat. Masing-
masing tersebar di 6 kelurahan di kecamatan Manggala. 
12.7 Agama 
  Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
kecamatan Manggala adalah beragama islam. Jumlah tempat ibadah di kecamatan 
Manggala cukup memadai karena terdaoat 77 buah masjid, dan 4 buah gereja.  
13. Kecamatan Biringkanaya 
13.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Kabupaten Maros, di sebelah 
timur dengan Kabupaten Maros, di sebelah selatan dengan kecamatan Tamalanrea 
dan Kecamatan Tallo sebelah barat. Kecamatan Biringkanaya merupakan daerah 
bukan pantai dengan topografi ketinggian antara permukaan laut. Menurut 
 
 
jaraknya, letk masing-masing kelurahan ke ibukota kecamatan berkisar 1 km 
sampai dengan jarak 5-10 km.  
 13.2 Luas Wilayah 
  Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan dengan luas wilayah 
48,22 km
2. 
Dari  luas wilayah tersebut tampak bahwa kelurahan Sudiang memiliki 
wilayah terluas yaitu 13,49 km
2 
, terluas kedua adalah kelurahan Sudiang Raya 
dengan luas wilayah 8,78 km
2
, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya 
adalah kelurahan Untia yaitu 2,89 km
2
.  
13.3 Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
  Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di kecamatan Biringkanaya tahun 2011 
terdiri dari 7 kelurahan, 504 RT dan 105 RW dengan kategori kelurahan 
swasembada. Dengan demikian tiak ada lagi kelurahan yang termasuk swadaya 
dan swasembada. 
b. Lembaga / Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
  Lembaga dan organisas tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di 
kecamatan Biringkanaya  dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat 
menunjang kegiatan pemerintah dan pembangunan. LPM di kecamatan Tallo 
terdapat 1 unit di setiap kelurahan.  
 
 
c.Aparat Pemerintah 
  Kegiatan pemerintahan di kecamatan Biringkanaya dilaksanakan oleh 
sejumlah pegawai negeri yang berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah 
yang jumlahnya 136 orang, terdiri dari 31 orang laki-laki dan 105 orang 
perempuan. 
13.4 Penduduk 
Dalam kurun waktu tahun 2010-2011 jumlah penduduk kecamatan Biringkanaya 
mengalami peningkatan. Jumlah penduduk pda tahun 2011 sebesar 169.340 jiwa. 
Dan pada tahun 2010 sebesar 167.741 jiwa yang berarti rata-rata laju 
pertumbuhan penduduk 0,95%. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa 
penduduk laki-laki sekitar 83.996%  jiwa dan perempuan sekitar 85.344 jiwa. 
Dengan dimikian rasio jenis kelamin adalah sekitar 98.42% yang berarti setiap 
100 orang penduduk perempuan terdapat sekitar 98 orang penduduk laki-laki. 
 14.5 Sosial 
d. Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di kecamatan Biringkanaya sebanyak 
64 sekolah dengan 127 kelas dan 164 orang guru. Pada tingkat SD baik negeri 
maupun swasta berjumlah sebanyak 46 sekolah dengan 325 kelas dan 732 orang 
guru. Untuk tingkat SLTP baik negeri maupun swasta sebanyak 19 sekolah 
 
 
dengan 257 kelas dan 376 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA baik negeri 
maupun swasta terdapat 7.  
14.6 Kesehatan 
  Jumlah sarana kesehatan tahun 2011 di Kecamatan Biringkanaya tercatat 3 
rumah sakit, umum/khusus, 2 Puskesmas, 8 Pustu, 6 rumah bersalin dan 101 
posyandu. Untuk tenaga medis tercatat 65 orang dokter umum, 10 orang dokter 
gigi, 134 orang paramedic dengan jumlah paramedic sebanyak 50 orang bidan 
desa dan 70 orang perawat/mantri. 
14.7 Agama 
  Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
kecamatan Biringkanaya adalah beragama islam. Jumlah tempat ibadah di 
kecamatan Biringkanaya cukup memadai karena terdapat 140 buah masjid, 10 
buah langgar/surau, 9 buah gereja.  
14. Kecamatan Tamalanrea 
14.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Tamalanrea merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Selat Makassar, di sebelah 
timur dengan Kecamatan Biringkanaya, di sebelah selatan dengan kecamatan 
Panakkukang. Kecamatan Tamalanrea merupakan daerah bukan pantai dengan 
topografi ketinggian antara permukaan laut. Empat kelurahan daerah bukan pantai 
 
 
yaitu Tamalanrea Indah, Tamalanrea Jaya, Tamalanrea dan Kapasa. Sedangkan 2 
daerah lainnya yaitu Parangloe dan Bira merupakan daetah pantai.  
 14.2 Luas Wilayah 
  Kecamatan Tamalanrea terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 31,86 
km
2. 
Dari  luas wilayah tersebut tampak bahwa kelurahan Bira memiliki wilayah 
terluas yaitu 9,28 km
2 
, terluas kedua adalah kelurahan Parangloe dengan luas 
wilayah 6,53 km
2
, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan 
Tamalanrea Jaya yaitu 2,98 km
2
.  
14.3 Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
  Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di kecamatan Tamalanrea tahun 2012 
terdiri dari 6 kelurahan, 337 RT dan 67 RW dengan kategori kelurahan 
swasembada. Dengan demikian tiak ada lagi kelurahan yang termasuk swadaya 
dan swakarya. 
b. Lembaga / Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
  Lembaga dan organisas tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di 
kecamatan Tamalanrea  dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat 
menunjang kegiatan pemerintah dan pembangunan. LPM di kecamatan Tallo 
terdapat 1 unit di setiap kelurahan.  
 
 
c.Aparat Pemerintah 
  Kegiatan pemerintahan di kecamatan Tamalanrea dilaksanakan oleh 
sejumlah pegawai negeri yang berasal dari berbagai dinas/instansi pemerintah 
yang jumlahnya 195 orang, terdiri dari 66 orang laki-laki dan 129 orang 
perempuan. 
14.4 Penduduk 
  Jumlah penduduk Kecamatan Tamalanrea pada tahun 2011 adalah sebesar 
104.175 sedangkan pada tahun 2010 sekitar 103.192 jiwa, yang berarti rata-rata 
kenaikan jumlah penduduk sebesar 0,95%. Berdasarkan jenis kelamin tampak 
bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 51.462 jiwa dan perempuan sekitar 
52.713 jiwa. Dengan demikian rasion jenis kelamin adalah sekitar 97,63% yang 
berarti setiap 100% orang penduduk perempuan terdapat sekitar 98 orang 
penduduk laki-laki. 
14.5 Sosial 
d. Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2010/2012 jumlah TK di kecamatan Tamalnrea sebanyak 39 
sekolah dengan 1.456 orang murid dan 117 orang guru. Pada tingkat SD baik 
negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 33 sekolah dengan 9.957 orang murid 
dan 432 orang guru. Untuk tingkat SLTP sebanyak 6 sekolah dengan 3.237 orang 
 
 
murid dan 224 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA terdapat 7 sekolah 
dengan 3.356 orang murid dan 253 orang guru.  
14.6 Kesehatan 
  Jumlah sarana kesehatan tahun 2010 di Kecamatan Tamalanrea tercatat 2 
rumah sakit, umum/khusus, 4 Puskesmas, 2 Pustu, 6 rumah bersalin dan 55 
posyandu. Untuk tenaga medis tercatat 52 orang dokter umu, 22 orang dokter 
spesialis, 11 orang dokter gigi, 55 orang paramedic dengan jumlah paramedic 
sebanyak 27 orang bidan desa dan 28 orang perawat/mantri. 
14.7 Agama 
  Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
kecamatan Tamalanrea adalah beragama islam. Jumlah tempat ibadah di 
kecamatan Tamalanrea cukup memadai karena terdaoat 87 buah masjid, 7 buah 
langgar/surau, 8 buah gereja dan 1 buah tempat ibadah Pura.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Adapun gambaran hasil pengolahan data dan informasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a). Identitas Responden 
1. Usia Responden 
Sampel penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah Ibu Rumah 
Tangga (IRT) yang Menonton Tayangan Infotainment di Televisi. 
Tabel. 4.1. 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
N = 398 orang 
Usia Frekuensi Presentase (%) 
<19 tahun 15 3.8% 
20-25 tahun 56 14.1% 
26-30 tahun 102 25.6% 
31-35 tahun 115 28.9% 
>36 tahun 110 27.6% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini paling 
banyak berapa pada kelompok usia 31-35 tahun yaitu dengan frekuensi 115 orang 
 
 
(28,9%), lalu responden yang berusia >36 tahun dengan frekuensi 
110orang (27,6%), kemudian responden yang berusia 26-30 tahun dengan 
frekuensi 102 orang (25,6%), selanjutnya responden dengan usia 20-25 tahun 
dengan jumlah frekuensi 56 orang (14,1%) dan responden paling sedikit berada 
pada kelompok usia <19 tahun pada frekuensi 15 orang (3,8%).  
2. Pendidikan Responden 
Responden dalam penelitian ini mempunyai variasi tingkat pendidikan 
yang berbeda-beda. Berbagai tingkat pendidikan tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2. 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
N=398 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
Lulus SD 10 2.5% 
Lulus SMP 100 25.1% 
Lulus SMA 215 54.0% 
Diplomat (D3) 43 10.8% 
Sarjana (S1,S2,S3) 30 7.5% 
 
Total 
 
398 
 
100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan Lulus 
SMA merupakan yang tertinggi yaitu dengan jumlah frekuensi 215 orang (54%), 
kemudian responden dengan pendidikan Lulus SMP sebanyak 100 orang (25,1%), 
lalu responden yang pendidikan D3 sebanyak 43 orang (10,8%), selanjutnya 
 
 
responden dengan pendidikan Sarjana (S1,S2,S3) sebanyak 30 orang (7,5%) dan 
yang berpendidikan Lulus SD sebanyak 10 orang (2,5%).  
3. Status Responden  
Responden dalam penelitian ini mempunyai variasi status pada responden 
yang berbeda-beda. Berbagai status tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3. 
Distribusi Responden Berdasarkan Status 
N=398 
Status Frekuensi Persentase (%) 
Cerai 1 0.3% 
Janda 28 7.0% 
Pisah 19 4.8% 
Menikah 350 87.9% 
 
Total 
 
398 
 
100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa status responden yang tertinggi yaitu 
dengan status Menikah sebanyak 350 orang (87,9%), kemudian dengan status 
Janda sebanyak 28 orang (7,0%), lalu status Pisah sebanyak 19 orang (4,8%) dan 
yang terendah yaitu status Cerai dengan jumlah 1 orang (0,3%).  
 
 
 
 
4. Media Yang Digunakan oleh Responden 
Dalam penelitian ini, media yang digunakan oleh reponden bervariasi. 
Untuk itu, pilihan dalam Media yang digunakan ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.4. 
Distribusi Responden Berdasarkan Media Yang Digunakan 
      N=398 
Media yang digunakan Frekuensi Persentase (%) 
Televisi 162 40.7% 
Radio 1 0.3% 
Televisi + Radio 78 19.6% 
Televisi + Surat Kabar + Majalah 64 16.1% 
Televisi + Internet 38 9.5% 
Televisi + radio + Surat kabar + 
Majalah + Internet 
55 13.8% 
 
Total 
 
398 
 
100.0 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Media yang banyak digunakan yaitu 
Televisi dengan frekuensi 162 orang (40,7%). Kemudian untuk media 
Televisi+Radio sebanyak 78 orang (19,6%), lalu media Televisi+SuratKabar+ 
Majalah sebanyak 64 orang (16,1%), menyusul media Televisi+Radio+ 
SuratKabar+Majalah dengan frekuensi 55 orang (13,8%), selanjutnya untuk media 
Televisi+Internet dengan jumlah frekuensi 38 orang (9,5%) dan media terendah 
yang digunakan yaitu Radio dengan jumlah frekuensi 1 orang (0,3%).    
 
 
 
 
b).Minat Ibu Rumah Tangga Menonton Tayangan Infotainment di TV 
1. Frekuensi Menonton 
Tabel 4.5. 
Distribusi Responden Berdasarkan Dimana Menonton Infotainment di TV 
N=398 
Dimana Menonton 
Infotainment 
Frekuensi Persentase(%) 
Rumah 397 99.7% 
Rumah Tetangga 1 0.3% 
Total 398 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tempat dimana menonton tayangan 
infotainment yang tertinggi yaitu di rumah sebanyak 397 responden (99,7%), 
kemudian tempat menonton tayangan infotainment yang terendah yaitu di rumah 
tetangga dengan jumlah 1 responden (0,3%).  
Tabel 4.6. 
Distribusi Responden Berdasarkan Stasiun TV yang Di Tonton 
N=398 
Stasiun TV Swasta  Frekuensi   Persentase (%) 
Trans TV 138 34.7% 
Global TV 76 19.1% 
Trans 7 45 11.3% 
RCTI 87 21.9% 
SCTV 27 6.8% 
ANTV 6 1.5% 
Indosiar 19 4.8% 
 
 
N=398 
Stasiun TV Swasta  Frekuensi   Persentase (%) 
Trans TV 138 34.7% 
Global TV 76 19.1% 
Trans 7 45 11.3% 
RCTI 87 21.9% 
SCTV 27 6.8% 
ANTV 6 1.5% 
Indosiar 19 4.8% 
 
Total 
 
398 
 
100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Stasiun TV yang banyak di tonton yaitu 
Trans TV dengan frekuensi 138 responden (34,7%). Kemudian untuk Stasiun TV 
RCTI sebanyak 87 responden (21,9%), lalu Stasiun TV GlobalTV sebanyak 76 
responden (19,1%), Stasiun TV Trans 7  sebanyak 45 responden (11,3%), Stasiun 
TV SCTV sebanyak 27 responden (6,8%), menyusul Stasiun TV Indosiar 
sebanyak 19 responden (4,8%) dan yang terendah yaitu Stasiun TV ANTV 
dengan jumlah frekuensi 6 responden (1,5%).    
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7. 
Distribusi Responden Berdasarkan Stasiun TV yang Di Tonton Dengan 
Jawaban Lebih dari satu 
N=398 
Stasiun TV Swasta Frekuensi Persentase(%) 
Trans TV 22 5.5% 
Global TV 54 13.6% 
Trans 7 70 17.6% 
RCTI 91 22.9% 
SCTV 75 18.8% 
ANTV 41 10.3% 
Indosiar 45 11.3% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas sesuai dengan pilihan lebih dari satu menunjukkan bahwa 
Stasiun TV yang banyak di tonton yaitu RCTI dengan frekuensi 91 responden 
(22,9%). Kemudian untuk Stasiun TV SCTV sebanyak 75 responden (18,8%), 
lalu Stasiun TV Trans 7 sebanyak 70 responden (17,6%), Stasiun TV Global TV  
sebanyak 54 responden (13,6%), Stasiun TV Indosiar sebanyak 45 responden 
(11,3%), menyusul Stasiun TV ANTV sebanyak 41 responden (10,3%) dan yang 
terendah yaitu Stasiun TV TransTV dengan jumlah frekuensi 22 reponden (5,5%).    
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8. 
Distribusi Responden Berdasarkan Program Tayangan Infotainment di TV 
N=398 
Program Tayangan Infotainment di TV Frekuensi Persentase (%) 
Insert Pagi, Insert Siang, dan Insert 
Investigasi 
142 35.7% 
Obsesi dan Fokus Selebriti 75 18.8% 
Selebrita Siang dan Selebrita Update 43 10.8% 
Silet, Intens, Cek & Ricek, Kros Cek, Kabar 
kabari, Go Spot 
86 21.6% 
Was-Was, Hot spot, Status Selebriti 26 6.5% 
Espresso 7 1.8% 
KISS Pagi dan KISS Sore 19 4.8% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Program Tayangan Infotainment di TV  
yang banyak di tonton yaitu Insert Pagi,Insert Siang dan Insert Investigasi dengan 
frekuensi 142 responden (35,7%). Kemudian untuk Tayangan Infotainment 
Silet,Intens,Cek&Ricek,Kabar Kabari,Go Spot sebanyak 86 responden (21,6%), 
lalu Tayangan Infotainment Obsesi dan Fokus Selebriti sebanyak 75 responden 
(18,8%), Tayangan infotainment Selebrita Siang dan Selebriti Update sebanyak 43 
responden (10,8%). Tayangan infotainment Was-was,Hot Spot, Status Selebriti 
sebanyak 26 responden (6,5%), tayangan infotainment KISS Pagi dan KISS Sore 
sebanyak 19 responden (4,8%), dan yang terendah yaitu tayangan infotainment 
Espresso dengan jumlah frekuensi 7 responden (1,8%).    
 
 
 
 
Tabel 4.9. 
Distribusi Responden Berdasarkan Program Tayangan Infotainment di TV 
Lebih Dari Satu 
N=398 
Program Tayangan Infotainment di TV Frekuensi Persentase(%) 
Insert pagi, Insert siang, dan Insert 
Investigasi 
22 5.5% 
Obsesi dan Fokus Selebriti 51 12.8% 
Selebrita Siang dan Selebrita Update 71 17.8% 
Silet, Intens, Cek&Ricek, Kros Cek, Kabar 
Kabari, Go Spot 
93 23.4% 
Was-was, Hot Spot, Status Selebriti 75 18.8% 
Espresso 42 10.6% 
KISS pagi dan KISS Sore 44 11.1% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Program Tayangan Infotainment di TV  
yang banyak di tonton yaitu Silet,Intens,Cek&Ricek,Kors Cek Kabar Kabari,Go 
Spot dengan frekuensi 93 responden (23,4%). Kemudian untuk Tayangan Was-
was, Hot Spot, Status Selebriti sebanyak 75 responde (18,8%%), lalu Tayangan 
Infotainment Selebrita Siang dan Selebrita Update sebanyak 73 responden 
(17,8%), Tayangan infotainment Obsesi dan Fokus Selebriti sebanyak 51 
responden (12,8%). Tayangan infotainment KISS Pagi dan KISS Sore sebanyak 
44 responden (11,1%), Tayangan infotainment Espresso sebanyak 42 responden  
(10,6%), dan yang terendah yaitu tayangan infotainment Insert pagi, Insert siang, 
dan Insert Investigasi sebanyak 22 responden (5,5%).    
 
 
 
Tabel 4.10. 
Distribusi Responden Berdasarkan Topik Infotainment di TV 
N=398 
Topik Infotainment di TV Frekuensi Persentase (%) 
Perselingkuhan 65 16.3% 
Pernikahan 70 17.6% 
Perceraian 83 20.9% 
Penganiayaan 14 3.5% 
Perkelahian 93 23.4% 
KDRT 5 1.3% 
Narkoba 68 17.1% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Topik Tayangan Infotainment di TV 
yang banyak di tonton yaitu Topik Perkelahian dengan frekuensi 93 responden 
(23,4%). Kemudian untuk Topik Infotainment Perceraian sebanyak 83 responden 
(20,9%), lalu Topik Infotainment Pernikahan sebanyak 70 responden (17,6%), 
Topik infotainment Narkoba sebanyak 68 responden (17,1%). Topik infotainment 
Perselingkuhan sebanyak 65 responden (16,3%), Topik infotainment 
Penganiayaan sebanyak 14 responden (3,5%), dan Topik Infotainment yang 
terendah yaitu KDRT dengan jumlah sebanyak 7 responden (1,3%).    
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.11. 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV 
 
N=398 
Waktu Menonton Frekuensi Persentase(%) 
Pagi 96 24.1% 
Siang 201 50.5% 
Sore 91 22.9% 
Malam 10 2.5% 
Total 398 100% 
 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Waktu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV itu paling banyak pada waktu Siang hari dengan jumlah 
frekuensi 201 responden (50,5%). Kemudian pada waktu Pagi hari dengan 
frekuensi 96 responden (24,1%). Lalu pada waktu Sore hari jumlah frekuensi 
yaitu 91 responden (22,9%) dan yang terendah pada waktu menonton yaitu pada 
Malam hari dengan frekuensi 10 responden (2,5%). 
Tabel 4.12. 
Distribusi Responden Berdasarkan Kapan Terakhir Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV 
 
N=398 
   Kapan Terakhir Kali Menonton 
    Tayangan Infotainment di TV 
Frekuensi Persentase(%) 
Rendah  (1-2 hari lalu) 355 89.2% 
Sedang  (3-5 hari lalu) 30 7.5% 
Tinggi (>1 minggu lalu) 13 3.3% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 
 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Terakhir kali Ibu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dengan frekuensi Rendah (<1 – 2 hari lalu) paling banyak di 
pilih oleh ibu rumah tangga dengan jumlah 355 responden (89,2%).Kemudian 
dengan frekuensi Sedang (3-5 hari lalu) sebanyak 30 responden (7,5%) dan 
frekuensi Tinggi (>1 minggu lalu) paling sedikit di pilih oleh ibu rumah tangga 
dengan jumlah 13 responden (3,3%). 
Tabel 4.13. 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
 
N=398 
Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV 
Frekuensi Persentase(%) 
Rendah (1-2 kali sehari) 299 75.1 
Sedang (3-5 kali sehari) 94 23.6 
Tinggi (>6 kali sehari) 5 1.3 
Total 398 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Berapa kali Ibu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari dengan frekuensi Rendah (<1 – 2 kali sehari) 
paling banyak di pilih oleh ibu rumah tangga dengan jumlah 299 responden 
(75,1%).Kemudian dengan frekuensi Sedang (3-5 kali sehari) sebanyak 94 
responden (23,6%) dan frekuensi Tinggi (> 6 kali sehari) paling sedikit di pilih 
oleh ibu rumah tangga dengan jumlah 5 responden (1,3%). 
 
 
 
 
2. Durasi Menonton Tayangan Infotainment di TV 
Tabel 4.14. 
Distribusi Responden Berdasarkan Pada Pukul Berapa Ibu  
MenontonTayangan Infotainment di TV 
 
N=398 
Pada Pukul Berapa Menonton  
Tayangan Infotainment di TV 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (08.00 – 12.00 wita) 162 40.7% 
Sedang (12.01 – 16.00 wita) 221 55.5% 
Tinggi (16.01 – 18.00 wita) 15 3.8% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Pada Pukul 12.01 – 16.00 wita dalam 
frekuensi Sedang paling banyak di pilih oleh Ibu Rumah Tangga dalam menonton 
tayangan infotainment dengan jumlah 221 responden (55,5%). Kemudian pada 
pukul 08.00 – 12.00 wita dalam frekuensi Rendah dengan jumlah 162 responden 
(40,7%) dan pada pukul 16.01 – 18.00 wita dalam frekuensi Tinggi  merupakan 
pilihan terendah ibu rumah tangga dalam menonton tayangan infotainment dengan 
jumlah 15 responden (3,8%). 
Tabel 4.15. 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Jam Ibu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
N=398 
Waktu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
Frekuensi Persentase(%) 
Rendah (1-2 jam sehari) 320 80.4% 
Sedang (3-6 jam sehari) 73 18.3% 
Tinggi (>6 jam sehari) 5 1.3% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk hitungan Berapa Jam Ibu 
Menonton Tayangan infotainment di TV dalam frekuensi Rendah (<1 – 2 jam 
sehari)  paling banyak di pilih oleh Ibu Rumah Tangga dalam menonton tayangan 
infotainment dengan jumlah 320responden (80,4%). Kemudian pada frekuensi 
Sedang (3-6 jam sehari)untuk pilihan ibu rumah tangga yakni dengan jumlah 73 
responden (18,3%), dan frekuensi Tinggi (> 6 jam sehari) merupakan pilihan 
terendah ibu rumah tangga menonton tayangan infotainment dengan jumlah 5 
responden (1,3%). 
3. Intensitas Menonton Tayangan Infotainment di TV 
Tabel 4.16. 
Distribusi Responden Berdasarkan Setiap Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi Tuntas 
 
N=398 
Menonton Infotainment di TV Tuntas Frekuensi Persentase(%) 
Tidak pernah tuntas 19 4.8% 
Jarang 77 19.3% 
Kadang-kadang 89 22.4% 
Biasa 173 43.5% 
Selalu Tuntas 40 10.1% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Intensitas Ibu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam frekuensi Biasa Tuntas merupakan pilihan tertinggi Ibu 
rumah tangga dalam menonton tayangan infotainment dengan jumlah 173 
responden (43,5%).Kemudian dalam frekuensi Kadang-Kadang dengan jumlah 89 
responden (22,4%).Lalu, dalam frekuensi Jarang dengan jumlah 77 responden 
 
 
(19,3%).Selanjutnya untuk frekuensi Selalu Tuntas dengan jumlah 40 responden 
(10,1%).Dan yang terakhir juga terendah adalah frekuensi Tidak Pernah Tuntas 
dengan jumlah 19 responden (4,8%). 
c).Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar 
Tabel 4.17. 
Distribusi Responden Berdasarkan Saat Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV 
N=398 
Saat Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment 
Frekuensi Persentase(%) 
Arisan 133 33.4% 
Kumpul keluarga 110 27.6% 
Nonton 122 30.7% 
Belanja 18 4.5% 
Jalan-jalan 15 3.8% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 133 responden (33,4%) menyatakan 
Memperbincangkang Isi Tayangan Infotainment itu pada Saat Arisan.Kemudian 
122 responden (30,7%) menyatakan memperbincangkan isi tayangan infotainment 
saat Nonton Tayang Infotainment.Lalu 110 responden (27,6%) menyatakan 
memperbincangkan isi tayangan infotainment saat Kumpul Keluarga.Selajuntnya 
18 responden (4,5%) menyatakan memperbincangkan isi tayangan infotainment 
Saat Belanja dan 15 responden (3,8%) menyatakan memperbincangkan isi 
tayangan infotainment saat jalan-jalan. 
 
 
 
Tabel 4.18. 
Distribusi Responden Berdasarkan Dengan Siapa Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV 
N=398 
Dengan Siapa Ibu Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment 
Frekuensi Persentase(%) 
Sesama Ibu-Ibu 166 41.7% 
Teman 67 16.8% 
Tetangga 32 8.0% 
Penjual Sayur 2 0.5% 
Anak 131 32.9% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 166 responden (41,7%) menyatakan 
Memperbincangkan isi tayangan  infotainment dengan sesama ibu-ibu rumah 
tangga. Kemudian 131 responden (32,9%) menyatakan Memperbincangkan isi 
tayangan infotainment bersama dengan anakya.Lalu 67 responden (16,8%) 
menyatakan Memperbincangkan isi tayangan infotainment dengan Temannya. 
Selanjutnya 32 responden (8,0%) menyatakan Memperbincangkan isi tayangan 
infotainment bersama tetangga, dan 2 responden (0,5%) menyatakan 
Memperbincangkan isi tayangan infotainment bersama dengan Penjual sayur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.19. 
Distribusi Responden Berdasarkan Dimana Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV 
N=398 
Dimana Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment 
Frekuensi Persentase(%) 
Rumah 224 56.3% 
Rumah Tetangga 93 23.4% 
Toko 30 7.5% 
Warung 40 10.1% 
Jalanan 11 2.8% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 224 responden (56,3%) menyatakan 
Memperbincangkan isi tayangan infotainment di Rumah sendiri.Kemudian 93 
responden (23,4%) menyatakan Memperbincangkan isi tayangan infotainment di 
Rumah Tetangga.Lalu 40 responden (10,1%) menyatakan Memperbincangkan isi 
tayangan infotaiment di Warung.Selanjutnya 39 responden (7,5%) menyatakan 
Memperbincangkan isi tayangan infotainment di Toko dan 11 responden (2,8%) 
menyatakan Memperbincangkan isi tayangan infotainment di Jalanan. 
Tabel 4.20. 
Distribusi Responden Berdasarkan Kapan Terakhir Kali Ibu 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV 
 
N=398 
Kapan Terakhir Kali  
Memperbincangkan  Tayangan 
Infotainment di TV 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (1-2 jam lalu) 242 60.8% 
Sedang( 3-6 jam lalu) 95 23.9% 
Tinggi (>6 jam lalu) 61 15.3% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga 
dalam Terakhir kali menonton tayangan infotainment dengan frekuensi Rendah 
merupakan pilihan tertinggi dengan jumlah 242 responden (60,8%). Kemudian 
Terakhir kali menonton tayangan infotainment dengan frekuensi Sedang yaitu 
dengan jumlah 95 responden (23,9%) dan yang terendah untuk Terakhir kali 
menonton tayangan infotainment dengan frekuensi Tinggi yaitu sebanyak 61 
responden (15,3%).  
Tabel 4.21. 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Apa Ibu Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV 
N = 398 
Waktu Frekuensi Persentase (%) 
Pagi 36 9.0% 
Siang 176 44.2% 
Sore 161 40.5% 
Malam 25 6.3% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 176 responden (44,2%) menyatakan 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment pada waktu Siang hari.Kemudian 
161 responden (40,5%) menyatakan Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment pada waktu Sore hari. Lalu 36 responden (9,0%) menyatakan 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment pada waktu Pagi hari, dan 25 
responden (6,3%) menyatakan Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment 
pada waktu Malam hari.  
 
 
 
 
Tabel 4.22. 
Distribusi Responden Berdasarkan Pada Pukul Berapa Ibu 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV 
N = 398 
Pukul Berapa 
MemperbincangkanIsi Tayangan 
Infotainment 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Rendah (08.00 – 12.00 wita) 60 15.1% 
Sedang (12.01 – 16.00 wita) 279 70.1% 
Tinggi (16.01 – 18.00 wita) 59 14.8% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Ibu memperbincangkan isi tayangan 
infotainment pada pukul 12.01 – 16.00 wita dengan frekuensi sedang sebanyak 
279 responden (70,1%). Kemudian ibu memperbincangkan isi tayangan 
infotainment pada pukul 08.00 – 12.00 wita dengan frekuensi rendah sebanyak 60 
responden (15,1%) dan ibu memperbincangkan isi tayangan infotainment pada 
pukul 16.01 – 18.00 wita dengan frekuensi tinggi sebanyak 59 responden (14,8%).  
Tabel 4.23. 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Kali Ibu Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam sehari 
 
N = 398 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (1-2 kali sehari) 360 90.5% 
Sedang (3-6 kali sehari) 36 9.0% 
Tinggi (>6 kali sehari) 2 0.5% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dalam sehari Ibu memperbincangkan isi 
tayangan infotainment sebanyak <1–2 kali sehari dengan frekuensi rendah yaitu 
350 responden (90,5%). Kemudian dalam sehari ibu memperbincangkan isi 
 
 
tayangan infotainment sebanyak 3-6 kali sehari dengan frekuensi sedang yaitu 36 
responden (9,0%) dan dalam sehari ibu memperbincangkan isi tayangan 
infotainment >6 kali sehari dengan frekuensi tinggi yaitu 2 responden (0,5%).  
Tabel 4.24. 
Distribusi Responden Berdasarkan Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Tuntas 
N=398 
Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment Tuntas 
Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Pernah Tuntas 37 9.1% 
Jarang 73 18.3% 
Biasa 164 41.2% 
Kadang-Kadang 85 21.4% 
Selalu Tuntas 39 10,0% 
Total 398 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 164 responden (41,2%) menyatakan 
Biasa Tuntas Setiap kali memperbincangkan isi tayangan infotainment.Kemudian 
85 responden (21,4%) menyatakan Kadang-kadang tuntas setiap kali 
memperbincangkan isi tayangan infotainment.Lalu 73 responden (18,3%) 
menyatakan Jarang Tuntas setiap kali menonton tayangan infotainment. 
Selanjutnya 39 responden (10,0%) menyatakan Selalu Tuntas setiap kali 
memperbincangkan isi tayangan infotainment dan 37 responden (9,1%) 
menyatakan Tidak pernah tuntas setiap kali memperbincangkan isi tayangan 
infotainment. 
 
 
 
 
3. Tabel Silang 
Tabel 4.25 
Tabel Silang antara Umur dan Kapan Terakhir Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV 
 
Umur 
Terakhir Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
<19 tahun 
10 3 2 15 
66.7% 20.0% 13.3% 100.0% 
20-25 tahun 
50 4 2 56 
89.3% 7.1% 3.6% 100.0% 
26-30 tahun 
95 5 2 102 
93.1% 4.9% 2.0% 100.0% 
31-35 tahun 
106 6 3 115 
92.2% 5.2% 2.6% 100.0% 
>36 tahun 
94 12 4 110 
85.5% 10.9% 3.6% 100.0% 
Total 
355 30 13 N= 398 
89.2% 7.5% 3.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden denganUmur <19 tahun 
Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (66,7% berbanding 
20,0% dan 13,3%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun Terakhir Kali 
Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (89,3 berbanding 7,1 dan 3,6%). 
Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun Terakhir Kali Menonton 
Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (93,1% berbanding 4,9% dan 2,0%).Lalu 
 
 
responden dengan umur 31-35 tahun Terakhir Kali Menonton Tayangan 
Infotanment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (92.2% berbanding 5.2% dan 2.6%).Dan responden 
dengan umur >36 tahun Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (85,5% berbanding 10,9% dan 3,6%). 
 
Tabel 4.26 
Tabel Silang antara Umur dan Pada Pukul Berapa Ibu Menonton Tayangan 
Infotainment di TV  
 
Umur 
Pada Pukul Berapa Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
<19 tahun 
5 7 3 15 
33.3% 46.7% 20.0% 100.0% 
20-25 tahun 
34 19 3 56 
60.7% 33.9% 5.4% 100.0% 
26-30 tahun 
40 61 1 102 
39.2% 59.8% 1.0% 100.0% 
31-35 tahun 
39 73 3 115 
33.9% 63.5% 2.6% 100.0% 
>36 tahun 
44 61 5 110 
40.0% 55.5% 4.5% 100.0% 
Total 
162 221 15 N = 398 
40.7% 55.5% 3.8% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun Pukul 
Berapa Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Sedang ternyata 
lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (46,7% berbanding 33,3% 
dan 20,0%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun Pada Pukul Berapa 
 
 
Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (60,7% berbanding 33,9% dan 5,4%). 
Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun Pada Pukul Berapa Menonton 
Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (59,8% berbanding 39,2% dan 1,0%).Lalu 
responden dengan umur 31-35 tahun Pada Pukul Berapa Menonton Tayangan 
Infotanment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Rendah dan Tinggi yaitu (63,5% berbanding 33,9% dan 2,6%). Dan responden 
dengan umur >36 tahun dengan Pada Pukul Berapa Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Rendah dan Tinggi yaitu (55,5% berbanding 40,0% dan 4,5%). 
Tabel 4.27 
Tabel Silang antara Umur dan Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
N = 398 
Umur 
Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam Sehari 
Total 
Rendah Sedang Tinggi  
<19 tahun 
12 3 0 15 
80.0% 20.0% 0.0% 100.0% 
20-25 tahun 
45 11 0 56 
80.4% 19.6% 0.0% 100.0% 
26-30 tahun 
76 23 3 102 
74.5% 22.5% 2.9% 100.0% 
31-35 tahun 
79 36 0 115 
68.7% 31.3% 0.0% 100.0% 
>36 tahun 
87 21 2 110 
79.1% 19.1% 1.8% 100.0% 
Total 
299 94 5 N = 398 
75.1% 23.6% 1.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun 
 
 
Berapa Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV dalam sehari pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada responden pada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (80,% berbanding 20,0% dan 200,0%). Kemudian responden dengan umur 
20-25 tahun Berapa Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV dalam sehari 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (60,7% berabnding 33,9% dan 5,4%). Selanjutnya responden pada umur 26-
30 tahun dengan Pada Pukul Berapa Menonton Tayangan Infotanment di TV pada 
tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu 
(59,8% berbanding 39,2% dan 1,0%). Lalu responden pada umur 31-35 tahun 
Pada Pukul Berapa Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (63,5% berbanding 
33,9% dan 2,6%).Dan responden dengan umur >36 tahun Pada Pukul Berapa 
Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (55,5% berbanding 40,0% dan 4,5%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.28 
Tabel Silang antara Umur dan Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
N = 398 
Umur 
Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
<19 tahun 
12 3 0 15 
80.0% 20.0% 0.0% 100.0% 
20-25 tahun 
46 10 0 56 
82.1% 17.9% 0.0% 100.0% 
26-30 tahun 
75 26 1 102 
73.5% 25.5% 1.0% 100.0% 
31-35 tahun 
97 17 1 115 
84.3% 14.8% 0.9% 100.0% 
>36 tahun 
90 17 3 110 
81.8% 15.5% 2.7% 100.0% 
Total 
320 73 5 N = 398 
80.4% 18.3% 1.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun 
Berapa Jam Menonton Tayangan Infotanment di TV dalam sehari pada tingkat 
Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (46,7% 
berbanding 33,3% dan 20,0%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun 
Berapa Jam Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah ternyata 
lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (60,7% berbanding 33,9% 
dan 5,4%). Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun Berapa Jam 
Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (59,8% berbanding 39,2% dan 
1,0%).Lalu responden denganumur 31-35 tahun Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotanment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
 
 
Rendah dan Tinggi yaitu (63,5% berbanding 33,9% dan 2,6%). Dan responden 
dengan umur >36 tahun Berapa Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV 
pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi 
yaitu (55,5% berbanding 40,0% dan 4,5%). 
Tabel 4.29 
Tabel Silang antara Umur dan Apakah Setiap Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV Tuntas 
N=398 
Umur 
Apakah Setiap Kali Menonton Tayangan 
Infotainment Tuntas 
Total Tidak 
Pernah 
Tuntas 
Jarang 
Kadang- 
Kadang 
Biasa 
Selalu 
Tuntas 
<19 tahun 
2 2 5 5 1 15 
13.3% 13.3% 33.3% 33.3% 6.7% 100.0% 
20-25 tahun 
4 12 7 30 3 56 
7.1% 21.4% 12.5% 53.6% 5.4% 100.0% 
26-30 tahun 
3 22 16 51 10 102 
2.9% 21.6% 15.7% 50.0% 9.8% 100.0% 
31-35 tahun 
3 17 24 57 14 115 
2.6% 14.8% 20.9% 49.6% 12.2% 100.0% 
>36 tahun 
7 24 37 30 12 110 
6.4% 21.8% 33.6% 27.3% 10.9% 100.0% 
Total 
19 77 89 173 40 N = 398 
4.8% 19.3% 22.4% 43.5% 10.1% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun 
Setiap Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Sedang 
(Kadang-kadang dan Biasa) lebih tinggi daripada tingkat Rendah (Tidak Pernah 
Tuntas dan Jarang) dan Tinggi (selalu tuntas) yaitu (33,3% berbanding 13,3% dan 
6,7%). Kemudian responden pada umur 20-25 tahun dengan Setiap Kali 
Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Biasa lebih tinggi daripada 
 
 
tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas  yaitu (53,6% 
berbanding 7,1%,21,4%,12,5% dan 5,4%). Selanjutnya responden dengan umur 
26-30 tahun Setiap Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat  
Biasa lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu 
Tuntas  yaitu (50,0% berbanding 2,9%, 21,6%, 15,7% dan 9,8%). Lalu responden 
dengan umur 31-35 tahun Setiap Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV 
pada tingkat Biasa lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, 
Biasa dan Selalu Tuntas  yaitu (49,6% berbanding 2,6%, 14,8%, 20,9% dan 
12,2%). Dan responden dengan umur >36 tahun Setiap Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Kadang-Kadang ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Tidak pernah tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas yaitu (33,6% 
berbanding 6,4%, 21,8%, 27,3% dan 10,9%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.30 
Tabel Silang antara Umur dan Terakhir Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV  
N = 398 
Umur 
Kapan Terakhir Kali Memperbincangkan  
Isi  Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
<19 tahun 
1 2 12 15 
6.7% 13.3% 80.0% 100.0% 
20-25 tahun 
33 15 8 56 
58.9% 26.8% 14.3% 100.0% 
26-30 tahun 
72 20 10 102 
70.6% 19.6% 9.8% 100.0% 
31-35 tahun 
80 29 6 115 
69.6% 25.2% 5.2% 100.0% 
>36 tahun 
56 29 25 110 
50.9% 26.4% 22.7% 100.0% 
Total 
242 95 61 N = 398 
60.8% 23.9% 15.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun 
Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Tinggi ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Sedang yaitu (80,0% 
berbanding 13,3% dan 6,7%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun 
Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (58,9% 
berabnding 26,8% dan 14,3%). Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun 
Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (70,6% 
berbanding 19,6% dan 9,8%).Lalu responden dengan umur 31-35 tahun Terakhir 
Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah 
 
 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (69,6% berbanding 
22,2% dan 5,2%).Dan responden dengan umur >36 tahun Terakhir Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (50,9% berbanding 
26,4% dan 22,7%). 
Tabel 4.31 
Tabel Silang antara Umur dan Pada Pukul Berapa Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV  
N=398 
Umur 
Pada Pukul Berapa Memperbincangkan 
Isi Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
<19 tahun 
1 9 5 15 
6.7% 60.0% 33.3% 100.0% 
20-25 tahun 
10 36 10 56 
17.9% 64.3% 17.9% 100.0% 
26-30 tahun 
14 76 12 102 
13.7% 74.5% 11.8% 100.0% 
31-35 tahun 
14 92 9 115 
13.7% 74.5% 11.8% 100.0% 
>36 tahun 
21 66 23 110 
19.1% 60.0% 20.9% 100.0% 
Total 
60 279 59 398 
15.1% 70.1% 14.8% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun Pada 
Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (60,0% 
berbanding 6,7% dan 33,3%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun 
Pada Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada 
tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu 
 
 
(64,3% berbanding 17,9% dan 17,9%). Selanjutnya responden dengan umur 26-30 
Pada Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada 
tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu 
(74,5% berbanding 13,7% dan 11,8%). Lalu responden dengan umur 31-35 tahun 
Pada Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada 
tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu 
(74,5% berbanding 13,7% dan 11,8%). Dan responden dengan umur >36 tahun 
Pada Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu 
(60,0% berbanding 19,1% dan 20,9%). 
Tabel 4.32 
Tabel Silang antara Umur dan Berapa Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam Sehari 
N=398 
Umur 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
<19 tahun 
14 1 0 15 
93.3% 6.7% 0.0% 100.0% 
20-25 tahun 
47 9 0 56 
83.9% 16.1% 0.0% 100.0% 
26-30 tahun 
91 11 0 102 
89.2% 10.8% 0.0% 100.0% 
31-35 tahun 
105 10 0 115 
91.3% 8.7% 0.0% 100.0% 
>36 tahun 
103 5 2 110 
93.6% 4.5% 1.8% 100.0% 
Total 
360 36 2 398 
90.5% 9.0% 0.5% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun 
Berapa Kali MemperbincangkanIsi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
 
 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (93,3% 
berbanding 6,7% dan 0,0%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (83,9% 
berbanding 16,1% dan 0,0%). Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (89,2% 
berbanding 10,8% dan 0,0%).Lalu responden dengan umur 31-35 tahun Berapa 
Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (91,3% berbanding 
8,7% dan 0,0%).Dan responden dengan umur >36 tahun Berapa Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (93,6% berbanding 
4,5% dan 1,8%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.33 
Tabel Silang antara Umur dan Berapa JamMemperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV dalam Sehari 
N = 398 
Umur 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi  
<19 tahun 
13 1 1 15 
86.7% 6.7% 6.7% 100.0% 
20-25 tahun 
50 5 1 56 
89.3% 8.9% 1.8% 100.0% 
26-30 tahun 
88 14 0 102 
86.3% 13.7% 0.0% 100.0% 
31-35 tahun 
98 17 0 115 
85.2% 14.8% 0.0% 100.0% 
>36 tahun 
103 5 2 110 
93.6% 4.5% 1.8% 100.0% 
Total 
352 42 4 398 
88.4% 10.6% 1.0% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun l 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (86,7% 
berbanding 6,7% dan 6,7%). Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (89,3% 
berbanding 8,9% dan 1,8%). Selanjutnya responden dengan umur 26-30 tahun 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (86,3% 
berbanding 13,7% dan 0,0%). Lalu responden dengan umur 31-35 tahun Berapa 
Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Rendah 
 
 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (85,2% berbanding 
14,8% dan 0,0%). Dan responden dengan umur >36 tahun Berapa Jam 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (93,6% berbanding 
4,5% dan 1,8%). 
Tabel 4.33 
Tabel Silang antara Umur dan Apakah Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment Tuntas 
N = 398 
Umur 
Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment Tuntas 
Total 
Tidak Pernah 
Tuntas 
Jarang Biasa 
Kadang- 
Kadang 
Selalu 
Tuntas 
<19 
tahun 
2 3 4 6 0 15 
13.3% 20.0% 26.7% 40.0% 0.0% 100.0% 
20-25 
tahun 
9 11 24 8 4 56 
16.1% 19.6% 42.9% 14.3% 7.1% 100.0% 
26-30 
tahun 
5 22 46 18 11 102 
4.9% 21.6% 45.1% 17.6% 10.8% 100.0% 
31-35 
tahun 
7 11 50 31 16 115 
6.1% 9.6% 43.5% 27.0% 13.9% 100.0% 
>36 
tahun 
15 26 40 22 7 110 
13.6% 23.6% 36.4% 20.0% 6.4% 100.0% 
Total 
38 73 164 85 38 398 
9.5% 18.3% 41.2% 21.4% 9.5% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Umur <19 tahun 
Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Kadang-kadang lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa, 
san Selalu Tuntas yaitu (40,0% berbanding 13,3%, 20,0%, 26,7% dan 0,0%). 
Kemudian responden dengan umur 20-25 tahun Setiap Kali Memperbincangkan 
 
 
Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Biasa lebih tinggi daripada tingkat 
Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Kadang-kadang dan Selalu Tuntas  yaitu (42,9% 
berbanding 16,1%, 19,6%, 14,3% dan 7,1%). Selanjutnya responden dengan umur 
26-30 tahun Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV 
pada tingkat  Biasa lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, 
Biasa dan Selalu Tuntas  yaitu (45,1% berbanding 4,9%, 21,6%, 17,6% dan 
10,8%). Lalu responden dengan umur 31-35 tahun Setiap Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Biasa lebih 
tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas  
yaitu (43,5% berbanding 6,1%, 9,6%, 27,0% dan 13,9%). Dan responden dengan 
umur >36 tahun Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV 
pada tingkat Biasa Tuntas ternyata lebih tinggi daripada tingkat Tidak pernah 
tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas yaitu (36,4% berbanding 13,6%, 23,6%, 
20,0% dan 6,4%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.34 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Terakhir Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV 
N = 398 
Pendidikan 
Kapan Terakhir Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
10 0 0 10 
100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
Lulus SMP 
87 10 3 100 
87.0% 10.0% 3.0% 100.0% 
Lulus SMA 
197 13 5 215 
91.6% 6.0% 2.3% 100.0% 
Diplomat (D3) 
37 4 2 43 
86.0% 9.3% 4.7% 100.0% 
Sarjana (S1,S2,S3) 
24 3 3 30 
80.0% 10.0% 10.0% 100.0% 
Total 
355 30 13 N = 398 
89.2% 7.5% 3.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotianment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (100%).Kemudian 
responden dengan Pendidikan Lulus SMP Terakhir Kali Menonton Tayangan 
Infotianment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (87,0& berbanding 10,0% dan 3,0%).Lalu responden 
dengan Pendidikan Lulus SMA Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan 
Tinggi yaitu (91,6% berbanding 6,0% dan 2,3%).Selanjutnya responden dengan 
Pendidikan Diplomat (D3) Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada Tingkat Sedang dan Tinggi 
 
 
yaitu (86,0% berbanding 9,3% dan 4,7%). Dan responden dengan pendidikan 
Sarjana (S1,S2,S3) Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(86,0% berbanding 9,3% dan 4,7%). 
Tabel 4.35 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Pada Pukul Berapa Menonton 
Tayangan Infotainment di TV 
N = 398 
Pendidikan 
Pada Pukul Berapa Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
4 6 0 10 
40.0% 60.0% 0.0% 100.0% 
Lulus SMP 
30 70 0 100 
30.0% 70.0% 0.0% 100.0% 
Lulus SMA 
91 113 11 215 
42.3% 52.6% 5.1% 100.0% 
Diplomat (D3) 
20 22 1 43 
46.5% 51.2% 2.3% 100.0% 
Sarjana (S1,S2,S3) 
17 10 3 30 
56.7% 33.3% 10.0% 100.0% 
Total 
162 221 15 N= 398 
40.7% 55.5% 3.8% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Pukul Berapa Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (60,0% berbanding 
40,0% dan 0,0%).Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus SMP Pukul 
Berapa Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang ternyata 
lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (70,0% berbanding 30,0% 
dan 0,0%).Lalu responden dengan Pendidikan Lulus SMA Pukul Berapa 
Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi 
 
 
daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (52,6% berbanding 42,3% dan 
5,1%).Selanjutnya responden dengan Pendidikan Diplomat (D3) Pukul Berapa 
Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi 
daripada Tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (51,2% berbanding 46,5% dan 2,3%). 
Dan responden dengan pendidikan Sarjana (S1,S2,S3) Pukul Berapa Menonton 
Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (56,7%% berbanding 33,3% dan 10,0%). 
Tabel 4.36 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
N=398 
Pendidikan 
Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
9 0 1 10 
90.0% 0.0% 10.0% 100.0% 
Lulus SMP 
72 28 0 100 
72.0% 28.0% 0.0% 100.0% 
Lulus SMA 
161 51 3 215 
74.9% 23.7% 1.4% 100.0% 
Diplomat (D3) 
34 9 0 43 
79.1% 20.9% 0.0% 100.0% 
Sarjana (S1,S2,S3) 
23 6 1 30 
76.7% 20.0% 3.3% 100.0% 
Total 
299 94 5 N = 398 
75.1% 23.6% 1.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Berapa Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (00,0% berbanding 
0,0% dan 10,0%).Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus SMP Berapa 
Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih 
 
 
tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (72,0% berbanding 28,0% dan 
0,0%).Lalu responden dengan Pendidikan Lulus SMA Berapa Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (74,9% berbanding 23,7% dan 1,4%).Selanjutnya 
responden dengan Pendidikan Diplomat (D3) Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada Tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (79,1% berbanding 20,9% dan 0,0%). Dan responden 
dengan pendidikan Sarjana (S1,S2,S3) Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (76,7%% berbanding 20,0% dan 3,3%). 
Tabel 4.36 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
 
N = 398 
Pendidikan 
Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
8 1 1 10 
80.0% 10.0% 10.0% 100.0% 
Lulus SMP 
73 23 4 100 
73.0% 23.0% 4.0% 100.0% 
Lulus SMA 
180 35 0 215 
83.7% 16.3% 0.0% 100.0% 
Diplomat (D3) 
32 11 0 43 
74.4% 25.6% 0.0% 100.0% 
Sarjana (S1,S2,S3) 
27 3 0 30 
90.0% 10.0% 0.0% 100.0% 
Total 
320 73 5 N = 398 
80.4% 18.3% 1.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Berapa Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (80,0% berbanding 
10,0% dan 10,0%).Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus SMP Berapa 
Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih 
tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (73,0% berbanding 23,0% dan 
4,0%).Lalu responden dengan Pendidikan Lulus SMA Berapa Jam Menonton 
Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (83,7% berbanding 16,3% dan 0,0%).Selanjutnya 
responden dengan Pendidikan Diplomat (D3) Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada Tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (74,4% berbanding 25,6% dan 0,0%). Dan responden 
dengan pendidikan Sarjana (S1,S2,S3) Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (90,0% berbanding 10,0% dan 0,0%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.37 
N = 398 
Pendidikan 
Apakah Setiap Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV Tuntas 
Total 
Tidak pernah 
tuntas 
Jarang 
Kadang 
-kadang 
Biasa 
Selalu 
Tuntas 
Lulus SD 
0 3 3 2 2 10 
0.0% 30.0% 30.0% 20.0% 20.0% 100.0% 
Lulus SMP 
1 22 19 48 10 100 
1.0% 22.0% 19.0% 48.0% 10.0% 100.0% 
Lulus SMA 
12 35 52 94 22 215 
5.6% 16.3% 24.2% 43.7% 10.2% 100.0% 
Diplomat 
(D3) 
2 8 5 26 2 43 
4.7% 18.6% 11.6% 60.5% 4.7% 100.0% 
Sarjana 
(S1,S2,S3) 
4 9 10 3 4 30 
13.3% 30.0% 33.3% 10.0% 13.3% 100.0% 
Total 
19 77 89 173 40 N = 398 
4.8% 19.3% 22.4% 43.5% 10.1% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Setiap Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Jarang dan 
Kadang-kadang sama tinggi daripada tingkat Biasa dan Selalu Tuntas yaitu 
(30,0% berbanding 20,0%). Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus SMP 
Setiap Kali Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Biasa lebih 
tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Kadang-kadang dan Selalu 
Tuntas  yaitu (48,0% berbanding 1,0%, 22,0%, 19,0% dan 10,0%). Selanjutnya 
responden dengan Pendidikan Lulus SMA Setiap Kali Menonton Tayangan 
Infotanment di TV pada tingkat  Biasa lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah 
Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas  yaitu (43,7% berbanding 5,6%, 16,3%, 
24,2% dan 10,2%). Lalu responden dengan Pendidikan Diplomat (D3) Setiap Kali 
Menonton Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Biasa lebih tinggi daripada 
tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas  yaitu (60,5% 
 
 
berbanding 4,7%, 18,6%, 11,6% dan 4,7%). Dan responden dengan Pendidikan 
Sarjana (S1,S2,S3) Setiap Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Kadang-kadang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Tidak pernah tuntas, 
Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas yaitu (33,3% berbanding 13,3%, 30,0%, 10,0% 
dan 13,3%).  
Tabel 4.37 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Kapan Terakhir Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV  
 
N = 398 
Pendidikan 
Kapan Terakhir Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
4 1 5 10 
40.0% 10.0% 50.0% 100.0% 
Lulus SMP 
70 22 8 100 
70.0% 22.0% 8.0% 100.0% 
Lulus SMA 
129 55 31 215 
60.0% 25.6% 14.4% 100.0% 
Diplomat (D3) 
29 12 2 43 
67.4% 27.9% 4.7% 100.0% 
Sarjana 
(S1,S2,S3) 
10 5 15 30 
33.3% 16.7% 50.0% 100.0% 
Total 
242 95 61 N = 398 
60.8% 23.9% 15.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotianment di TV pada tingkat 
Tinggi ternyata lebih banyak daripada tingkat Rendah dan Sedang yaitu (50,0% 
berbanding 40,0% dan 10,0%).Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus 
SMP Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotianment di TV pada 
 
 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(70,0& berbanding 22,0% dan 8,0%).Lalu responden dengan Pendidikan Lulus 
SMA Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (60,0% berbanding 
25,6% dan 14,4%).Selanjutnya responden dengan Pendidikan Diplomat (D3) 
Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada Tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (67,4% 
berbanding 27,9% dan 4,7%). Dan responden dengan pendidikan Sarjana 
(S1,S2,S3) Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV 
pada tingkat Tinggi ternyata lebih banyak daripada tingkat Rendah dan 
Sedangyaitu (50,0% berbanding 33,3% dan 16,7%). 
Tabel 4.38 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Pada Pukul Berapa Memperbincangkan 
Isi Tayangan Infotainment di TV  
 
Pendidikan 
Pada Pukul Berapa Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
0 5 5 10 
0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 
Lulus SMP 
15 82 3 100 
15.0% 82.0% 3.0% 100.0% 
Lulus SMA 
28 152 35 215 
13.0% 70.7% 16.3% 100.0% 
Diplomat (D3) 
6 29 8 43 
14.0% 67.4% 18.6% 100.0% 
Sarjana 
(S1,S2,S3) 
11 11 8 30 
36.7% 36.7% 26.7% 100.0% 
Total 
60 279 59 N = 398 
15.1% 70.1% 14.8% 100.0% 
 
 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Sedang dan Tinggi sama-sama banyak yaitu (50,0% berbanding 
50,0%).Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus SMP Pukul Berapa 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (82,0% berbanding 
15,0% dan 3,0%).Lalu responden dengan Pendidikan Lulus SMA Pukul Berapa 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (70,7% berbanding 
13,0% dan 16,3%). Selanjutnya responden dengan Pendidikan Diplomat (D3) 
Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Sedang ternyata lebih tinggi daripada Tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (67,4% 
berbanding 14,0% dan 18,6%). Dan responden dengan pendidikan Sarjana 
(S1,S2,S3) Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV 
pada tingkat Rendah dan Sedang ternyata sama-sama tinggi daripada tingkat 
Tinggi yaitu (36,7%% berbanding 26,7%).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.39 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Berapa Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV  
Pendidikan 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
InfotaInment di TV 
Total 
 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
9 1 0 10 
90.00% 10.00% 0.00% 100.00% 
Lulus SMP 
91 9 0 100 
91.00% 9.00% 0.00% 100.00% 
Lulus SMA 
192 23 0 215 
89.30% 10.70% 0.00% 100.00% 
Diplomat 
(D3) 
41 2 0 43 
95.30% 4.70% 0.00% 100.00% 
Sarjana 
(S1,S2,S3) 
27 1 2 30 
90.00% 3.30% 6.70% 100.00% 
Total 
360 36 2 N = 398 
90.50% 9.00% 0.50% 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (90,0% 
berbanding 10,0% dan 00,0%).Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus 
SMP Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(91,0% berbanding 9,0% dan 0,0%).Lalu responden dengan Pendidikan Lulus 
SMA Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(89,30% berbanding 10,70% dan 0,0%).Selanjutnya responden dengan 
Pendidikan Diplomat (D3) Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
 
 
Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada Tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (95,30% berbanding 4,70% dan 0,0%). Dan responden 
dengan pendidikan Sarjana (S1,S2,S3) Berapa Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (90,00% berbanding 3,30% dan 6,70%).  
Tabel 4.40 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Berapa Jam Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV 
 
Pendidikan 
Berapa Jam MemperbincangkanIsi 
Tayangan Infotainmentdalamsehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Lulus SD 
9 1 0 10 
90.0% 10.0% 0.0% 100.0% 
Lulus SMP 
89 11 0 100 
89.0% 11.0% 0.0% 100.0% 
Lulus SMA 
188 26 1 215 
87.4% 12.1% 0.5% 100.0% 
Diplomat (D3) 
39 4 0 43 
90.7% 9.3% 0.0% 100.0% 
Sarjana 
(S1,S2,S3) 
27 0 3 30 
90.0% 0.0% 10.0% 100.0% 
Total 
352 42 4 N = 398 
88.4% 10.6% 1.0% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (90,0% 
berbanding 10,0% dan 0,0%).Kemudian responden dengan Pendidikan Lulus 
SMP Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(89,0% berbanding 11,0% dan 0,0%).Lalu responden dengan Pendidikan Lulus 
 
 
SMA Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(87,4% berbanding 12,1% dan 0,5%).Selanjutnya responden dengan Pendidikan 
Diplomat (D3) Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV 
pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada Tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (90,7% berbanding 9,3% dan 0,0%). Dan responden dengan pendidikan 
Sarjana (S1,S2,S3) Berapa Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(90,0% berbanding 0,0% dan 10,0%).  
Tabel 4.41 
Tabel Silang antara Pendidikan dan Apakah Setiap Kali Memperbincangkan 
Isi Tayangan Infotainment di TV Tuntas 
Pendidikan 
Apakah Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Tuntas 
Total Tidak 
Pernah 
Tuntas 
Jarang Biasa 
Kadang-
Kadang 
Selalu 
Tuntas 
Lulus SD 
0 4 4 1 1 10 
0.00% 40.00% 40.00% 10.00% 10.00% 100.00% 
Lulus SMP 
2 22 42 21 13 100 
2.00% 22.00% 42.00% 21.00% 13.00% 100.00% 
Lulus SMA 
23 32 91 49 20 215 
10.70% 14.90% 42.30% 22.80% 9.30% 100.00% 
Diplomat 
(D3) 
2 8 20 10 3 43 
4.70% 18.60% 46.50% 23.30% 7.00% 100.00% 
Sarjana 
(S1,S2,S3) 
11 7 7 4 1 30 
36.70% 23.30% 23.30% 13.30% 3.30% 100.00% 
Total 
38 73 164 85 38 N = 398 
9.50% 18.30% 41.20% 21.40% 9.50% 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 
 
 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Lulus SD 
Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Jarang dan Biasa sama hasilnya daripada tingkat Kadang-kadang dan Selalu 
Tuntas yaitu (40,0% berbanding 10,0%). Kemudian responden dengan Pendidikan 
Lulus SMP Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada 
tingkat Biasa lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Kadang-
kadang dan Selalu Tuntas  yaitu (42,0% berbanding 2,00%, 22,00%, 21,0% dan 
13,0%). Selanjutnya responden dengan Pendidikan Lulus SMA Setiap Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat  Biasa lebih 
tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas  
yaitu (42,30% berbanding 10,70%, 14,90%, 22,80% dan 9,30%). Lalu responden 
dengan Pendidikan Diplomat (D3) Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotanment di TV pada tingkat Biasa lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah 
Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu Tuntas  yaitu (46,50% berbanding 4,70%, 
18,60%, 23,30% dan 7,00%). Dan responden dengan Pendidikan Sarjana 
(S1,S2,S3) Setiap Kali Menperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada 
tingkat Tidak Pernah Tuntas ternyata lebih tinggi daripada tingkat Jarang, Biasa, 
Kadang-kadang dan Selalu Tuntas yaitu (36,70% berbanding 23,30%, 23,30%, 
13,30% dan 3,30%).  
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.42 
Tabel Silang antara Status dan Kapan Terakhir Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV  
N = 398 
Status 
Kapan Terakhir Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
1 0 0 1 
100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
24 2 2 28 
85.7% 7.1% 7.1% 100.0% 
Pisah 
17 2 0 19 
89.5% 10.5% 0.0% 100.0% 
Menikah 
313 26 11 350 
89.4% 7.4% 3.1% 100.0% 
Total 
355 30 13 N = 398 
89.2% 7.5% 3.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Terakhir 
Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah sangat tinggi 
yaitu (100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda Terakhir Kali 
Menonton Tayangan infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (85,7% berbanding 7,1% dan 
7,1%).Lalu responden denga Status Pisah Terakhir Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Rendah yang paling banyak daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (89,5% berbanding 10,5% dan 0,0%).Selanjutnya 
responden dengan Status menikah Terakhir Kali Menonton Tayangan 
infotainment di TV pada tingkat Rendah yang paling banyak daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (89,4% berbanding 7,4% dan 3,1%). 
 
 
 
Tabel 4.43 
Tabel Silang antara Status dan Pada Pukul Berapa Menonton Tayangan 
Infotainment di TV  
N = 398 
Status 
Pada Pukul berapa Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
0 1 0 1 
0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
9 19 0 28 
32.1% 67.9% 0.0% 100.0% 
Pisah 
3 15 1 19 
15.8% 78.9% 5.3% 100.0% 
Menikah 
150 186 14 350 
42.9% 53.1% 4.0% 100.0% 
Total 
162 221 15 N = 398 
40.7% 55.5% 3.8% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Pukul 
Berapa Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang sangat 
tinggi yaitu (100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda Pukul Berapa 
Menonton Tayangan infotainment di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (67,9% berbanding 32,1% dan 
0,0%).Lalu responden denga Status Pisah Pukul Berapa Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Sedang yang paling banyak daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (78,9% berbanding 15,8% dan 5,3%).Selanjutnya 
responden dengan Status Menikah Pukul Berapa Menonton Tayangan 
infotainment di TV pada tingkat Sedang yang paling banyak daripada tingkat 
Rendah dan Tinggi yaitu (53,1% berbanding 42,9% dan 4,0%). 
 
 
 
Tabel 4.44 
Tabel Silang antara Status dan Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
N = 398 
Status 
Berapa Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV 
dalam sehari 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
0 1 0 1 
0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
24 4 0 28 
85.7% 14.3% 0.0% 100.0% 
Pisah 
10 9 0 19 
52.6% 47.4% 0.0% 100.0% 
Menikah 
265 80 5 350 
75.7% 22.9% 1.4% 100.0% 
Total 
299 94 5 N = 398 
75.1% 23.6% 1.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Berapa 
Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang sangat tinggi 
yaitu (100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda Pukul Berapa 
Menonton Tayangan infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi 
daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (85,7% berbanding 14,3% dan 
0,0%).Lalu responden denga Status Pisah Berapa Kali Menonton Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Rendah yang paling banyak daripada tingkat 
Sedang dan Tinggi yaitu (52,6% berbanding 47,7% dan 0,0%). Selanjutnya 
responden dengan Status Menikah Berapa Kali Menonton Tayangan infotainment 
di TV pada tingkat Rendah  yang paling banyak daripada tingkat Rendah dan 
Tinggi yaitu (75,7% berbanding 22,9% dan 1,4%).  
 
 
Tabel 4.45 
Tabel Silang antara Status dan Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari 
N = 398 
Status 
Berapa Jam Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
1 0 0 1 
100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
25 1 2 28 
89.3% 3.6% 7.1% 100.0% 
Pisah 
10 9 0 19 
52.6% 47.4% 0.0% 100.0% 
Menikah 
284 63 3 350 
81.1% 18.0% 0.9% 100.0% 
Total 
320 73 5 N = 398 
80.4% 18.3% 1.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Berapa 
Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah sangat tinggi 
yaitu (100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda Berapa Jam Menonton 
Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih tinggi daripada 
tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (89,3% berbanding 3,6% dan 7,1%).Lalu 
responden dengan Status Pisah Berapa JamMenonton Tayangan Infotainment di 
TV pada tingkat Rendah yang paling banyak daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (52,6% berbanding 47,4% dan 0,0%). Selanjutnya responden dengan Status 
Menikah Berapa Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Rendah  yang paling banyak daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (81,1% 
berbanding 18,0% dan 0,9%).  
 
 
 
Tabel 4.46 
Tabel Silang antara Status dan Apakah Setiap Kali Menonton Tayangan 
Infotianment di TV Tuntas 
 
N = 398 
Status 
Apakah Setiap Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV Tuntas 
Total 
Tidak pernah 
tuntas 
Jarang 
Kadang-
kadang 
Biasa 
Selalu 
Tuntas 
Cerai 
0 0 0 0 1 1 
0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 
Janda 
2 11 9 5 1 28 
7.1% 39.3% 32.1% 17.9% 3.6% 100.0% 
Pisah 
1 3 3 8 4 19 
5.3% 15.8% 15.8% 42.1% 21.1% 100.0% 
Menik
ah 
16 63 77 160 34 350 
4.6% 18.0% 22.0% 45.7% 9.7% 100.0% 
Total 
19 77 89 173 40 N = 398 
4.8% 19.3% 22.4% 43.5% 10.1% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Setiap 
Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Selalu 
Tuntas yang sangat tinggi yaitu (100,0%). Kemudian responden dengan Status 
Janda Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada 
tingkat Jarang lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Biasa, Kadang-
kadang dan Selalu Tuntas  yaitu (39,3% berbanding 7,1%, 32,01%, 17,9% dan 
3,6%). Selanjutnya responden dengan Status Pisah Setiap Kali Menonton 
Tayangan Infotanment di TV pada tingkat  Biasa lebih tinggi daripada tingkat 
Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Kadang-kadang dan Selalu Tuntas  yaitu (42,1% 
berbanding 5,3%, 15,8%, 15,8% dan 21,1%). Lalu responden dengan Status 
Menikah Setiap Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Biasa 
 
 
lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang,Kadang-kadang dan 
Selalu Tuntas  yaitu (45,7% berbanding 4,6%, 18,0%, 22,0% dan 9,7%).  
Tabel 4.47 
Tabel Silang antara Status dan Kapan Terakhir Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV  
N = 398 
Status 
Kapan Terakhir Kali Memperbincangkan 
Isi Tayangan Infotianment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
1 0 0 1 
100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
19 6 3 28 
67.9% 21.4% 10.7% 100.0% 
Pisah 
11 7 1 19 
57.9% 36.8% 5.3% 100.0% 
Menikah 
211 82 57 350 
60.3% 23.4% 16.3% 100.0% 
Total 
242 95 61 N = 398 
60.8% 23.9% 15.3% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden Status Cerai Terakhir Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotianment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata sangat tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu 
(100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda Terakhir Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotianment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (67,9% berbanding 
21,4% dan 10,7%).Lalu responden dengan Status Pisah Terakhir Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (57,9% berbanding 
36,8% dan 5,3%).Selanjutnya responden dengan Status Menikah Terakhir Kali 
 
 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada Tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (60,3% berbanding 
23,4% dan 16,3%). 
Tabel 4.48 
Tabel Silang antara Status dan Pada Pukul Berapa Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV  
 
N = 398 
Status 
Pada Pukul Berapa 
Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotianment di TV 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
0 1 0 1 
0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
4 20 4 28 
14.3% 71.4% 14.3% 100.0% 
Pisah 
6 13 0 19 
31.6% 68.4% 0.0% 100.0% 
Menikah 
50 245 55 350 
14.3% 70.0% 15.7% 100.0% 
Total 
60 279 59 N = 398 
15.1% 70.1% 14.8% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan StatusCerai Pukul 
Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata sangat tinggi yaitu (100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda 
Pukul Berapa Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Sedang ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (71,4% 
berbanding 14,3% dan 14,3%).Lalu responden dengan Status Pisah Pukul Berapa 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (68,4% berbanding 
 
 
31,6%).Selanjutnya responden dengan Status Menikah Pukul Berapa 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotianment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata lebih Tinggi daripada tingkat Rendah dan Tinggi yaitu (70,0% 
berbanding 14,3% dan 15,7%). 
Tabel 4.48 
Tabel Silang antara Status dan Berapa Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam sehari 
N = 398 
Status 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotianment di TV dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
0 1 0 1 
0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
26 2 0 28 
92.9% 7.1% 0.0% 100.0% 
Pisah 
16 3 0 19 
84.2% 15.8% 0.0% 100.0% 
Menikah 
318 30 2 350 
90.9% 8.6% 0.6% 100.0% 
Total 
360 36 2 N = 398 
90.5% 9.0% 0.5% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Berapa 
Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Sedang 
ternyata lebih tinggi yaitu (100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (92,9% 
berbanding 7,1% dan 0,0%).Lalu responden dengan Status Pisah Berapa Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (84,2% berbanding 
 
 
15,8% dan 0,0%).Selanjutnya responden dengan Status Menikah Berapa Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada Tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (90,9% berbanding 
8,6% dan 0,6%). 
Tabel 4.49 
Tabel Silang antara Status dan Berapa Jam Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam sehari 
 
N = 398 
Status 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Cerai 
1 0 0 1 
100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
Janda 
25 3 0 28 
89.3% 10.7% 0.0% 100.0% 
Pisah 
15 4 0 19 
78.9% 21.1% 0.0% 100.0% 
Menikah 
311 35 4 350 
88.9% 10.0% 1.1% 100.0% 
Total 
352 42 4 N = 398 
88.4% 10.6% 1.0% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Berapa 
Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi yaitu (100,0%).Kemudian responden dengan Status Janda 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Rendah ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (89,3% 
berbanding 10,7% dan 0,0%).Lalu responden dengan Status Pisah Berapa Jam 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
 
 
ternyata lebih tinggi daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (78,9% berbanding 
21,1% dan 0,0%).Selanjutnya responden dengan Status Menikah Berapa Jam 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Rendah 
ternyata lebih tinggi daripada Tingkat Sedang dan Tinggi yaitu (88,9% berbanding 
10,0% dan 1,1%). 
Tabel 4.50 
Tabel Silang antara Status dan Apakah Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Tuntas 
N = 398 
Status 
Apakah Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Tuntas 
Total 
Tidak Pernah 
Tuntas 
Jarang Biasa 
Kadang-
Kadang 
Selalu 
Tuntas 
Cerai 
0 0 0 0 1 1 
0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 
Janda 
4 8 8 7 1 28 
14.3% 28.6% 28.6% 25.0% 3.6% 100.0% 
Pisah 
1 3 3 6 6 19 
5.3% 15.8% 15.8% 31.6% 31.6% 100.0% 
Menikah 
33 62 153 72 30 350 
9.4% 17.7% 43.7% 20.6% 8.6% 100.0% 
Total 
38 73 164 85 38 N = 398 
9.5% 18.3% 41.2% 21.4% 9.5% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa responden dengan Status Cerai Setiap 
Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Selalu 
Tuntas yaitu (100,0%). Kemudian responden dengan Status Janda Setiap Kali 
 
 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat Jarang dan 
Biasa sama-sama tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Kadang-kadang 
dan Selalu Tuntas  yaitu (28,6% berbanding 14,3%, 25,00%, dan 3,6%). 
Selanjutnya responden dengan Status Pisah Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotanment di TV pada tingkat  Kadang-kadang dan Selalu Tuntas 
sama-sama tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa yaitu 
(31,6% berbanding 5,3% dan 15,8%). Lalu responden dengan Status Menikah 
Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotanment di TV pada tingkat 
Biasa lebih tinggi daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Biasa dan Selalu 
Tuntas  yaitu (43,7% berbanding 9,4%, 17,7%, 20,6% dan 8,6%).  
 
Tabel 4.51 
Tabel Silang antara Kapan Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV Dan Kapan Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV 
 
N = 398 
Terakhir Kali Menonton 
Tayangan Infotainment 
di TV 
Terakhir Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 
222 222 222 355 
62.5% 23.4% 14.1% 100.0% 
91.7% 87.4% 82.0% 89.2% 
Sedang 
15 9 6 30 
50.0% 30.0% 20.0% 100.0% 
6.2% 9.5% 9.8% 7.5% 
Tinggi 
5 3 5 13 
38.5% 23.1% 38.5% 100.0% 
2.1% 3.2% 8.2% 3.3% 
Total 
242 95 61 N = 398 
60.8% 23.9% 15.3% 100.0% 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Pada tabel 4.51 tersebut tampak bahwa Ibu-Ibu yang Terakhir Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan infotainment pada tingkat Rendah ternyata lebih 
banyak daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu ( 91,7 % berbanding 87,4% dan 
82,0%). Sebaliknya Ibu-ibu yang Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV pada tingkat Rendah ternyata juga banyak daripada tingkat Sedang dan 
Tinggi yaitu (62,5% berbanding 23,4% dan 14,1%). Kemudian Ibu-Ibu yang 
Terakhir Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat 
Sedang ternyata lebih rendah dibanding tingkat Rendah yaitu (6,2% , 9,5% dan 
9,8%). Sebaliknya ibu-ibu yang Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih banyak yaitu (50,0% berbanding 30,0% 
dan 20,0%).Lalu Ibu-ibu yang Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di 
TV pada tingkat Tinggi ternyata sangat rendah yaitu (2,1& berbanding 3,2% dan 
8,2%).Sebaliknya Ibu-ibu yang Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV pada tingkat Tinggi ternyata lebih besar dibanding dengan Terakhir kali 
memperbincangkan isi tayangan infotainment yaitu (38,5% berbanding 23,1%). 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 7.654
a
 4 .105 
Likelihood Ratio 6.434 4 .169 
Linear-by-Linear Association 6.581 1 .010 
N of Valid Cases 398   
a. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1.99. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.52 
Tabel Silang antara Berapa Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV 
dalam sehari dan Berapa Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari  
N = 398 
Berapa Kali Menonton 
dalam Sehari 
Berapa Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam 
sehari 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 
281 17 1 299 
94.0% 5.7% 0.3% 100.0% 
78.1% 47.2% 50.0% 75.1% 
Sedang 
76 17 1 94 
80.9% 18.1% 1.1% 100.0% 
21.1% 47.2% 50.0% 23.6% 
Tinggi 
3 2 0 5 
60.0% 40.0% 0.0% 100.0% 
0.8% 5.6% 0.0% 1.3% 
Total 
360 36 2 N = 398 
90.5% 9.0% 0.5% 100.0% 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Pada tabel 4.52 tersebut tampak bahwa Ibu-Ibu yang Berapa Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment pada tingkat Rendah ternyata lebih 
banyak daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu ( 78,1 % berbanding 47,2% dan 
50,0%). Sebaliknya Ibu-ibu yang Berapa Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV pada tingkat Rendah ternyata banyak daripada tingkat Sedang dan Tinggi 
yaitu (94,0% berbanding 5,7% dan 0,3%). Kemudian Ibu-Ibu yang Berapa Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV pada tingkat Tinggi ternyata 
lebih banyak dibanding tingkat Rendah dan Sedang yaitu (50,0% ,47,2% dan 
21,1%). Sebaliknya ibu-ibu yang Berapa Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV pada tingkat Sedang ternyata lebih banyak yaitu (80,9% berbanding 18,1% 
dan 1,1%).Lalu Ibu-ibu yang Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di 
 
 
TV pada tingkat Tinggi ternyata sangat rendah yaitu (0,8% berbanding 
5,6%).Sebaliknya Ibu-ibu yang Berapa Kali Menonton Tayangan Infotainment di 
TV pada tingkat Tinggi ternyata lebih besar dibanding dengan Berapa kali 
memperbincangkan isi tayangan infotainment yaitu (60,0% berbanding 40,0%). 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 20.185
a
 4 .000 
Likelihood Ratio 16.385 4 .003 
Linear-by-Linear Association 18.007 1 .000 
N of Valid Cases 398   
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .03. 
 
Tabel 4.53 
Tabel Silang antara Berapa Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV 
dalam sehari dan Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV dalam sehari  
 
Berapa Jam Menonton 
Tayangan Infotianment 
di TV dalam sehari 
Berapa Jam Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV dalam 
sehari 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 
296 20 4 320 
92.5% 6.2% 1.2% 100.0% 
84.1% 47.6% 100.0% 80.4% 
Sedang 
51 22 0 73 
69.9% 30.1% 0.0% 100.0% 
14.5% 52.4% 0.0% 18.3% 
Tinggi 
5 0 0 5 
100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
1.4% 0.0% 0.0% 1.3% 
Total 
352 42 4 398 
88.4% 10.6% 1.0% 100.0% 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 
 
Pada tabel 4.53 tersebut tampak bahwa Ibu-Ibu yang Berapa Jam 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment pada tingkat Rendah ternyata lebih 
banyak daripada tingkat Sedang dan Tinggi yaitu ( 84,1 % berbanding 47,6% dan 
10,0%). Sebaliknya Ibu-ibu yang Berapa Jam Menonton Tayangan Infotainment 
di TV pada tingkat Rendah ternyata lebih banyak daripada Berapa Jam 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment yaitu (92,5% berbanding 6,2% dan 
1,2%).Kemudian Ibu-Ibu yang Berapa Jam Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV pada tingkat Tinggi ternyata lebih sedikit dibanding tingkat 
Berapa Jam Menonton Tayangan Infotainment di TV yaitu (1,4% berbanding 
100,0%). 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 37.169
a
 4 .000 
Likelihood Ratio 30.697 4 .000 
Linear-by-Linear Association 13.583 1 .000 
N of Valid Cases 398   
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.54 
Tabel Silang antara Apakah Setiap Kali Menonton Tayangan Infotainment 
di TV Tuntas dan Apakah Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV Tuntas 
N = 398 
Apakah 
Setiap Kali 
Menonton 
Tayangan 
Infotainment 
di TV Tuntas 
Apakah Setiap Kali Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment di TV Tuntas 
Total Tidak 
Pernah 
Tuntas 
Jarang Biasa 
Kadang-
Kadang 
Selalu 
Tuntas 
Tidak pernah 
tuntas 
12 1 5 1 0 19 
63.2% 5.3% 26.3% 5.3% 0.0% 100.0% 
31.6% 1.4% 3.0% 1.2% 0.0% 4.8% 
Jarang 
10 39 15 9 4 77 
13.0% 50.6% 19.5% 11.7% 5.2% 100.0% 
26.3% 53.4% 9.1% 10.6% 10.5% 19.3% 
Kadang 
-kadang 
11 16 20 40 2 89 
12.4% 18.0% 22.5% 44.9% 2.2% 100.0% 
28.9% 21.9% 12.2% 47.1% 5.3% 22.4% 
Biasa 
3 15 117 30 8 173 
1.7% 8.7% 67.6% 17.3% 4.6% 100.0% 
7.9% 20.5% 71.3% 35.3% 21.1% 43.5% 
Selalu  
Tuntas 
2 2 7 5 24 40 
5.0% 5.0% 17.5% 12.5% 60.0% 100.0% 
5.3% 2.7% 4.3% 5.9% 63.2% 10.1% 
Total 
38 73 164 85 38 398 
9.5% 18.3% 41.2% 21.4% 9.5% 100.0% 
100,0% 100.0% 
100.0
% 
100.0% 100.0% 100.0% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
Pada tabel 4.53 tersebut tampak bahwa Ibu-Ibu yang Setiap Kali 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV Tuntas pada tingkat Tidak 
Pernah Tuntas ternyata lebih banyak daripada tingkat Jarang,Biasa,kadang-
Kadang yaitu ( 31,6 % berbanding 1,4%, 3,0%, 1,2% dan 0,0%). Sebaliknya Ibu-
ibu yang Setiap Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV Tuntas pada tingkat 
Tidak Pernah Tuntas ternyata lebih banyak daripada tingkat Jarang, Biasa, 
Kadang-kadang dan Selalu tuntas yaitu (63,2% berbanding 5,3%, 26,3%, 5,3% 
 
 
dan 0,0%).Kemudian Ibu-Ibu yang Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment di TV Tuntas pada tingkat Jarang ternyata lebih besar dibanding 
tingkat Setiap Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV Tuntas yaitu (53,4% 
berbanding 26,3%, 9,1%, 10,6% dan 10,5%).Sebaliknya Ibu-ibu yang Setiap Kali 
Menonton Tayangan Infotainment di TV Tuntas pada Jarang ternyata lebih 
banyak daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Biasa, Kadang-kadang dan Selalu 
tuntas yaitu (50,6% berbanding 13,0%, 19,5%, 11,7% dan 5,2%). Lalu Ibu-Ibu 
yang Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV Tuntas 
pada tingkat Kadang-kadang ternyata lebih besar Biasa Tuntas dibanding tingkat 
Tidak pernah tuntas, jarang, dan selalu tuntas  yaitu (47,1% berbanding 28,9%, 
21,9%, 12,2% dan 5,3%). Sebaliknya Ibu-ibu yang Setiap Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Tuntas pada Kadang-kadang ternyata lebih banyak 
Biasa Tuntas daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang dan Selalu tuntas yaitu 
(44,9% berbanding 12,4%, 18,0%, 22,5% dan 2,2%). Selanjutnya ibu-ibu yang 
Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment di TV Tuntas pada 
tingkat Biasa ternyata lebih besar Kadang-Kadang Tuntas dibanding tingkat Tidak 
pernah tuntas, jarang, biasa dan selalu tuntas  yaitu (71,3% berbanding 7,9%, 
20,5%, 35,3% dan 21,1%). Sebaliknya Ibu-ibu yang Setiap Kali Menonton 
Tayangan Infotainment di TV Tuntas pada tingkat Biasa ternyata lebih banyak 
Biasa Tuntas daripada tingkat Tidak Pernah Tuntas, Jarang, Kadang-Kadang dan 
Selalu tuntas yaitu (67,6% berbanding 1,7%, 8,7%, 17,3% dan 4,6%). 
 
 
 
 
 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 332.285
a
 16 .000 
Likelihood Ratio 239.493 16 .000 
Linear-by-Linear Association 82.355 1 .000 
N of Valid Cases 398   
a. 6 cells (24.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is 1.81. 
 
B. Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis 
 
Setelah mendapatkan gambaran umum mengenai Minat menonton Tayangan 
Infotainment di TV dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota 
Makassar, pembahasan dilanjutkan untuk melihat masalah penelitian yang ketiga 
yaitu mencari hubungan antara Menonton Tayangan Infotainment di TV dan 
Agenda komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar. 
Hubungan ini dicari melalui 2 variabel yaitu variable bebas (X) dan variable 
terikat (Y). Variabel bebas yaitu Minat Menonton Tayangan Infotainment di TV 
dalam skala Frekuensi,Durasi dan Intensitas. Sementara variable terikat yaitu 
Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar dalam skala Tidak 
Pernah, Jarang,Biasa,Sering,Selalu.  
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Menonton Tayangan 
Infotainment di TV dengan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota 
Makassar maka dilakukan pengujian menggunakan rumus Chi Square yaitu; 
X² = Σ(f0 – fh)² 
fn 
 
 
 
 
 
Di mana :   
X² = Chi Square  
f0 = frekuensi yang diobservasi 
fn = frekuensi yang diharapkan. 
 
1. Uji Variabel Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y).  
a. Hubungan Antara Minat Menonton Tayangan Infotainment di TV 
dengan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar.  
 Dimulai dengan tabel silang. Kemudian untuk jelasnya dapat lihat 
pada tabel berikut;  
Tabel 4.55  
Yang Diamati (O) 
Minat Menonton 
Agenda Komunikasi 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 
242 95 61 
398 
Sel A Sel B Sel C 
Sedang 
360 36 2 
398 
Sel D Sel E Sel F 
Tinggi 
352 42 4 
398 
Sel G Sel H Sel I 
Total 954 173 67 1194 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.56 
Yang Diharapkan (E) 
Sel O E (E-O)
2 
(E-O)
2
 / E 
A 242 318 100,882 0,31723 
B 95 57,6 322,276 0,0559 
C 61 22,3 436,29 19,564 
D 360 318 100,764 0,31686 
E 36 57,6 328,176 0,05697 
F 2 22,3 495,29 222,103 
G 352 318 100,772 0,31689 
H 42 57,6 327,576 0,056870 
I 4 22,3 493,29 221,206 
X
2 
= 65,015,625 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, Mei 2013 
 Setelah diperoleh nilai-nilai yang diharapkan tersebut, maka dapat 
dihitung tes X
2  
dengan menghitung selisih antara nilai yang diamati (O) tabel 
4.55, dengan nilai yang diharapkan (E) pada tabel 4.56 sebagai berikut: 
X
2 
= (O – E)2 
             E 
X
2
 = (242-318)
2
+ (95-57,6)
2
 + (61-22,3)
2
 + (360-318)
2
 + (36-57,6)
2
 + (2-22,3)
2
 
              31857,6     22,3              138              57,6             22,3 
+(352-318)
2
 + (42-57,6)
2
 + (4 – 22,3)2 
       318                57,6             22,3 
X
2 
= 76 + 37,4 + 38,7 + 42 + 21,6 + 20,3 + 34 + 15,6 + 18,3 = 303,9 
 Sedangkan derajat bebas = (b-1) (k-1) = (3-1) (3-1) = 4. Berdasarkan 
tabel distribusi X
2 
 dengan nilai 0,05 dengan derajat bebas 4 adalah 9,48.Karena 
 
 
nilai 303,9> 9,48; maka nilai 303,9 tersebut berada didaerah penolakan Ho, 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kriteria Pengujian: 
Jika X
2
hitung< X
2
tabel terima Ho 
Jika X
2
hitung> X
2
tabel tolak Ho 
Interpretasi :Jadi, ada hubungan antara Menonton Tayangan infotainment 
di TV dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga. 
B. Pembahasan 
 Menonton merupakan sebuah hal yang tak bisa kita hindari saat ini. 
Seiring perkembangan zaman dan waktu yang kian hari makin menunjukkan 
kecanggihan teknologi, kita tak bias menghindar dari namanya televisi yang 
sekarang sudah sangat banyak digunakan oleh masyarakat. Begitu pula minat 
seseorang akan muncul ketika ia melihat ada sesuatu yang baru dan banyak di 
sukai orang. Televisi saat ini banyak menyajikan berbagai program, tidak hanya 
program berita, edukasi, hiburan pun menjadi pilihan masyarakat dalam menonton 
televisi. Salah satunya yang menjadi pilihan tontonan adalah tayangan 
Infotainment. 
1. Minat Menonton Tayangan Infotainment di TV 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Minat Menonton Tayangan 
Infotainment di TV itu tinggi.Dimana dalam minat menonton di ukur dengan 
melihat frekuensi, durasi dan intensitas menonton tayangan infotainment tersebut. 
Pada frekuensi menonton tayangan infotainment ditunjukkan bahwa ibu-ibu 
 
 
rumah tangga paling banyak menonton tayangan infotainment di rumah sendiri 
dengan presentase 99,7% dan ada pula yang menonton tayangan infotainment di 
rumah tetangga yakni 0,3%.  
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Stasiun TV Swasta yang 
paling banyak di tonton ibu-ibu adalah Trans TV dengan presentase 34,7%, 
kemudian Stasiun TV RCTI dengan 21,9%, Global TV 19,1%, Trans 7 11,3%, 
SCTV 6,8%, Indosiar 4,8% dan yang terendah itu ada Stasiun TV Antv dengan 
1,5%. Ini menunjukkan bahwa ibu-ibu rumah tangga gemar menonton tayangan 
infotainment di berbagai stasiun tv swasta yang bervariasi penyajian tayangannya. 
 Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan untuk Program 
Tayangan Infotainment di TV  yang banyak di tonton ibu-ibu yaitu Insert 
Pagi,Insert Siang dan Insert Investigasi sebanyak 35,7%. Kemudian Tayangan 
Infotainment Silet,Intens,Cek&Ricek,Kabar Kabari,Go Spot 21,6%, Obsesi dan 
Fokus Selebriti 18,8%, Selebrita Siang dan Selebriti Update 10,8%, infotainment 
Was-was,Hot Spot, Status Selebriti 6,5%, tayangan infotainment KISS Pagi dan 
KISS 4,8%, dan yang terendah itu tayangan infotainment Espresso 1,8%.  Jelas 
terlihat bahwa infotainment saat ini memiliki pergerakan yang sangat cepat dalam 
memberitakan kehidupan social seorang public figure di layar kaca.Dengan 
bervariasinya pilihan tayangan infotainment yang berikan pada masyarakat 
umumnya. 
Topik Tayangan Infotainment di TV yang banyak di tonton ibu – ibu 
menurut penelitian yang dilakukan yaitu Topik Perkelahian 23,4%. Perceraian 
 
 
20,9%, Pernikahan 17,6%, Narkoba 17,1%, Perselingkuhan 16,3%, Penganiayaan 
sebanyak 3,5%, dan Topik Infotainment yang terendah yaitu KDRT 1,3%.  Topik 
seperti ini yang selalu diberitakan oleh media dan disampaikan kepada 
masyarakat, sehingga semua masyarakat tahu bahwa dalam kehidupan seorang 
public figure tak jauh berbeda dengan apa yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
pada umunya.  
Hasil penelitian juga menunjukkan Waktu Menonton Tayangan 
Infotainment ibu –ibu di TV itu paling banyak di waktu Siang hari sebanyak 
50,5%.Pada waktu Pagi hari 24,1%. Waktu Sore hari 22,9% dan yang terendah 
pada waktu menonton yaitu pada Malam hari 2,5%. Dimana ibu-ibu rumah tangga 
setelah selesai menyelesaikan pekerjaan rumah, mereka memilih untuk menonton 
televisi sesuai dengan kesukaan masing-masing.Kemudian ibu – ibu dengan 
persentase  44,2% menyatakan Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment 
pada waktu Siang hari. 40,5% menyatakan Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment pada waktu Sore hari.9,0% menyatakan Memperbincangkan Isi 
Tayangan Infotainment pada waktu Pagi hari, dan 6,3% menyatakan 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment pada waktu Malam hari. Dapat 
dikatakan bahwa Waktu Menonton dan Waktu memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment itu sama banyak pada waktu siang hari.   
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Terakhir kali Ibu Menonton 
Tayangan Infotainment di TV ternyata dengan frekuensi rendah lebih banyak 
menjadi pilihan dibandingkan dengan sedang dan tinggi dengan perbandingan 
yaitu 89,2 %, 7,5% dan 3,3%. Lalu dalam Memperbincangkan Isi Tayangan 
 
 
Infotainment samah halnya dengan Menonton Tayangan Infotianment frekuensi 
menduduki persentase tertinggi yaitu 60,8% disbanding sedang dan tinggi yaitu 
23,9% dan 15,3%. Sama halnya dengan yang lain, ternyata ada hubungan antara 
Terakhir Kali Menonton Tayangan Infotainment di TV dan Terakhir 
Memperbincangkan Isi Tayangannya walaupun pada frekuensi Rendah namun 
ibu-ibu rumah tangga menunjukkan keterkaitan tersebut. 
Kemudian hasil penelitian Pada Pukul Berapa Menonton Tayangan 
Infotainment ibu-ibu rumah tangga paling banyak memilih menonton tayangan 
infotainment pada pukul 12.01 – 16.00 wita dalam frekuensi Sedang dengan 
persentase 55,5%. Pada pukul 08.00 – 12.00 wita dalam frekuensi Rendah dengan 
40,7% dan sedangkan pukul 16.01 – 18.00 wita dalam frekuensi Tinggi  
merupakan pilihan terendah ibu rumah tangga dalam menonton tayangan 
infotainment dengan persentase 3,8%. Sedangkan Pada Pukul Berapa 
Memperbincangkan Isi Tayangan Infotainment menunjukkan bahwa frekuensi 
sedang paling tinggi dengan persentase 70,1% dibandingkan dengan rendah dan 
tinggi yaitu 15,1% dan 14,8%. 
Untuk hitungan Berapa Jam Ibu Menonton Tayangan infotainment di TV 
dalam frekuensi Rendah (<1 – 2 jam sehari)  ternyatapaling tinggi  di pilih oleh 
Ibu Rumah Tangga dalam menonton tayangan infotainment dengan 80,4%. 
frekuensi Sedang (3-6 jam sehari) dengan persentase 18,3%, dan frekuensi Tinggi 
(> 6 jam sehari) adalah yang terendah pilihan ibu rumah tangga menonton 
tayangan infotainment sebesar1,3%. Ini menunjukkan bahwa Ibu-ibu menonton 
tayangan infotainment dalam hitungan jam sehari itu rendah.  
 
 
Lalu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam sehari Ibu rumah 
tangga Menonton Tayangan Infotainment di TV sebanyak <1 – 2 kali sehari 
dengan persentase 75,1% dalam frekuensi rendah, 23,6% atau 3-6 kali sehari 
dalam frekuensi sedang dan 1,3% atau >6 kali sehari  dalam frekuensi tinggi. 
Sedangkan dalam sehari ibu-ibu memperbincangkan isi tayangan infotainment 
sebanyak <1-2 kali sehari dengan persentase tertinggi yaitu 90,5% dalam 
frekuensi rendah, dan  3-6 kali sehari dengan persentase 9,0% dalam frekuensi 
sedang dan >6 kali sehari persentase 0,5% merupakan yang terendah bagi ibu-ibu 
dalam memperbincangkan isi tayangan infotainment.  
Dalam setiap kali menonton tayangan infotainment ibu-ibu rumah tangga 
dapat dikatakan Biasa Tuntas setiap kali menonton tayangan infotainment dengan 
persentase 43,5%, lalu Kadang-kadang Tuntas sebesar 22,4%, Jarang Tuntas 
19,3%, Selalu Tuntas 10,1% dan 4,8% Tidak Pernah Tuntas dalam Menonton 
Tayangan Infotainment. Sedangkan Setiap Kali Memperbincangkan Isi Tayangan 
Infotainment paling tinggi yaitu Biasa Tuntas dengan persentase 41,2%, Kadang-
kadang Tuntas 21,4%, Jarang Tuntas 18,3%,Selalu Tuntas 10,0% dan Tidak 
Pernah Tuntas 9,1%.  
2. Kecenderungan Isi Tayangan Infotainment dijadikan sebagai Agenda 
Komunikasi Ibu Rumah Tangga 
Topik Tayangan Infotainment yaitu; Perselingkuhan dengan persentase 16,3%, 
Pernikahan 17,6%, Perceraian 20,9%, Penganiayaan 3,5%, Perkelahian 23,4%, 
KDRT 1,3%, dan Narkoba 17,1%. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada 
 
 
ibu-ibu rumah tangga di kota Makassar, dapat di simpulkan bahwaibu-ibu rumah 
tangga cenderung memperbincangkan mengenai isi dari topik-topik tersebut. 
Kecenderungan ibu rumah tangga mengenai isi tayangan infotainment yang 
dijadikan sebagai agenda komunikasi ini dapat kita lihat pada ketika ibu-ibu 
memperbincangkan isi tayangan infotainment tersebut di rumah dengan 
persentase 56,3% yang paling tinggi dibanding rumah tetangga 23,4%. Kemudian 
pada saat apa ibu-ibu memperbincangkan isi tayangan tersebut, yang menurut 
hasil penelitian pada saat arisan dengan persentase yang tinggi dibanding lainnya 
33,4% dan dengan siapa memperbincangkan isi tayangan tersebut persentase 
tertinggi itu dengan sesama ibu-ibu 41,7%. Ini jelas menunjukkan bahwa 
kecenderungan isi tayangan infotainment tersebut sering dijadikan sebagai agenda 
komunikasi bagi ibu rumah tangga. 
3. Hubungan Antara Menonton Tayangan Infotainment di TV dan Agenda 
Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar 
 Pada hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara Menonton Tayangan Infotainment di TV dan Agenda 
Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar.Dengan penyajian tabel ada 
hubungan antara Minat Menonton Dan Agenda Komunikasi dimana hubungan 
yang rendah sangtlah tinggi dibandingkan dengan sedang dan tinggi. Artinya 
bahwa ketika Minat Menonton ibu rumah tangga rendah, maka Agenda 
Komunikasinya pun akan rendah. Begitu pula sebaliknya, ketika Minat 
Menontonnya Sedang maka Agenda Komunikasinya pun akan sedang.    
 
 
Berkaitan dengan teori Agenda Setting ketika media menggangap isu atau 
topic tersebut penting, maka khalayak juga mengganggapnya penting. Inilah yang 
harus kita perhatikan, ternyata ibu rumah tangga di kota Makassar ketika 
menonton tayangan infotainment tersebut secara berulang-ulang kali, maka ibu 
rumah tangga pun terpengaruh oleh apa yang ditampilkan media massa dalam hal 
ini televisi.  Artinya agenda media dengan dimensi Visibility, Audience Salience, 
dan Valance saling berhubungan dengan topic yang dibahas oleh ibu rumah 
tangga tersebut yang dijadikan sebagai agenda komunikasi. Dapat dikatakan 
bahwa media massa berhasil dalam mempengaruhi agenda media dan khalayak.  
Pada teori ini mengasumsikan pada dasarnya model yang digunakan yaitu to 
tell what to think, artinya membentuk persepsi khalayak mengenai apa yang 
dianggapnya penting. Teori ini mengatakan bahwa ada hubungan positif antara 
penilaian dan  pemberitaan yang diberikan oleh media pada suatu persoalan 
dengan perhatian yang diberikan oleh khalayak. Berarti setiap pemberitaan 
infotainment yang di tampilkan oleh media dengan perhatian yang diberikan oleh 
ibu rumah tangga itulah yang sebenarnya menjadi point penting dalam 
keberhasilan media massa. 
 Relevansi dari teori ini tentunya membuktikkan bahwa media massa 
sangat berpangaruh dalam membentuk kognitif,efektif dan behavioral seseorang 
dalam menerima apa yang disampaikan oleh media.  
 
 
Tabel Distribusi X
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
1. Kesimpulan  
Dengan melihat hasil dan pembahasan pada bab VI di atas, maka pada bagian 
ini akan dijabarkan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian 
ini. Kesimpulan tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Minat Menonton Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar dalam Menonton 
Tayangan Infotainment ternyata tinggi. Dengan persentase 100% semua ibu 
rumah tangga berminat dalam menonton tayangan infotainment. 
2. Kecenderungan Isi Tayangan Infotainment dijadikan sebagai agenda 
komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar tentunya dapat dikatakan 
tinggi. Karena dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu-ibu sering 
memperbincangkan isi tayangan infotainment tersebut pada waktu arisan dan 
sesama ibu-ibu pula dengan presentase 33,4% dan 41,7%.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Menonton Tayangan infotainment 
di TV dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar. 
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 
1. Perlunya adanya sosialisasi atau pemahaman secara menyeluruh kepada 
ibu-ibu khususnya mengenai tayangan apa yang baiknya di tonton atau 
 
 
dengan kata lain literasi media bagi ibu rumah tangga. Agar ada 
penyeleksian dalam memilih tayangan televisi yang akan di tonton. 
2. Penelitian mengenai hubungan antara menonton tayangan infotainment 
dan agenda komunikasi ibu rumah tangga di kota Makassar atau hubungan 
dan agenda belum ada dilakukan di Jurusan Ilmu Komunikasi, khususnya 
di Universitas Hasanuddin. Padahal penelitian seperti ini sangat cocok 
dilakukan oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi yang mempelajari mengenai 
media massa. Oleh karena itu, penulis menyarankan penelitian semacam 
ini lebih banyak lagi dilakukan oleh mahasiswa ilmu komunikasi, 
khususnya di Universitas Hasanuddin. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
KUESIONER 
 
Judul Penelitian : Hubungan antara Menonton Tayangan Infotainment di 
Televisi dan Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kota Makassar. 
Pengisian kuesioner ini diajukan untuk kepentingan penelitian bukan untuk 
kepentingan lainnya. Oeh sebab itu, penelitian ini menjamin kerahasiaan 
responden. Terima kasih atas kesediaan Ibumengisi kuesioner ini.  
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. No. Responden : ............................................................................ 
2. NamaLengkap : ………………………………………………….  
3. Alamat  : …………………………………………………. 
4. Kecamatan/Kelurahan : …………………………………………………. 
5. No. Telepon  : …………………………………………………. 
6. Umur   : 
1. ≤ 19 tahun 
2. 20 – 25 tahun 
3. 26 – 30 tahun 
       4.   31 – 35 tahun 
       5.   ≥36  tahun 
 7. Pendidikan   : 
1. Lulus SD  4.Diplomat 
(D3) 
2. Lulus SMP 5.Sarjana 
(S1,S2,S3) 
3. Lulus SMA  
 8. Status     : 
1. Cerai  4. Menikah 
2. Janda 
3. Pisah 
 9.  Media yang digunakan : 
1. Televisi 
2. Radio 
3. SuratKabar + Majalah 
4. Internet 
5. Televisi + Radio 
6. Televisi + Suratkabar + Majalah 
7. Televisi + Internet 
 
 
8. Radio + SuratKabar + Majalah 
9. Radio + Internet 
10. SuratKabar + Majalah + Internet 
11. Televisi+Radio+SuratKabar+Maj
alah+ Internet 
 
 
II. Minat Ibu Rumah Tangga Menonton Tayangan Infotainment di 
Televisi 
 
10. Pernahkah ibu Menonton Tayangan Infotainment di Televisi ? 
1. Pernah 
2. TidakPernah 
(Kalau Pernah,lanjut kepertanyaanselanjutnya) 
 
11. Dimana ibu biasa Menonton Tayang Infotainment di Televisi ? 
1. Rumah 
2. RumahTetangga 
3. Kantor 
4. Sekolah 
5. Dan Lain – Lain (sebutkan) 
…………………………………………………. 
 
12. Stasiun TV apa yang ibu tonton untuk MenontonTayangan Infotainment di 
Televisi? 
1. Trans TV 
2. Global TV 
3. Trans 7 
4. RCTI 
5. SCTV 
6. ANTV 
7. Indosiar 
8. Dan lain – lain 
(sebutkan)………………………………………………….. 
(Jawabanbisalebihdarisatu) 
 
 
 
 
 
 
 
13. Program Tayangan Infotainment apa yang sering ibu tonton? 
1. Insert Pagi,Insert Siangdan Insert Investigasi 
2. ObsesidanFokusSelebriti 
3. Selebrita Siang danSelebrita Update 
4. Silet,Intens,Cek&Ricek,KrosCek,KabarKabari,Go Spot, 
5. Was – was,HotSpot,StatusSelebriti 
6. Espresso 
7. KISS Pagidan KISS Sore 
8. Dan Lain – lainnya (sebutkan) 
…………………………………………… 
(Jawabanbisalebihdarisatu) 
14. Apa – apa sajaTopik Infotainment yang ibu tonton di Televisi? 
1. Perselingkuhan 
2. Pernikahan 
3. Perceraian 
4. Penganiayaan 
5. Perkelahian 
6. KDRT 
7. Narkoba 
 
15. Kapan terakhir kali ibu Menonton Tayangan Infotainment di Televisi? 
1. < 1 harilalu 
2. 1 – 2 harilalu 
3. 3 – 4 harilalu 
4. 4 – 5 harilalu 
5. >  1 minggulalu 
 
16. Pada waktu apa ibu Menonton Tayangan Infotainment di Televisi? 
1.   Pagi 
2.  Siang 
3.  Sore 
4.  Malam 
 
17. Pada Pukul berapa ibu Menonton Tayangan Infotainment di Televisi? 
1. 08.00 – 10.00 wita 
2. 10.01 – 12.00 wita 
3. 12.01 – 14.00 wita 
4. 14.01 – 16.00 wita 
5. 16.01 – 18.00 wita 
 
 
 
18. Berapa kali ibu Menonton Tayangan Infotainment di Televisi dalam 
sehari? 
1. < 1 kali sehari 
2. 1 – 2 kali sehari 
3. 3 – 4kali sehari 
4. 5 – 6kali sehari 
5. > 6kali sehari 
 
19. Berapa jam ibu Menonton Tayangan Infotainment di Televisi dalam 
sehari? 
1. < 1 jam sehari 
2. 1 – 2 jam sehari 
3. 3 – 4jam sehari 
4. 5 – 6  jamsehari 
5. >6 jamsehari 
 
20. Apakah setiap kali ibu MenontonTayangan Infotainment di Televisi 
tuntas? 
1. TidakPernahTuntas 
2. Jarang 
3. Kadang - kadang 
4. Biasa 
5. SelaluTuntas 
 
III. Agenda KomunikasiIbuRumahTanggadi Kota Makassar 
 
21. Apakah ibu pernah memperbincangkan isi tayangan infotainment di 
televisi ? 
1. Ya 
2. Tidak 
(JikaYa,makalanjutpadapertanyaanselanjutnya) 
 
22. Saat apa ibu memperbincangkan Tayangan Infotainment diTelevisi? 
1. Arisan 
2. KumpulKeluarga 
3. Nonton 
4. Belanja 
5. Jalan - jalan 
 
 
 
 
 
 
 
23. Dengan siapa saja ibu memperbincangkan Tayangan Infotainment di 
Televisi? 
1. Sesama ibu - ibu 
2. Teman 
3. Tetangga 
4. PenjualSayur 
5. Anak 
 
24. Dimana ibu memperbincangkan isi tayangan infotainment di televisi? 
1. Rumah 
2. RumahTetangga 
3. Toko 
4. Warung 
5. Jalanan 
 
25. Kapan terakhir kali ibu memperbincangkan isi tayangan infotainment di 
televisi? 
1. < 1 jam lalu 
2. 1 – 2 jam lalu 
3. 3 – 4 jam lalu 
4. 5 – 6 jam lalu 
5. >6  jamlalu 
 
26. Pada waktu apa ibu memperbincangkan isi tayang infotainment di televisi? 
1. Pagi 
2. Siang 
3. Sore 
4. Malam 
 
27. Pada Pukul berapa ibu memperbincangkan isi tayang infotainment di 
televisi? 
1. 08.00 – 10.00 wita 
2. 10.01 – 12.00 wita 
3. 12.01 – 14.00 wita 
4. 14.01 – 16.00 wita 
5. 16.01 – 18.00 wita 
 
 
 
 
 
 
28. Berapa kali ibu memperbincangkan isi tayang infotainment di televisi 
dalam sehari? 
1. < 1 kali sehari 
2. 1 – 2 kali sehari 
3. 3 – 4 kali sehari 
4. 5 – 6 kali sehari 
5. > 6 kali sehari 
 
29. Berapa jam ibu memperbincangkan isi tayangan infotainment di televisi 
dalam sehari? 
1. < 1 jam sehari 
2. 1 – 2 jam sehari 
3. 3 – 4 jam sehari 
4. 5 – 6 jam sehari 
5. > 6 jam sehari 
 
30. Apakah setiap kali memperbincangkan isi tayangan infotainment di 
televisi tuntas? 
1. Tidak PernahTuntas 
2. Jarang 
3. Biasa 
4. Kadang - kadang 
5. Selalu tuntas 
 
 
 
 
 
 
